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0leh:
Prof. Dr. H. Achmad Fatchan, M.Pd, MP

I uku yang berjurlul "Perilaku Konsumen di Daerah

ffi Mutururnu,r J.rvrir Tinrur" ini merupakan salah satu buku
lJ hasil riset dal,rnr la jian etnografi. Buku ini mengungkap

keunikan individu ri.rlarl sutr-etnik ttltr,ra nn di Jawa Tirnur.
Globalisasi yang rnel.rnda h.rrlonesia langsung maupun titl.rk
Iangsung mentang nrenrtreri lrengaruh pada dimensi sosio-
kultural masyarakat vang sel.ltiutnva memberi pengaruh pada
pola perilaku konsunrt'rr. Kenrl.rtipur.r perubahan pola pcrilaku
konsumerr senantias.i .rt.ru ccrrtlerung meniauh kcpada akar
nilai-nilai budaya lok.rl, rr.rnrun denrikian perubahan itu tidak
bisa terlepas dari karakter inclividu vang unikyang masih sejalan
dengan keunikan karakter buciava lokal atau kearifan lokal vang
ada di daerah yang bersangkut..rn.

Perubahan sosial masvarakat di perdesaan dan perkotaan
senantiasa terkait tlengan konteks kewilayahan lokal dan
konteks global. Di daerah vang berkarakter masyarakat tertentu,
karakter tertentu tersebut sangat berperan bagi ialannva suatu
perubahan sosial. Faktanva menuniukkan bahwa sebagian besar
perilaku konsumen c'ii cl.rerah Jawa Timur senantiasa terkait
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dengan karakter sosial bucl.rva, khususnya tradisi masyarakat

masing-masing daerah vang.rria di Jawa Timur itu sendiri.

Secara geografik dan keny.rt.r.rn karrrkter sosiobudaya wilayah

Jawa Timur dapat dikeloml.rokkan menjadi beber.rpa kawasan

atau daerah. Kawasan tersebut vaitu tnatnronnn (kawasan Jatim
,.li wilayah bagian barat), trttgnhan (kawasan Jatim di wilayah

bagian tengah), tinttr rrrt (karvasatr Jatim di wilayah bagian timur),

nmduraatr (kawasan kepulauan madura), d,an bnmlmrtangirrtr

(kawasan ]atim di wilavah bagian Banvuwangi dcngan ciri khas

masyarakat osing).

Kawasan fltatarami karaktt.ristik sosiobudaya masyarakat-

nya mendekati ciri masrtrrirkat .larva Tengah (keralaan Mataram).

Kawasan lirrttrcrt sosicltrur.l.rva tlasvarakatnva bercirikan

Madura dan Blam[.rangan. K.rrvas.rn tangnhm sosiobudava

rnasvarakatnya bercirikan pt'ralihan antara ndldr.r,,,n,, dar')

tint u ran. Kaw asan tnatl u rint meruptrkan kawasan kepulauatr

madura yang bercirikan masvarakat madura. Kawasatr

Itrtnyuuongian merupak.rn k.rr.r'asatr masyarakat berkarakter

budaya atau tradisi b.rtrvuwangi clengan bahasa daerah dar.r

bud.rva osirrg khas Banvuu'arrgi.

Pola tipe tindakan masvar.rkat ttltoraman, tengalntr, tirnurtn,

nnrluraon, dan banyui:.uttrginrt dalam kchidupan masvarakat

Jawa Timur tersebut, berber.la clengan model trikotomi Geertz

(abongan, santri, priymli). Sebab berbagai perubahan yang teriadi

di daerah tersebut senarrtiasa d isertai dengan solusi atas tindakan

vang dilakukannya. Berbagtri tirrdakan itu cenderung dimulai

oleh tokoh masyarakat yang kemudian disebarluaskan dan atau

ditiru oleh masyarakat sekitarnva. Peran tokoh masyarakat,

sebagai pattcrn of tlinking, clalam pelbagai perubahan sosial

masyarakat semacam itu berbeda dengan tesis kiai mediator dari



Wolf, Geertz, dan Horikoshi. Hal ini iuga berbeda dari konst'p
c/ilc desa pada umunya vang hanya dilihat dari pengu(rs(r(ll

nrodal dan luas lahan seperti vang dikatakan oleh Geertz.

Daerah nntarannrr varrg rnenjadi situs kawasan riset vani;
dilakukan oleh Etha Ardhanari ini merupakan daerah kau,astrn

penghasil produk pertanian. Aktivitas ekonomi masvarakat
cenderung ke arah berbagai kcgiatan ekonomi pertanian. D.roral.r

kawasan ntarannn menunjukkan pola hidup masvarakatnr,.r
sangat kental dengarr pola hidup masyarakat petani (,1rcr?.sd,rl

socicty). Kelompok sub-etnis mtara nn lebih dikenal sebagai
kclompok masyarakat pertalihan budaya keraton matar.rm
Solo-|ogia vang cendcrung berpglil2ku dan berbahasa s.rnturr
tlan lembut. Sikap clan perilaku nrasvarakahtya ntcr.npun\.ri
kecenderungan dapat nrenvesu.rikan dengan sistem sosi.tl r,.rn!:

tiimiliki oleh nrasvarakat pcr.llihan dari nrasvarakat kt'r.rton
mataram Solo-Jogja vang halus dan masvarakatJawa Timur lt,bih
Iebih kasar dan terus-tcrang. Beberapa tata cara ptrrrlrornratan
r'.rng ada pada budaya ntnritflnn tidak jauh berbeda clt'ngan
v.tttg ada pada budava Jawa pada unrumnya. Namun demiki.rn,
cerrclerung lebih halus dalanr tatacara tradisi kehiclupirn bil.t
dibanding dengan lawa Timur lilrrrrnn terutama dengan sub-
etnik nnduraan, Orang Madura cenderung lebih terus terang
be'rperangai tinggi. Walaupun kedua sub-etnik tersebut
mempunvai kesamaan, seperti orang Madura mempunvai
tata bahasa hesa alos engghi prrrrlar untuk menghormati orang
vang lebih tua, begitu pula dengan orang Jawa nntara m vars
nrc.mpunyai tata bahasa hoso kronto madyo dan krolro irrggi/.

Perubahan di daerah motaroman itu dise leks i dan dicvaluasi berdasarkan

alas pcmahaman rcligi yang dipahatninya, lradisi khas rrot.t..ttn.tn yi.ltg
sirrlun, /r(r//.,/zs ol thinking, motif scbab dan tujuan masing-rnasrnl:
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individu, sena berbagai kondisi yang rnelatarbelakangi. P.ttterns t)l

lhintnrg lebih dipcngaruhi olch pcrilaku ckonomi para tokoh rnasyarakut

sctcmpat scbagaimana budaya "patronklin" yang melingkupi kchidupu

lnasyarakat sctcnrpat. Sebagainrana Tcori Ekonomi Politik dali Popkirr

yang menckankan pada tindakan dilakukan individu petani bcntuatt.it

rasional dan krcatif bcrdasarkan pcrtimbangan ckonomi scbagiri

antisipasi kc masa dcpan. Ilal itu bcrbcda dengan kcnyataan tli dacrrh

nrularuman yang $cnjelaskan bahwa tindakan atau perilaku konsuntcrr

individu didasarkan olch rasionalitas ckonomi, pemahaman rcligius.

putlerns of thinkirg, motif tujuan, dan rnotif sebab yang bcroricntasi

pada masa lalu, kini, dan depan (Fatchan,2005).

Tulisan scmacam itu juga dapat mcngungkap makna bcrbitgrri

tindakan atau pcrilaku konsumcn terscbut sccara mendalant dcttgan

nrcnggunakan pisau analisis pcrspcktil etnografi ala Janres Sprcadlcl

scpcrti yang digunakan dalanr risct buku ini. Yang tnana kajiannyrt

sccam kasuistik tcntang pcrilaku konsutncn di <laerah ntuluntnnn .lirutr

Tinrur. Subjck dan infonran dilcntukan sccara condititt sinc quu nrtt.

Pengumpulan fakta dan data dilakukan dengan tcknik dokunrcntlsi.

obscrvasi partisipasi, dan wawancara rnendalam yarrg kcrnudirtn

dianalisis mcnggunakan modcl interaktif ( Milcs dan Hubcrrnan. | 995 ).

Kcunikan kajian scmacam itu, yang rnasihjarang dilakukan olclr pcncliti

ckonomi dan managemcn, khususnya tentang perilaku konsunrcn.

Bcrbagai pcrilaku konsumcn yang diungkap oleh saudara Etha

Ardhanari sccara subjektil ini pcnting untuk dibaca dan dikctahui para

pcncliti ekonomi, khususnya di bidang manajemen pemasaran tcrutatnir

para pcngkaji pcrilaku konsumen di masa depan. Scbab pola-pola

pcngcrnbangan perckonomian di Indoncsia sebaiknya dilakukan sccara

kontckstual scjalan dcngan karakter sebjektif sosial-budaya ntasyarakat

lndoncsia. bukan nrcnyan.taratakan secara univcrsal di scluruh wilayah

lndoncsia yang nrcmang rnulti sosial budaya. Pendekatan scrrracanl



itu lcbih mcmperhatikan kamkter kearit'an lokal yang scjalan dcngan

rradisi ntasyarakatnya, bukan scbaliknya ntcngimpor pola barat yang

schcnanrya tidak sejalan dengan pola sosial-budava kita.

Lcbih jauh riset ini juga rncnkririsi bcbcrapa teori perubahan

scbagai rnana pcnjelasan berikut ini. Mcnurut Moore perubahan

sosial (social change) merupakan pclubrhan bcrbagai pola pcrilaku
drn intcraksi sosial. Perubahan itu scnanriasa tcrkait dengan struktur
sosial rneliputi norma, nilai, dan fcnomcna kultural. Dalam hal ini prarr

bcrpendapat bahwa perubahan sosial mc'rupakan variasi dan r.nodifikasi

pada setiap aspek proses sosial, pola sosial. dan bcntuk interaksi sosial
yang te$tandar dalam suatu perilaku (Lauer. 1993). Terkait dcngan

lcori ini. tcmuan pcrilaku konsumcn di ndarunat jclas menunjukkan
r:rrilsi yang lebih khas yang sc.jalan dcngan kckhasan rrasyarakat
ttttttdt'u t. t itu scndiri yang mengalanti pcn-7/,rrcl-an. scpcrti yaDg

dikatakan Gccrtz ( 1970) yang nrclihat bahrra pcrubahan sosial pcrani

tii pcrdcsaan Jawa tidak mcnjadi dikdonti lapisan kava tuan tanah dan

Iupisan miskin buruh tani scperti rcsis Vurr. mclainkan tctap mcnjadi
nrrsvarakat yang homoginitasnya tinsgi dcr)san slruktur yang egalitcr
dan sinrctris. Hal itu terjadi karena dipc.nuaruhi olch ftodalismc di rrasa

lulu. Akibatnya pcrubahan yang tcrjadi scbcnamya mcrupakan proscs

pcttjlinrctun dalam suatu kchidupan rrrasvaraklr pcdcsaan. Dcngan

kata lain. bahwa perubahan sosial nrasvarakar di bidang perilaku

konsumcn sejalan dengan pola ckononri, politik, sistcm sosial dan

budaya masyarakat setempat (Andcrson. l99l; Flardakcr, Andcrson,

dan Dillon, 1994), selain itu, juga pemahaman rcrhadap norma ctika
agarna olch individu.

Tcmuan riset ini juga mcngkritisi para tcoritis global-univcrsal

scpcrti Bcycr mencatat bahwa sccara nrcndasar pcrubahan kehidupan

bcragama mengikuti Q)ersistent't pada pcristiwa pergerakan sosial

kcasamaan, pemimpin, organisasi. dan pcngikutnya yang berdanrpak



\ II
lallttlU {0llSUlt!(ll ltrrl I I'ltTllll'l/lt

pada kchidupan keagamaan di seluruh dunia ini (Bcycr, 1997). Drougus

jugr nrcnyatakan bahwa akibat globalisasi idcologi-politik (libcralisnrc)

rnir:vJlakal Katolik Amcrika Latin tetplurarisasi rncnjadi: rutktn,ic

pttprrlur Cutholit yang bcrpandangan rasional' rcnered lrudititnula

Cttr ho! it yangbcrpandangan tradisional, dan r cnewcd pttpulur Cat hol ic

vang bcrpandangan liberalis. Masing-masing golongan menjalankan

kcugamaannya scsuai dengan rasionalitas dan kcyakinannya scndiri-

I)i .iini kaum tradisionalis yang kebanyakan pctani di pcrdcsaan justl'u

bcrtindak paling rasional dalam kchidupan sosial-ckonomi (Drougus).

Tcori ini juga menjelaskan bahwa mcnggelobalnya kchidupan

kcagamaan di dunia disebabkan olch pcngaruh iraman teknologi

\taLhnitul agel yarrg meramba kc berbagai ncgara- Jika kcma-iLtatl

tckrologi itu datangnya dari Tirnur Tengah. ulaka modernisasi itu tentu

bclkcntbang ala Timur Tcngah dan bukan lla Bamt. OIch karcna itu'

-iln,ran salahkan Barat jika kcmajuan sckrtr:tng alit Baral Tcknologi itLr

nrcnrlng datang dari Barat.

Akibat kcrnajuan tcknologi dari Batat. ulrat rllanusia tidak lagi

r.lihadapkan pada permasalahan kultLrralnya secara lokal. Pcnggunaan

tcknologi di suatu bagian dunia akan lncranlbah kc scluruh dunia-

dau scluruh budaya termasuk kehidupan kcagantaan lnanusia tanpa

rlapat dihindari (Majid, 2000). Olch karcna itu kita jangan tctmakan

olch tcori Global Universal semacam itu, yang mana kita cendcrung

rncnyesuaikan globalisasi. Justru Tcori Lokal-partikular yang kila

punyalah kita publish untuk mcngkritik tcori Global Univcrsal.

Dcngan kata lain, Globalisasi sehamsnya kita rnakan dengan Lokal-

partikular (keraifan lokal yang kita punya), bukan kita "dimakan" olch

(ilobalisasi. Hal tcrsebut sebagaimana dikatakan olch Waldman yang

bcrasumsi bahwa kehidupan keagamaan bclkcmbang scsuai dengan

karakternya darr mengadaptasi atau bahkan "mcnolak" yang dari Iuar'

"Mernpcrtahankatr diri" datam kchidupan keaganraan agar sejalan



dcngan tata nilai yang ada. Klaim dari Barat tcrkait dengan penggunaan

"ukuran" elcmen modem tidaklah :,isnilikarr. karena tidak realistis

(Purwanto, 1999). Elcmen yang dipantlauu tnodcrn tcmyata ditemukan
juga pada kehidupan yang prirnitil ( p!'rubahan bersifar reflektif), karena

terkait dengan adaptasi pada budal.t lain (Waldman,2001).

Berbeda dengan Waldman. C!-cnr bcrasurnsi dinamika agama dan

budaya berimplikasi sccara involusioncr Aganta mengckspresikan scna

rncmbcntuk dunia tempat manusia hidup. Agama sebagai fenomcna

budaya bcrsifat lokal, karena aganta dan budaya ibarat dua sisi mata

uang. Jadi pemahamannya bukan harus norfiiatif (irrational) yatg
mcmbedakan antara agama dan butlava (Gccnz, 1974:87). Mcnurut
Gccnz, kckornplckan tbnomcna kclrid.rpan kcagarlaan walaupurr

tarnpak scmakin modcrn dan rllclltlurrirr. tclalti masih scjalan denuarr

pe'rkcmbangan kehidupan budayanta vlng inr.olutif, karcna merupakan

proscs "penjiimctan" dalanr kchidrrpan nlasvarakal itu sendir.i

(Siahaan. 1996), dan tak lcbih schar:ui rurrrpukan kcpcrcayaan a*,al

vang t'ragmcntaris scrta bcnilat rcrisolusi dcnqan dunia lain (Cccr.tz.

1992:48). Sccara spesifik Robcrtson n)cnyatakan kcgiatan keagamaan

bcrhubungan dengan keterkaitan. solidariras. dan kcgiatan individu yang

lerpusat pada simbol suci aganra. Kc,:ialan kcagamaan tcrkait dcngan
"rnakna" sctiap individu, schingga ke'hitlupan kcagamaan berkcmbang

atas pcngaruh makna setiap individu dan masyarakat sekitarnya

(Robcrtson, 1995:2). Dalam hal ini Kuntowijoyo menyatakan bahwa

bangunan sosiokultur lslam tcrgantung pada perubahan partikular

individunya. Di sini iman sclalu diuandcngkan dcngan takwa schingga

mcnjadi "iman dan takwa". Takrva ntcrupakan pratis ubudivah ina:n
sescorang. Orang yang berintan han1,a bcrpantang pada larangan dan

patuh kepada Allah. Pengejawantahln takwa bcrupa perbuatan amal

salch. Hal ini merupakan pntti.s rttuoutlah dan kemasyarakatan dari

iman (Kuntowijoyo, 2001:5 I ).
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),1amun demikian, kita harus pxhanli bahwa kajiad global-univcrsal

nrcnrpunyai kelcmahan. Kajian itu nrcngcsarnpingkan varian ajaran

agarna, mengabaikan tingkat pcngctahuan dan pemahaman individu,

nrcngabaikan kondisi ruang dan uaktu. rncngabaikan vusan ubudiyuh

scbagai urusan pribadi yang dapat tlikritisi. Scdangkan kajian lokal-

partikular mempunyai kelcmahan tcrlrlu mcndcwakan aktivitas dan

krcativitas individu. Narnun kajian itu mcmpunyai keunggulan untuk

mcnjclaskan secara praktis trusan nruunruluh yang terkait pada praktik

kchidupan duniawi schari-hari scscorlng, scrta nrasing-masing orang

bsrhak bcnindak kritis-subjcktif scsuai dcngan pemahaman dan

kreativitasnya. Sebagaimana halnya pcrilaku konsumen masyarakatan

nularumun di Jawa Timur yang unik scjalan dengan kcunikan kearifan

lokal rnasyarakat yang bcrsangkutan.

Akhimya dapat disimpulkan brhrr a buku ini pcrlu dibaca bagi para

pcncliti bidang ckonorni dan nlana.iL-nlcn yang tcrkait dcngan pcrilaku

konsunrcn. Buku ini rncncoba nrciiltat dali sisi lain tcntang pcrilaku

konsumcn. Sisi lain itu, kajian yang dilakukan dalam buku ini adalah

kajian subjcktivitas konsumcn itu unik yarrg pcrlu diungkap sccara

rurcndalam. Karena bcrbagai latar bclakang karakter individu, historis,

sosial-budaya, dan berbagai rnotif sclantiasa mcmberi pcngaruh yang

bcsar tcrlradap pcrilaku unik para konsunrcn. Salah satu contohnya

yaitu kasus pola konsumen masyarakat di dacrah rnataram Jawa Timur

yang mcnjadi subjck penelitian ini yang memang unik.
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ktrrena K.rruni.r vang diberikan kep.rad2 p6'pyll5 tlan kepar-i.r

sernua orang valrl; terlibat dalam penulisan buku ini.

Buku ini nrerupakan hasil penelitian untuk Disert.rsi tli
P.rscasirrj.rna F.rkultas Ekononri dan Bisrris Universitas Bran,ii.rva.
Buku ini diterbitkan derrgan berbc'kal semtrng.rt dan niat, karena
sangat r'lisatlari bahwa masih kurangnya minat clari para peneliti
untuk mempublikasikan hasil [r6nglllisnnva t]alam bcntuk
buku. Tcrbatas clan langkanya literatur lokal terutama vang
berkaitan clengalr perilaku konsumen dalam budava Jawa sangat
dirasakan penulis selama menyelesaikan tugas akhir. Dengan
segala keterbatasan, buku ini hadir untuk mengisi kekurangan
literatur perilaku konsumen khususnva untuk konsumen Jawa
Mataraman.

Clobalisasi dan semakin meningkatnva perekonomian
secara langsung maupun tidak langsung akan berdampak
pada perubahan dimensi sosiokultural vang rlempc.ngaruhi
perilaku konsunren, seperti yang sudah diramalkan Prabu

ft tr I I I IENEANTAR P
tr

erkat rahmat Tuhan Yang Maha Pengasih, akhirnva
penulis tlapat menyelesaikarr tulisan ini. Untuk itu,
pcrrulis rnemanjatkan puji cltrn svukur ke hatlirat Allah



t($ullj (0r!5ut'1(n J,{l./r rrTlltlhrl

Jayabava. Tr.rutanra konsumen Jawa yang merupakan poterrsi

pasar tcrbes.rr di lndonesia. Melalui buku ini, penulis mengg.rli

lebih dalanr menl;crrai kenvataan di masvarakat, melalui catatan

lapang.rrr r,.rng diperolgh. Dengan demikian, dapat diketahui

apakah perilaku konsumen Jawa sudah berubah dan tidak lagi

menccrnrinkan nilai-nilai budayanya. Apakah ramalan Jayabaya

tengah nrcrrcicka ti kcnvataan ?.

Buku ini nre'ngandung maksud untuk menuntun dan

menunjukkan bctapa tepatnya paradigma non positivistik dan

pendekatan kualitatif sebagai cara pandang yang tidak boleh

diabaikar.r dalam memahami perilaku konsumen. Konsumen

mcrupakan nranusia vang secara Potcnsial adalah maklrluk

),ang nrolriliki otorromi dan kehettclak bt'bas. Perilaku kollsunlctr

meru1r.rkan [r.rSian clari perilaku nranusia se'hingga clibutuhkan

suatu pc.rl.rlranran tentaltg porilaku melalui pengauraLrn

fenomcna vnnij teriadi, berhubungan secara langsutrg tlt.ngan

pelaku, mcnggali pengalaman mc'reka ciatr mcnguatkatr

inforrnasi r.longan buktibukti yang ada.

Tidaklah nrudah untuk mengumpulkatr catatan laPallSan

tcrkait dcngan terra ini, dengan segala ke'terbatasan dan

kemarnpuan pc'nulis semoga buku ini dapat bermanfaalt

bap;i masvarakat luas. Buku ini merupakan langkah awal dari

langkahJangkah berikutnya untuk mengungkap keingintahuan

dan mendorong karva lain dalam perspektif budava Jarva.

Sehingga claltat dihasilkan kajian yang lebih dirramis clan holistic

untuk rnc'ngungkap nilai-nilai budaya Jawa.

Dtrlarn kesempatan ini, penulis ingil.r mengucapkan

terima kasih ke1'arla seluruh informan yang telah memberikau

dukungan dan pelaiaran hidup yang sangat berl;una bagi
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penulis. Terima kasih yang sebesar-bes.rrnr,.r kcpacla Prof. Dr.
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dan irrspirasi pada penulisan buku ini, t.rnp.r peran beliau buku
ini tidak akan berbentuk. Terima kasih l.renuiis ucapkan iuga
untuk Dr. Mintarti Rahayu dan Dr. Fatchur Rohnran vang telah
nrenvisihkan waktu untuk membimbing disela-sc.la kesibukan
bcliau vang amat padat.

Terinra kasih yang setulusnva juga penulis sampaikan
kepada Rorno Abi Mantrono, CM yang clari beliau penulis belajar
banyak tentang filsafat Jawa; kepada Prof. Dr. Avu Sutarto yang
banvak memberikan inspirasi pada penulisarr lruku ini dan iuga
kepa{2 pro6. Dr. A. Fatchan, nrc.lalui [.rt'ljau pcnulis banvak
mcndapat pemahaman penelitian kualit.r til.

Berbagai pihak turut berjasa nrtnrL.rcrikan sunrl.rangan bagi
tcrbih.rva buku ini, baik komentar sar.rrr lisan ri.rn kritik. Kcpada
suanri : Arif Fakhrudi, anak : Aga tl..rrr Afr.r, kcciua kakak: Pipin
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AIIA APA DEIUGAN KONSUMEN
JAWA MATARAMAN ?

A. Pengantar

Mbesuk yan ana kreta lnunku ttttprt ll:,rnnggn

Tannh lr,it,i krrlung; .tttsi
Prohu luruakt ing nLlui"lrr niL,nngtriotng

Kali gtLllr ilnng k:dhwryr:

Pasnr ilnlrg kunnndlnngc

Hiya iku p:rtnndltd L, takn c ztlntut

Kababare jangka layaltarln ious nnrapcki

Kelak iika ada kereta berjalan tar.rpa kuda
Tanah Jawa berkalung besi

Perahu berjalarr di angkasa
Sungai besar hilarrg lubuknya

Pasar kehilangan gaungnva
Itulah tanda-tanda akan tibanva zaman

Ditnana ramalan Jayabaya tengah mendek.rti kenvataan

(Tono,2006)



l0tt/lll tc,r5ull0! lrrrt !lrTtUtilll

Kutipan diatas nrerupakan bait nomor 117 dari Ramalan

Prabu Javabava, Ilala clari Keraiaan Kediri yang rnenrerintah pada

tahun 1130 sampai eicng.rn tahun 1.160. Dalam kebudayaarr Jawa,

Ramalan Jayabar a nrenjadi semacam referensi untuk mengcntrli

perubaharr zanr.rn. Bait nomor 117 tersebut dapat ditafsirkan

bahwa kcre'ta berjalan tanpa digerakkan oleh kuda, yang berarti

akan mcnggunakan mesin. Di tanah fawa akan bcrkalung rel

kereta api dan pesah'at terbang akan meniadi kendaraan. Sungai

besar hilang lubuknva karena banyak dibangun berrclungatr clan

pasar traclisional tersingkir kehilangan gaungnva digantikan

pasar nrodern (nr.rll, plasa, dll). Kiasan ini merupakan suatu

petunjuk babak baru perubahan sosial ekonomi masvarakat

Jawa vang berl.rngsuD1; secara cePat.

Peran p.rs.rr traclisiotral dalam kehidupatr tn.lsYar.lkat

Jawa Mataram.ur, Lruk.rn hanva sebagai tempat iu.rl beli d,ln

tukar menuk.rr snia tetapi fuga sebagai temPat intcr.rksi s()sial,

tempat komunikasi clan informasi dan sebagai te'mp;rt lriburar.t

(Nastiti, 2003). lnteraksi sosial yang teriadi bisa bc'rhubungan

dengan tr.rnsaksi iu.rl beli atau berhubungan dengan 1rersoalan-

persoalarr r,.rng Lrerkaitan dengan kehidupan sosial clal.rn.t

masyarakat. Dalarn interaksi sosial yang teriadi di cialam pasar,

baik antara penju.rl dengan konsumen, antara konsumen vang

satu dengan konsumen yang lain, atau antara sesama penjual,

secara tidak langsung akan teriadi komunikasi dan pertukaran

informasi. Infornrasi tersebut bisa merupakan infonnasi penting

maupull infornrasi tentang berbagai kejadian y.rng tlialanri.

Pasar pun menarvarkan hiburan yang dapat diniknrati, misalnva

dengan hanva nrelihat-lihat keramaian juga tersedia hiburan

seni pertunjukar.r.
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Pasar tradisional dalam kehidupan m.rsvar.1k.rt Jawa
Mataraman memiliki peran yang kompleks. \il.ri ckonomi dan
rrilai sosial terbangun dari interaksi sederhana v.rrrr: nrr'njacli ciri
kh.rs masyarakat Jawa Mataraman, oleh k.rrcna itu pt rlagang
pasar maupun masvarakat sebagai konsuIrlent]\,a, ntcnt iliki [-reran
utama dalam mempertahankan dan memeliha r a " ktrnnn,lltatgc"
pasar. Akan tetapi, globalisasi vang melanda selurulr tlunia saat

ini akan berdampak pada perubahan dimensi sosio-kultural
vang mempengaruhi perilaku konsumen. Pe.rubalr.rn pcrilaku
dipengaruhi oleh lima faktor yaitu : 1) pengaruh nledia, dengan
adanya aliran gambar dan komunikasi; 2) pengarulr etnografi,
dengan banvaknva turis, imigran, pekeria (.ln:l pclai.tr asing;
3) perrgaruh ide atau gagasan, adanva pon*.rrrrlr qasasan

politik dan ideologi;4) pengaruh teknologi, rlcrrg.rrr scnrakitr
berkembangnva teknologi; dan 5) pengaruh keuang.rn, srnr.rkirr
meningkatnya morlal dan uang yang tlinriliki ((lupt.i, 201l).

f)engan melihat adanva pcrrgaruh dari aliran slob.rl t!.rsebut,
produkbudaya darr gava hidup negara nraju mctrvt'bar kc negara
berkenrbang. Perkentbangan kondisi sosial ekonorli l.n.ts\,.trakat

dan perubahan sistem nilai telah membawa pr'rulr.rh.rtr terhadapr

pola kehidupan dan kebutuhan konsumen vane selanjutnva
berdampak pada berubahnya perilaku pembelian, L)aik barang
maupun jasa. Fenomena ini merubah struktur buclava, gaya
hidup dan ritual dimana salah satu budav.t akan diadopsi
oleh budaya lainnya. Dalam hal-hal tertentu, adaptasi budaya
membawa kebaikan tetapi di sisi lain proses atlal.rtasi budava
luar' dapat menimbulkan rasa tidak percav.r tliri dari ar.rggota

masvarakat terhadap budayanya sendiri.
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Ge'r dan Belk (i996) menyatakan bahwa kotrsulnen pada

lregara hrkenrbang berusaha meniru Sava lritlupr tlatr Pola

korrsumsi yang iliterapkan oleh negara maju. Aclanr'.r usaha

rneniru g;rva hidup dan pola konsumsi vang ditcrapkal.)

konsumen nei;ara nraju ,uga terradi Pada kot'rsumen Jawa

Mataraman. Konsunren mulai mencari kualitas, hiburatl, dan

mencari produk 1'ang berhubungan dengan gar'.r hidu1.r, serta

merek produk dengan harga yang komPetitif. Kotrsurncn iuga

rnengharapkan staf peniualan yang ramah dalr mettvenangkan

dengan pelayanan yang memuaskan dengan atmosfer belania

yang tidak membosankan, bersih, ada musik, penataan menarik

dan cara pembayaran yang lebih fleksibel deng.ln l,engggpann
k.rrtu kredit. Tujuan berbelania tidak hanva utrtuk Ilctlpcroleh

b.rr.rng tlan j.rsa vang dibutuhkan tetapi sokaligus untuk

nremperoleh kesenangan- Keaclaan ini nrenutriukkall .ld.lr1-\'a

pergeseran keinginan kotrsumen untuk [rerl.nlani.l tr.r,-'l isional

r'ltrri pasar menu ju pasar modern (Farhangmehr t't rtl., 20()0).

Perubahan pola konsumsi masyarakat Inclone'sia, khususnya

tli kota-kota bc'sar, erat kaitannva dengan peningkatan

Pendapatan rata-rata nrasyarakat. Bila daya beli nr.rsvarakat

meningkat maka menimbulkan kecenderungau pellggltl2lsn

luga meningkat, dan lambat laun format ritel tradisional sepcrti

pasar tradisional, toko/warung dan pedagang kelilirrg akan

ditinggalkan. Peningkatan pendapatan atau daya bcli nrasyarakat

merupakan faktor terpenting yang membuat konsumcn beralih

pada fonnat ritel modern seperti minimarket, sul.rermarket

maupun hipermarkct (Bl, 2003a).

Konsumen dalam berbelanja merupakalt se'buah proses

sosial. Interaksi pemilihan format ritel untuk berbelania
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seringkali dipandang sebagai hornogenisasi atau heterogenisasi

budava global. Honrogenisasi riapat diartikan bahwa budava
Iokal akan terkooptasi olth budava global atau justru vang
teriadi sebaliknya. Budava lokal akarr semakin menuniukkan
eksistensinya di tcngah berkembangnva budaya global.
Perubahan perilaku konsur:rsi serirrgkali dipandang sebagai

hal yang negatif, mcnjadi karrrbing hitam dalam beberapa hal
termasuk terdegradasinva budava lokal dan budaya nasional.
Proses globalisasi divakirri olclr Seock and Chen Lin (2011) akan
membuat sejumlah orang untuk kembali pada etnisitas mereka,

vaitu suatu proses untuk nrcncari sebuah identitas diri. Tia1.r

kelompok etnis akan rncrr pr.rktekkan kebudavaa:r nrereka darr

rnasih meniaga kepc'rc.rvaan mcreka v.rng unik d.rn juga nrereka

Inasih menjaga nilai-nilai lruci.rva clalam kehiclupran rnerek.r.

Keatlaan ini terjadi juga P.11i.1 pcrilaku konsuursi, rlinrana
konsumen Indonesitr vang tt'rtliri tlari berbagai uracam suku
.rtau etnis sangatlah unik, k.rre.na sctiap etnis nrenriliki norma-
norma yang berbeda. Seti.rp [9166p11yk etnis membutuhk.rn
perbedaan perlakuan pracla aktivitas pr:masaran, \'a11g tetrtun\,..t

.rkan berbeda dengan kelompok etnis l.rinnva.

Perilaku yang berke'mbans clalanr kelompok etnis tertentu
merefleksikan nilai-nilai vang dianut oleh kelompok itu sendiri.
Untuk memahami perilaku vang dipengaruhi oleh aspek
kultural, maka dapat dibedakan dalam tiga karakteristik.
Karakteristik tersebut meliputi 1) outar tlirected, yaitu merupakan
perilaku pembelian yang sangat mengutamakan nilai-nilai
dan rrorma-norma traciisional vang telah terbentuk. Motivasi
pembelian sangat dipengaruhi oleh bagaimana pandangan dan
pikiran orang lain atas pen.rbelian itu.2) inner tlirccted, merupakan
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perilaku yang berdasar pacla pemenuhan keinginan diri sendiri

untuk memiliki sesuatu, dan tid.tk terlalu memikirkan norma-

norma budaya yang arl.r. Konsutnen kelompok ini berusaha

koras untuk mengeksprcsikan tlirinva' 3) neetl tlrit'en' adalah

kelompok konsumen vang membcli berdasarkan kebutuhan dan

bukan keinginan pada be'rbagai pilihan yang tersedia. Kelompok

konsumen ini biasanya rlc'rniliki pendapatan terbatas (Setiadi,

2003:82)

Mengendalikan konsumen etnis merupakan sebuah tan-

tangan bagi para Pelaku p.-rsar. Oleh karena itulah para pelaku

pasar harus memahanri sikap, pandangan masyarakat pada

perilaku dan kevakinan ltrilaku konsumen secara lebihseksama.

Buku ini membantu utrtuk tlettr.lhami perilaku konsumen dan

tnemuclahkan lrara Pelaku P.rs.rr lnelakukan segmentasi lebih

efektif, dapat nrerauc.rrril protluk dan Program penlasaran

seperti penargctan Pettlasaran cl.rtl pemctaan Penlasaran \/ang

dianggap tebih berhasil clal.rnr mcraih kelompok konsumen ctnis'

Clobalisasi pasar dan konlpetisi internasional membutuhkan

pelaku bisnis vang rlr<11'rrPU beroperasi dalam lingkungan

multikultural. Pemahanlatr l,ada budaya konsumen menjacli

salah satu kunci keberhasilar.r dari aktivitas pemasaran. Perilaku

konsumen Jawa menjacli sar.rgat menarik untuk diungkap karena

suku Jawa merupakan ke'lompok suku terbesar di Indonesia,

yakni 41,7% dari total populasi vang sebagian besar menemPati

wilayah Jawa Tengah, Jawa Tinrur, DI Yogyakarta dan Lampung

(BPS,2000).

Dalam sebuah masv.rrakat kolektif sePerti Jawa, hubungan

antara satu individu derrgan individu yang lainnya dibangur.r

melalui ikatan emosional, rninat darr status sosial yang sama atau
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oleh aktivitas sosial yang saling menguntungkan. Orang Jar,r..r

percaya bahwa mereka memiliki sikap dan kepercayaan r,.rnu

mengakar dengan tetap lnenqhormati nilai-nilai vang r,liajarkan

keluarga. Jin and Kinr (2003) menyatakan bahwa motif belanja
bisa merupakan fungsi kultural, ekonomi, atau sosial.

B. EtnograliJawa malalaman

Seiauh yang penulis ketahui, kaiian mengenai perilaku
konsunren Jawa Mataraman belum pernah dilakukan ap.rlagi
dipublikasikan. Antropolog Hidred Geertz (1983) menulis
tentang keluarga Jawa, dimar.ra setingnya dilakukan rli
Mojokuto vang merup.rkan wilavah budaya Matartr tan vang
atla di Jawa Tinrur. Ccertz menjelaskan bahwa tcrdapat tlrra
nilai kcjawerr vang pentirlg cialam kehidupan kcluarg.r Jarr.,t
d im.rna kecl ua-r'luanva bu kan sa ja sekedar merul.raktrrr [rt'tu rr j Lr k
moral vang nte.nciasari tinrlak tancluk keluarga Jarv.r nrelainkan

meruplknn pusat penrahanran. Yang pertama adalah nilai vang
berkenaan dengan panclangan kejawer.r tentang Ltta kr.rnl.l
"Penghormatan" dan vang kedua adalah nilai vang lrt.rkena.rn

dengan perrgutamaan orang Jawa terhadap ter[.relih.r ra rr r.a

"penampilan sbsial vang harmonis".

Clifford Ceertz adalah seorang antropolog yang melakuk.rrr
penelitian masyarakat jawa cli Mojokuto. Morokuto mcrupakalt
salah satu wilayah budaya Mataraman yang ada di jawa Tinrur.
Menurut Ceertz (1989) pada dasarnya, masyarakat nrc.rupakan
sebuah sistem sosial dimana terdapat komponen-kompoen aLru

iaringan vang saling berpengaruh. Di dalamnva juga terdapat
pranata sosial vang mengatur pola perilaku dan intcraksi antar
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masyarakat. Ketika scmua sistem berialan secara seimbang,

maka akan tercipta masvarakat yang tentram dan harmonis.

Temuan dali 1.ren,-'litian Geertz ini adalah masvarakat

Jawa sebagai su.rtu \istem sosial dengan kebudavatrnnr'..t

vang akulturatif ciatr agamanva yang sinkretik, merupakatr

struktur-struktur sosi.rl i ang berlainan. Struktur-struktu r

sosial vang dimaksucl aclalah ADarrgan, Santri, dan Priryyi

Santri mengacu patla orang muslim yang mengamalkan aiaran

agama sesuai dengarl svariat lslam dan biasanya tinSSal di

kota dalam perkampungan dekat sebuah masjid. Kelornpok

abangan merupakan golongarr penduduk Jawa muslim vang

mempratikkan Islanr tlalaur versi vang lebih sinkretis ti.r r.r

crrrderutrg mengikuti kep'ercavaan adat yang cliclal'rnrtrr''r

rle.ngantlung unsur traclisi Hinclu, Budha, dalr Animisnrc.

Sctit.rngkan ke'lonrpok pri-vavi digunakan sebagai istil.rlr or.rns

vang me'miliki tingkat sosial yang lebih tinggi atau scrins

clisebut kaunr bangs.rvr'.rn. Sebagaimana halnya Keraton (simbol

ponrcrintilhan birokratis), maka priyayi lebih menekankan pada

kekuatan sopan santun vang halus, dan seni yang tinggi.

Ritual slnlrr'lnlt tttervarnai siklus kehidupan sebagian Lrcs.rr

masvarakat Jawa sejak seorang anak belum lahir sampai seribu

hari setelah masuk ke liang kubur. Slanrctan merupakan suatu

perjamuan makan seremoniaI sederhana, semua tetangga harus

diundarrg clan keselarasan di antara para tetangga dengan alam

ra-"-a dipulihkan kernbali (Suscno,2001). Dalam ritual ini, selairr

clipcrcava sebagai .rlat untuk meniaga diri dari roh-roh halus,

sehingga mereka titlak akan mengganggu (Geertz, 1989:17) tetapi

juga terkandung nilai-nilai yang dirasakan paling mendalanr oleh

orang Iawa vaitu nilai kebersamaan dan kerukunan. Sekaligus
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s/rr,,,('fi1,r menimbulkan suatu perasaan bahwa senrua w,arga clesa

.rtlalalr sama derajatnva satu sama lain (Suserro, 2001:15).

Buku ini mengkaii orang Jawa Vataraman varns ber.rcl.r

cii Jar,r,a Timur, dimana etnis ini merupakan bagian clari orang

J.ru'a se'cara umum. Menurut Suseno (2001), orang Jau,a adalah

orang vang memakai bahasa Jawa scbagai bahasa ibu cl..rn

nrerupakan psnduduk asli bagian ter.rgah tlan timur 1.rul6y J2r.!,1.

Btrdasarkan golongan sosial, orang Jar,r,a dibedakan meniacli

tiga vaitu : (1) zaong cilik (orang kecil) yaitu para pec.lagang, buruh
kocil dan tukang-tukang yang banyak di pasar, atau di pinggir
jalan. Para petani yang belum menetap dikota, varrg nrasil.r hilir
nturlik antara desa dan kota setiap lrari; (2) karrrl l,,.iyr?yi \..litu

P.lra Pegawai pemerirrtah dan or.rnr-orang Professional r,.rnu

mc'nriliki gelar perguruan tinggi (intelcktu.ll); (3) karrrrr rrirrgr-rtt

(rrrlrlra) l,ang gaya hidupnva ticlak jauh dari kaum Privavi. Wlrg
ci/il- nrerupakan mas_r,arakat kebanvakan tlan nravoritas rl.rri
suku Jar.r,a. Sebaliknva, priv.r1,i nrenunjuk pada kelornpok vang
klras, vaitu "sopan", "berbuclava", "berstatus".

Orang lawa menurut Sutarto (2008) adalah etnik.f an,a v.rng

telsr.bar luas di berbagai wilayah termasuk juga Jar,r,a Tinrur.
Budava vang pada mulanya tumbuh dan berkembang di wilavah
ke'rafaan Mataram kemudian menvebar kc berbagai wilavah
tennasuk Jawa Timur. Budaya ini dilelllri (dipertahankan dan

dipelihara) oleh pemangku budava Mataraman vang berasal

ciari berbagai agama, strata sosial dan tempat tinggal (pedesaan,

perkampungan, perkotaan).

Pcngertian ini didasarkan prada dua asuntsi, pertama:

pengr-rtian tersebut mengimplikasikan acianva persebaran

dalam budaya Mataraman. Kedua: bahwa budava Mataraman
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yang dipangku dan diikuti oleh orang Jawa vang sekarang

sud.rlr keluar dari wilayah asal-usul budaya Mataraman masih

d.rptrt clisebut dan digolongkan sebagai budal'a Mataranr.rn,

sc.l.rma lnenriliki substansi vang relatif sama dcngan bud.rva

\{ataranran pada umumnya. Maka budaya yar.rg c.liikuti ole'h

or.rng Youvakarta, Surakarta, Pacitan, Madiun, P()uorogo,

Trt'nggalek, Suriname dan berbagai daerah transmigrasi di
Inr.lone'sia masih dapat disebut budal,a Mataraman.

Orang Jawa Mataraman dapat dikatakan sebagai rnanusia

vang memiliki kepribadian yang unik. Keunikan ini didasari

olt'h senrangat meniunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal Jawa

ll.rtnrirnr..rn v aitu nguntluh iLtohin€: pakd rt i maksudnv.r aclalah

or.rrrt .farv.r nremahami, menvarlari c-lan mempercavai bahrr'.r

srrrl rrr rrlrrr ltccik hnkal becik utttlltuh-undlruhnne, sing tnntltr i}lir

ltn. nl nli tntlltult-uttrlltuhnrc ( varrg menanant kel.raikan pasti .rkan

r-Lrbuah kt'baikan, vang menanam keburukarr juga akan bcrbualr

kcburuk.rn ) (Haq, 2011).

Dalirnr masyarakat Jawa Mataraman sudah tcrbiasa

rlrrranamkan nilai-nilai budava kel.rada arrak mereka, sejak

nrt'rcka nrasih kecil. Nilai-nilai buclal'a ditrarrsformasikan dari

gerrerasi ke generasi dengan sangat halus sehingga pengaruhnr.a

hamPir tidak disadari. Keluarga merupakan suatu pribadi yang

tunggal, nilai budaya dan keseiahteraan emosional dibangun

di dalam keluarga (Geertz, 1983). Sebagairnana diungkapkan
Mulcler, keluarga adalah sebuah dunia moral dengan jenjang

\'.ng kctat, yang harus diarahkan dengan asas solidaritas. Orang

tu.1 harus nrernbimbing dan mengarahkan seclangkan kewajiban

.rnak-trnak adalah mengikuti dan nrencrima (llarrrrf).
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Untuk pergaulan dan aktivit.rs sehari-hari dalam melakukan
interaksinya dengan orang lair.r, orang Jawa Mataraman menr-

punvai dua nilai dasar vang sang.rt dijunjurrg tinggi vaitu :

1. Nilai rukun
Tuiuannya adalah untuk nrempcrtahankan masvarakat

yang harmonis, selaras, tcnterant clan tenang tanp.r

perselisihan (Geertz, 1983). Pacla hakckatnya, masyarakat
yang harmonis meniadi tuiu.rn utanra dalam berhubungarr

dengan orang lain (Mulcler, 2001). Orang Jawa harus bisa
"nge'Ii", tidak boleh mengtrcaukan keseimbangan sosial

untuk kepentingan dan anr[.risi pribadi. Disamping itu orang

Jawa dituntut untuk "rrrilrtr" tl.rn p.rsrah terhadap kekuatan
vang lebih tinggi dan mertr'.trl.rri b.rhu,.r hidupnya adal.rh

bagian dari masyarak.rt vans Ichih Iuas. Dalam setiap situasi
lrendaknya bersikap sederliki.rrr rupa hingga tidak samp.rai

menimbulkan konflik.

2. Nilai hormat
Hal ini menuntut agar dalartr cara berbicara dan membawa

diri selalu menunjukkar.r sik.tp lrormat terhadap orang lairr,

sesuai dengan deraiat dan kerludukannva (Suseno, 2001).

Pandangan ini mengharapkan suatu tatanan masyarakat

vang teratur baik, dimana scmua orang mengetahui tempat
dan tugasnya masing-masing.

Kefasihan orang Jawa Mtrtaraman dalam menggunakan
nilai hormat yang tepat, tercc.rmin dalam tiga sikap yang
harus dipahami yaitu :

n. Wedi (ngoko), atau ajrih (krnnri) merupakan titik temu

dari semua perasaan irrtlividu Jawa dalam interaksinya
dengan orang lain. Orang Jawa merasa urcdi terhaclap



P(llllIU l(0115l.Jltl(l! lllt/r4 l'1lTtl,{l'1/ll

orang lain merupakan rcaksi tcrhadap ketidaktahuan

pada apa yanS akan dilakukan orang lain terhadap

dirinya.

b. /sirr, berarti malu, per.rs.ran vang dimiliki seseorang

apabila dirinya meras.r srngat inferior terhadap orang

lain, senantiasa rnenghintl.rri orang itu. Merupakan

salah satu motivasi terku.lt bagi orang Jawa untuk

menyesuaikan perilakunva tiengan norma-norma

rnasyarakat.

c. Sungkan atau pekcu)et (krrrrui), berarti malu dalam arti

yang lebih positif. Bukan merupakan rasa hormat

vang sesungguhnva, tL'tapi tlisebabkan karena adanya

perasaan superioritas cl.rri oratrg yang dimaksudnl,a

dan kedudukan diriacl..rlalr inferior. Dapat juga memiliki
nrakna pcngekarrgan h..rlus terh.rei.rp kePribadian sendiri

clt'mi hornrat terhaciap pribaeli I.rin.

Berikut merupakan garntraran tL'ntang perasaan-perasaan

t-rrang Jawa Mataraman dalam itrtr'raksi sosialnya. Perasaan ini

clibcdakan berdasarkan perilaku vang ncgatif dan positif dan

lneruprakan cerminan dari peras.'r.rn sulterior maupun inferior
orang Jawa, seperti yang ditunjukkan Gambar 1.1 berikut :
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Negatif Positif

Gambar 1.1 Peaasaan Perasaan Orang Jawa Mataraman Dalam lnteraksi Sosiat
Sumber : Koentja.anang.al (198/j 2521

Dalanr ke.hidupan bermasyarakat, terdapat satu kevakinilr)

bahrva vang terpenting adalah bagaimana menvcnangkan

orang lain terlebih dahulu. Sebab dengan menyenangkan orang
lain maka akan timbul kepuasan batin dan akan berujung
pada sebuah keharmonisan. Hubungan dengan orang l.rin

dalam pernahaman masyarakat Jawa Mataraman nrerupakan
penjabaran lebih lanjut dari hubungan antar manusia di dalam
keluarga.

Nilai rukurr dan hormat saling berhubungan erat cl.rrr

merupakan kekuatan penting dalam keluarga Jawa Mataraman

serta iuga dalam masyarakat lawa Mataraman. Merupakarr

s
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I

Se.git
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tuntunan vang l'nereka anut dalam berperilaku, diantaranya

atlalah pcrilaku konsumsi dan belanjanva. Hubungan antar.r

pedagang (.lcngan konsumen dalarn nrasvarakat Jawa Mataramarl

.rkan rrrenclasark.rn pada nilai-nilai vang cliyakini dan dianut

secara turun trnrurun. Pada nrasyarakat Jawa Mataraman.

peminrltin dalarn keluarga maupurl masyarakat merupakan

panutarl, .1pa \'(rnll ciikatakan pemimpin adalah kebenaran

dan ticlak ada vang berani mencntang atau melanggar. Hal irri

.rkan mcnjadi rlirsar dalam pengambilan keputusan, baik secara

irrdividu maupun dalam keluarga.

C. Lokasidan Metode

lIe'nrilih konsunrerr Jawa Mataraman sebagai objek

penelitian mc-nriliki clasar pertinrbang..rn bahwa masvarakat

sukr: Jau,.r rncrup.rkirn kelompok suku tcrbesar tli Indonesia,

nlenurut sensus penduduk tahun 2000 iumlahnya mencap,li

l'1,7 "1, ,lari total populasi penduduk Indonesia. Kawasan utama

penve'bar.rrr suku Jawa adalah daerah Jawa Timur, Jawa Tengah,

Dae'ralr Istimen'.r Yogvakarta dan Lampung. Konsumen Jawa
Mataraur.rn merupakan bagian dari suku Jar.r,a yang ada cli

Indonesia.

Konsun.rer.r Jaw.r Mataramarr yang dimaksud adalah kon-

sumen Jaw,a Mataraman yang ada di Jawa Timur. Sebagaimana

diketahui, Jarva Tinrur memiliki 3 wilayah budaya yang tersebar

dari bagian Bar.rt vaitu budaya Mataraman (Kcjaarcr) yang batas

rvilavahnr,.r nrulai Blitar sampai Kediri ke arah bagian Barat,

scdang ke arah bagian Tinur terdapat wilayah budaya Arek.

Di bagian pesisir Utara dan sebagian pesisir Selatan terdapat

budava Panr-lalungarl vang merupakan hasil perpaduan antara
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butlava Jawa dan Madura dan bagiarr Tinrur terd.rp.rt budaya
\tarlura kccuali wilavah administrasi Banvurr,arrgi. (Sutarto,

2008)

Kot.r Vaciiun merupakan salah satu u,ilavah cii J.rwa Tinrur
vang nrerupakan tcmpat tinggal masvarakat Jawa M.rtaraman,
rvilavah lainnya adalah Ngan,i, Pacitarr, Nlagetan, Kediri,
Ngar.riuk, Tulungagung, Blitar, Trenggalek, Tuban, L.rmongan
dan Bojonegoro (Sutarto, 2004). Masvarakat Jarva Mataraman
vang berada di Kota Madiun tidak jauh berbed..r dengan
masvarakat Jawa Mataraman yang berada di Yogyakarta dan
Surakarta scbagai pusat budaya Jawa. Prodrrk kehudayaan,
lr.rlr.rsa, maupun pola kehidupan selrari-hari nrt,nurrjukkan pola
kehicluparr sohari-hari orang Jawa. Bcrd.rsark,rrr kar.tkteristik
unruln \:ang secara sistemik melek.rt tlarr pada dasarnva
nrerup.rkan visi terdalam budaya M.rt.rr.rm.rtr, r.rr.rk.r rl.rsvaraktrt

J.ru,a \/ano beracla cli kota Madiun iuga nrerup..rk.rr.: nr.rsvarakat

Jawa Mataraman.

Pacla awal berdirinya, Kabupaigp M.rdiun bcrnama
K,.tbupaten ['urabaya dengan dipimpin Bupati Timtnr patl;r
tangg.rl 18 Juli 1568. Wilayah ini bcr.rtla cii l.rarvah kekuasaan
Kesultanan Pajang. Akan tetapi seiak kekalalran Kesultanan
Pajang dari Kesultanan Mataram patla tahun 15t16, maka
Kabupaten Purabaya yang saat itu dipimpin Bupati Raden Avu
Retno Djumilah tunduk pada Kesultanan Mataram. Pada tanggal
16 Noven.rber 1590, digantilah nama Purabava ntenjadi Madiun.

Pada tanggal l Januari 1832 Madiun sc.cara resmi dikuasai
oleh Pemerintah Hindia Belanda dan dibentuklah suatu Tata
Pemerintahan yang berstatus Karisidenan vang nreliputi
wilavah Magetan, Ngawi, Ponorogo, clan P;rcitan dengan
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Ibu Kot.r bcrlokasi di Desa Kartoharjo. Seiak s.rat itu mulailah

L.rt rdaLrns.rtr btrrrgsa Belanda dan Eropa lainnva untuk

nrcnclirikatr lrerkebunan tebu dan Pabrik Cula, \'aitu rc. S€ntul

(Karrigoro), PC. Pagotan (Uteran), PG. Rep.rgung (l'atil.rar.r).

St,l.rirr itu muncul pula perkebunan tch di Jarlus elan Dungus,

kopi tii Kanclangatt, tembakau di PilangkcncenS, semua warga

nr:gar.r Erttp.r bertlrukim di tengah kota sekitar istana Residen

M.rdiun. K.rrclla komunitas warga Negara Eropa yang bekerfa

cii berbagai perkebunan dan industri tidak rnc'nginginkan

cliperirrtah oleh Bupati (orang fawa), maka wilayah perkotaan

M.rdiun clipisahkarr dari Pemerintah Kabupaten Madiun meniadi

51,r,/s{r'rrcr'rttr' \'la(liun atau Kota Praia Maclitrn atau Hnttlirllr

V.rcliu n.

Kot,r pr.1 j.1 \ladiun berdiri berdasarkan Pcr.rtu ran Pemcrin-

tah Hindia Br'lantitr pacla tanggal 20 Juni 191ti tieng.rn latrdasan

Sta.rtsirlatl Tahun 1918 Nomor 326, c{an q'ilar'.rh itu clikepalai

rrlrlr st'trr.tns Btrgunacsler yang Pertanl.r diiabat oleh Ir.M'K'

lrrgcnliif senrultr tneniabat asisten residcn \{ac1iun. Wilayah

pcmcrirrtahatrtrva terc'liri dari 12 clesa l'akni iVladiun Lor,

Sukosari, [).rtilran, Oro-Oro Ombo, Kartoh.lrjo, Pangongangan,

Kcjuron, Klegen, Nambangan Lor, Nambangan Kidul, Pandean,

Tanran. Se'elangkan lembaga dan iabatan Walikota Madiun baru

diadakan 10 tahun kemudian dengan clikeluarkan staatsblad

nomor 1{ tahun 1928.

Pacl.r rnasa penjaiahan Jepang daerah irri nrcniadi Mndiun Shi

\,.rrg dipcrintah oleh seorang Shi Tjo dan rnenrpunvai wilayah

12 Desa, setelah Proklamasi Kemerdekaarr, dengan berlakunya

Urrclang-undang Nornor 22 Tahun 1948, r.r.raka Madirrn Sfii

cliubah merrjadi Kota Besar Madiun dengan wilayah 12 Desa
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dibawah perintah Walikota. Demi pemerataan lvilavah berdasar
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1948 maka menurut Surat
Keputusan Nomor 16 Tahur.r 1950 Kotapr.ria Macliun diperluas
dengarr mendapat tambahan dari Katrup.rtcn Madiun 8 (delapan)
Desa vaitu Demangan, Josenan, Kuncen, Banjarejo, Moiorejo,
Reiomulvo, Winongo dan Manguharlo.

Dengan berlakunva Undang-undang Nonror 1 Tahun 1957

sebagai pengganti Undang-undang Nomor 22 Tahun 1948,

Kota Besar Madiun berubah menjadi Kotapraja Madiun dengan
wilayah 12 desa dan diperintah oleh seorang Walikota. Dengan
Undang-undang Nomor 18 Tahun 1955 sebagai pengganti
Undang-undang Nomor 1 tahun 1957, Kot.rpr.rja M.rcliun diubah
nrenjadi Kotanrarlva Marliurr ciengan u,ilavah 20 desa dan
diperintah olelr Walikota Kcpala Daerah.

Pada tahurr 197-l dibcrlakuk.rn Unrlang-unclang Nomor
5 Talrun 1974 tentang Pokok-Pokok Pcnrt.rintalran cli Daoralr,
sebagai pengganti Undang-untlang \omor 18 Tahun 1965,

maka Kotamaclva Madiun berubah nrt'njacli Kotamadva
Dacrah Tingkat II \{ad iu n,_clengarr n,ila,r,alr 20 desa dan
istilah Walikota KeP.rl;1 p;n"rnh Kotarnadva Madiurr diubah
menjadi Walikotamadva Kepala Daerah Tingkat II Madiun.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1982 dan
Surat Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor
135.1./7169/01'l/ 1983 tanggal 19 Januari 1983 bertambah
menjadi 7 desa vang berasal dari Kabupaten Daerah Tingkat
II Madiun yakni Desa Ngegong, Sogaten, Tawarrgreio, Kelun,
Pilangbango, Kanigoro dan Manisreio), sehingga luas wilavah
Kotamadya Daerah Tingkat II Madiun menjadi 33,23 Krnr terdiri
dari 3 Kecamatan dengan 20 Kelurahan dan 7 Desa dan masing-



tfl [r(J I0t15lji!0l,rlll/r l1rTfi tlfll

masing kecamatan terdiri dari 9 Kelurirlran/ Desa (Pemerintah

Kabupaten Tirrgkat II Madiun, 1980;2005)

Gambar 1.2 : Peta Kota Madrun

Secara geografis Kota Madiun terletak par-la 11i'BT - 112' BT

darr 7" LS - U' LS dan berbatasan langsurrg :

EI Batas w'ilavah utara : Kecantatan Sau'.rhan dan

Kecamat;rn Madiun

E Batas wilavah timur : Kecamatatr Wungu

E Batas wil.-ryah selatan : Kecantatatr Gegcr

M Batas wilayah barat : Kecamatan Jiwan

Wilayah Kota Madiun terletak di lembah Sungai Madiun

vaitu sekitar 30 km di sebelah selatan pertemuan antara sungai

Madiun dengan Sungai Bengawan Solo dan berada pada

ketinggian rata-rata 65 m di atas permukaan laut. Kota Madiun

secara fisik dibagi oleh sungai Madiun yang membuiur dari arah

utara-selatan, meniadi clua bagian. Selain itu terdapat pula anak-

anak Sungai Madiun yaitu Sungai Catur dan Sungai Sono yang

merupakan saluran irigasi lahan pertanian di wilayah kota.



Bab I : Ada Apa Dengan l(onsumen Jawa Mataraman ?

Berdasarkan hasil Scnsus Penduduk tahun 2010, junrlah

penduduk Kota Madiun sebesar 170.964 jiwa dengan l..rju

Pertumbuhan Pentluduk sebesar 0,42 persen. Jumlah pcncluriuk
laki-laki sebesar -18,39 persen atau 82.738 iiwa dan penclurluk
perempuan sr.besar 51,61 persen atau 88.225 jir,r,a. Scbaran

penduduk 28,89 perserr berada di Kecamatan Mangunharjo,
42,50 persen tli Kec;rnratan Taman dan 28,61 persen di Kecamatan

Kartohario. Oleh karena sebagian besar penduduk kota Madiun
tinggal di Ke,camatan Taman, maka Kecamatan ini rnerniliki
tingkat kepadatan yarrg paling tinggi yaitu 5.832 orang per Km2.

Dengan luas kota Madiun yang sebesar 33,23 Kmr, kepadatan

lrenduduk kota Macliun adalah 5.145 liwa/Kmr. Hal irri bcrarti
bahwa setiap 1 Kn.rr r.lihuni oleh 5.145 jiwa

Pada tahun 2010, di kota Madiun terdapat 49.360 ke luartj.r r'lengarr

sebaran 14,8.i6 kcluarg.t bcrada di Kecamattrrr \.1;rnguharjo,

20.219 keluarga bt'raci.r cii Kecamatan Taman clan 14.305 kcluarga
berada tli Kc.carnatan Kartohario. Hal ini tarnpak nvat;r bahwa

sebagian besar keluarga tinggal di Kecamatan Tanran.

Salah satu makanan khas Madiun adalah Pt ccl Mnrlltrrr, scrt.r

sambal pecel Madiun dan produk unggulanuya mak.rnan l,rcrrr.

Kota Madiun iuga merupakan pelestari budaya tradisiorral, vaitu
pencak silat vang nrerupakan salah satu kekavaan seni bclatliri
di lndonesia. Bentuk-bentuk pelestarian itu seperti masih adanva
berbagai organisasi pencak silat yang asli Madiun se[.re.rti Sctia

Hati yang merupakan salah satu perguruan pencak silat tertua
di Indonesia.

Meskipun secara administrasi, saat ini pemerintalran

Madiun tidak beratia dibawah naungan kesultanan Mataran.r

namun masih terdapat kesamaan sistem dan kebudavaan ant-r'a
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kedua wilavah.Trarlisi, nilai, bahasa dan kebudavaan yang

berkembang di .rrrtara kedua wilayah hampir tidak ada bedanya.

Hal ini disebabk.rtr karcna hubungan yang terialin berlangsung

cukup lanra. B.rl.rk.rn hingga saat ini masih banyak kerabat

keturunan MaLrr.rm vang akhimya berbaur meniadi warga

masyarakat Kabu 1.r.rten Madiun (Widodo, dkk.,2005)

Pendapatan Dorlestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar

Harga Berlaku Kota lladiun tahun 2010 senilai 4.995.338,32 iuta

Rupiah. Laparrgan usaha yang memberikan sumbanBan terbesar

adalah sektor pcrdagangan, hotel dan restoran, yaitu mencaPai

43,27 persen. Tirrgginva sumbangan sektor perdagangan,

hotel dan restor.ru pacl.r PDRB disebabkan karena semakin

bertamb.-rhnr'.r us.rh.r ritcl scperti suPcrmarket clan nral clernikian

juga usaha rurl.rh nr.rk.rn dan restoran. PDRB per kaPita atas

clasar harga konst.rn utrtuk lima tahun terakhir r.nengalami

kenaikan, r'.ritu sc[ts.rr 3,47 persen per tahun.

Di Kota Macliun ttrdaPat satu perusahaan yang rnerriadi

urat nadi ir.rclustri sck.rligus penggerak utatna roda ekonomi

wilayah ini. Pcrus.rlran tcrsebut adalah PT Inclustri Kercta Api

(PT INKA) v.rtrg Lrcrgct'ak ciibidang pembuatan alat transPortasi

kereta api dan kelengkapannya. Industri kereta api yang berdiri

tahur.r 1981 irri tidak l.ranva menghasilkan produk untuk pasaran

clalam negeri, nrelainkan juga untuk tuiuan ekspor ke Malaysia

dan Thailanrl. Kapasitas produksi per tahun menghasilkan di

antaranva 300 gcrbong barang,60 kereta penumpang,40 KRD

dan KRL.

Selain industri, kontributor lain yang tak kalah penting

dalam menggerakkan ekonomi Kota Madiun adalah subsektor

perdagangan, maraknva perdagangan ditandai dengan mening-
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katnva iumlah Tanda Daftar Perusahaan (TDI)) rraupun Surat
Ijin Usaha Perdagangan (SIUP). Terutama perus.rha.rn kecil

vang dikeluarkan oleh Disperindag Kota Macliun, keariaan ini
st'nrakin menegaskan arah p€rtumbuhan KoLr Macliun sebagai

pusat perdagangan untuk daerah Jawa Timur (lr.rgiarr b.rrat).

Pertumbuhan ekonomi yang ditunjang deng.rn pertumbuharr
kota ditunjukkan dengan semakin banyaknva pcrnbtrngunirl
pusat perbclanjaan. Bcberapa pusat perbelani.ran vang surlah

atla di kota Madiun adalah :

1 . Plaza Madiun di Jalan Pahlawan ,r1

2. Matahari Plaza di Jalan Pahlawan

3. Sri Ratu 1 di Jalan Pahlawan

1. Tirnbul Java Plaza di Jalan Pahlawan

5. Presiden Plasa Utama di Jalan Jenderal Suriirnr.rn
(r. Carrefour Madiun rii Jalan S.Parman

7. Pasar Bcsar Macliun cii jalan Jcnderal Sudinrrarr

8. Pasar Jovo di Jalarr Imam Bonjol

9. Pasar Sleko di Jalan Trunojovo

10. Pasar Sambirejo c-li Jalan Raya Gorang Carenr
11. Pasar Sukoasri di Jalan Mangun Karya

Berkembangnya ritel modern seperti hi1'rernrarket,

supermarket dan bahkan semakin banyaknva nrirrinrarket
yang ada di kota Madiun, menunjukkan trclanva peluang

Pasar vang tidak disia-siakan oleh para investor. Akan tetapi
Penrerintah Daerah iuga sangat memperhatik.rrr keberadaan

ritel tradisional, vaitu dengan penataan darr l.rernbangunan
pasar-pasar tradisional, dimana kondisinya saat irri sudah cukup
modern, bersih dan tertata rapi. Khusus untuk pasar besar,

kondisinva masih dibuatkan los-los sementara cli sekit;rr stadion
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karena l.rasar btsar vang lama terbakar dan masih tialam tahap

pembangunan.

Apabila dipcrbandingkan antara ritel traclisional clan

modern rli Madiun, maka akan tampak jelas perbetla.rnnva pada

janr opt'rasi. Kalau ritr.l tradisional khususrrya p.rs.rr tr.rdisional

dan petlagang kaki lima sudah mulai beroperasi Pada dini
hari sarnptri si.rng hari sedangkan ritel modern nrcmiliki iam
operasi lebih p.rnjang, yaitu pagi sampai malam hari bahkan

untuk minimarket ada vang beroperasi dua pululr emPat iam.
Perbedaarr iam ope'rasi ini merupakan strategi dari peritel untuk

menlaring konsumen, mengingat perekonomian kota Madiun

rl.rri tahun ke tahun semakin meningkat.

hrticks l)cmbani;unan Manusia (lPM) Kota \{.rtliutr selama

tahun 2007-2010 tcrus mengalami penirrgkatarr. T.rlrun 2007, IPM

Kota Vatliun scbes.rr 75,42 rraik meniadi 75,ti9 t.rhurr 2008 dan

rr.rik kenrbali nrcnj.rtli 76,23 tahun 2009. Tahun 2()t0, II'M Kota

M..rrliurr nrencap.ri 76,61 atau naik sebesar 0,38 poin tiitrantlingkan

t.rhun scbc.lumrrva. Secara umum dapat dikatakan bahwa

ponir.rgk.rtan angka I['M menandakan pembangunatr nranusia di
Kot.r M,rr.liur.r me.ng.rlanri kemaluan menuju ke aralr vang lebih

baik. IPM terbentuk dari tiga komponen utama, \'.ritu indeks

pendidikan (Angka Melek Huruf dan rata-rata lam.r sekolah),

irrdeks kesel.ratan (Angka Harapan Hidup) dan indeks PPP/

Purclnsing Poruer Pnrity (kemampuan daya beli masvarakat).

Ktrraikan nilai IPM Kota Madiun tentu tidak terlepas dari

kenaikan ketiga komponen pembentuk IPM itu serrdiri.

Perckonomian vang semakin rnembaik berdampak pada

naiknva kemampuarr daya beli masyarakat Kota Macliun. Tahun

2007 sampai 2010, kemampuatr daya beli rnasvarakat Kota
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Madiun mengalami peningkatan clari 631.,57 ribu rupiah tahun
2007 menjadi 640,32 ribu rupiah irtau naik sebcsar 8,75 ribu
rupiah. Selama tahun 2007 sampai 2010, indeks PPP naik sebesar

2,02 poin persen dari 62,76 persen tahun 2007 menjadi 64,78 poin
persen tahun 2010. Kemarnpuan clava beli masvarakat vang
meningkat menyebabkan naiknya irrrleks PPP.

Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional menvebutkan bahwa
pengeluaran rata-rata per kapita sebulan penduduk Kota Madiun
tahun 2010 untuk makanan adalah sebesar 289.996 Rupiah,
sedangkan untuk non makarran sebesar 325.988 Rupiah. Dari
pengeluaran untuk makanan, 5891, adalah pengeluaran untuk
kor.rsumsi padipadian, urtrbi-unrbian, sayur, buah, claging,
rninvak dan bumbu-t.ru mtruarr. Scdarrgkan 32% pengeluaran
untuk konsumsi makanan tlan nrinuman iacli dan 9,ri, untuk
koltsumsi tembakau. Untuk pcngcluaran non makanan _\,ang
terbesar adalah untuk pollgclu.rran perumahan dan fasilitas
rumah tangga yang nrerrcapai 43,151/. dan pengeluararr tc,rbesar

Iainnva adalah untuk ancka btrrang dan iasa yang mencapai
35,44"1, dari total pengeluaran non nrakanan.

Data yang dikumpulkan cialam buku ini adalah clata kuali-
tatif diperoleh melalui observasi partisipasi dengan mengamati
keseharian informan- Prosc's pengumpulan data menggunakan
beberapa metode yaitu .Ittttdllt, terlibat dalam kegiatan sosial

warga, bertujuan untuk memperkenalkan keberadaan peneliti
pada warga ditempat pencliti akan melakukan penelitian. Kedln,
\^,awancara tanpa menggunakan kuesioner (tidak terstruktur).
Tujuannya untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang
nilai-nilai dalam budava Jawa Mataraman yang dipergunakan
konsumen dalam menjalankan aktivitas konsumsinva. Kcliga,
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observasi di lapangan, yaitu untuk menggali informasi dari

suurber informasi vang berupa peristiwa, tempat, atau lokasi.

KL'L'tnllttt, perekaman terhadap informan (baik informan kunci

nl.rupun pcndukung). Kclilar nrembuat catatan etlrografis.

Untuk mengungkap nilai-nilai budaya dalam perilaku

konsumen Jawa, Mataraman maka informannya adalah ibu

rurnah tangga yang rnenriliki anak dan trrewakili golongan sosial

vang ada dalam masvarakat Jawa Mataraman. Dalam budaya

.lawa Mataraman yang menganut konsep paternalistik, terdaPat

pernbagian peran yang sangat unik. Wanita sebagai istri adalah

konco ioingkirrg, peran vang diemban adalah peran domestik

.rtau urusan rumah tarrgga, riorgan kcu'ajiban untuk mengurus

rumalr tangga dan .rrrak-trrr.rk. Selrirrgga aktivitas berbc'lanja

nrcrupakan tangBung j:ru.rb watrita sel.ragai ibu run.rah tangga'

I'cnrilihan inforntan nrctrp;r:gunakan tc'krrik Samplirrg Bola Saliu

(Srrrra,lrrrllirr3 Sarrrp/irg). Penr'ntuan itrforman kunci didasarkan

pada perkenalan dern kecie'katan tir'trgan peneliti, untuk

sclanjutnva informatr clitetrtukan berdasarkan lingkaran koneksi

rclasional (circle o.f rd iLttutl crrrtr'cliort) dengan informan kunci.
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Pacla awal ketortarikan penulis untuk mengambil to1',ik

perilaku konsumerr J.rt,.r Mataraman yarrg berada tli Jarta
Tinrur adalah bertru,al cl.tri 1-rrjunrpaan dengan temarr l.rnr.r

vang pernah tinggal r.l i runrah l.renulis. Setelah seki.irr lanra

tidak berjumpa, akhirnva peneliti terlibat dalam diskusi p.rnj1111;

tentang masa lalu rlan nlasa-ntasa yang telah dilervatkan.

Cerita tentang perkembangan kota Madiun dan kcbr'rh.rsilarr

pembangunan yang salah satunya adalah semakin banvaknr..r

investor ritel yang masuk kota Madiun sangat lrlrrl.rrik
perhatian penulis. Disisi lain, terdapat hal yang cukup menarik

vaitu diperolehnva ge.lar juara nasional untuk Pasar Paiang

tli Kabupaten Madiun sebagai pengelola pasar traclisiorral

te'rbaik. Di tengah moclernisasi ritel ternyata masih terciap.rt

pasar tradisional vang diakui keberadaannya secara nasiorral.

Keadaan ini menirnbulkan kegalauan pada penulis untuk inuin
rnengkaji lebih jauh. Berbagai informasi yang diperoleh rlari ibu
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SR membuat penulis nrc'mutuskan untuk melakukan kajian pada

;rerilaku konsumen Jawn Ilataraman dengan menggunakan ibu

SR sebagai infonnan kurtci.

Saat ini ibu Sll l.rt'r ttnrp.rt tinggal di rumah peninggalar.r

orarrg tuanva di daer.rh tcng.rh kota Madiun, karena kedua orang

tuanva sudah menirrgg.rl clunia. Kemudian peneliti minta iiin

untuk dapat melakukan pr.nelitian terkait dengan perilaku dia

sebagai seorang konsumen, dan disetujui untuk tinggal beberapa

saat dalanr keluarganva. Proses penyesuaian mulai dilakukan

penulis untuk dapat berlraur dalam keluarga ini. Pada mulanva

perrulis cukup mengal.rnri kesulitan dalam penyesuaian karena

kcbiasaan clan lat.rr l'el.rkang budaya yang berbeda. ibu SR

bcrusia -ttl Lrlrun, nrr':niliki -i orurng trnak dan semuanya suc{ah

nremasuki usia renr.rj.r. Ibu SII sendiri iuga seorang Pcllawai
nr.geri sipil cii linukungan Pcmerintah Kabupaten Mtrtliun

dcngan pentlidikan tct.rkhir s.rriana strata 2.

Menjaltrni kehit.lupatr clorgan sederhana adalah penr.rn-

tlangan vang tcrtangkap scc.rr:r nvata oleh penulis, walauputr

ibu SR arl.rl.rlr pegarr,.ri setrior rli lingkungan Pemkab Macliun.

Hal ir.ri s.rrrg.rt berlau,arr.rrr dengalr latar belakang keluarga ibu SR

yang dulunva merul.rakan keluarga ningrat yang terpandang di

wilayahny'a. Avahnva scorang pegawai negeri (penilik sekolah)

Diknas dan pada nrasa Orde Baru, adalah seorang anggota

Dewan Perwakilan Rakvat di Kabupaten Madiun, sedangkan

ibunya adalah seorang ibu runrah tangga.

Dilahirkan dar, dibesarkau di Madiun dalam keluarga besar,

ibu SR aclalalr anak ke tujul.r dari sembilan bersaudara vang

dididik dalanr lingkungan budaya Jawa Mataraman yang sallSat

kental. Ini terlihat rlari perilaku ibu SR yang menghormati dan
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taat pa(ia suami, walaupun dalam segi keuangan keluarga, ibu
SI{ lt'bih memiliki peranan. Suaminva vang berproft'si sebagai

seorans seniman tidak memiliki pendapatan rutin setiap bulan.

Dalanr keluarga besar ibu SR, tidak ada perbed..ran posisi
.rrr.rk F1i2 dan wanita, karena semuanva memiliki tanggung
j.ru'ab r'.rng sama pada keluarga dan memiliki tingkat penrliclikarr
t,.trts s.rnra. Semua kebutuhan keluarga diupavakan oleh ibunva
tir'ncan mengatur keuangan keluarga seperti dituturkan ibu SR

rl,rl,rnr petikan sebagai berikut :

"lbu itu banting tulang berusaha untuk nyukupka, scbclum
kita-kita kuliah gaii bapak itu byuk ke Ibu, kotak kavu itu
setiap awal bulan harus penuh beras, isinva 100 kilo, kal.ru
lauknva ya seadanva. Setelah sebagian kuliah suclalr nrulai
nggak cukup. Ibu berusaha misal,orro ltilhik ytt r/i I'rra,o rrarrs

;rrr.rll rii jual. Ibu itu sabar nggak psrrlsh mengeluh.Yanr:
sar'.r hcran walau kekurangan tapi untuk besok kita nrak.rrr
itLr kok ada saja, gak sampai utanli-utang".

Dari scmbilan bersaudara senuanya mandiri, baik anak
p[ia nl.lupun rvanita. Budaya mandiri ditanamkan sc.jak kecil.
nr is.rlrrva scperti penuturannva berikut:

"Baprak saya dulu punya fasilitas tapi anak-anak nggak
ada vang memanfaatkan, bapak hanya memberikan bekal
ilnru pokok e disanggoni ilrru. Anaknva masuk sekolah sa;a
clisuruh mengurus sendiri, bapak tidak mau menggunakan
iabatannya untuk membantu anaknya masuk sekolah
padahal bapak itu .iabatannva PS (Penilik Sekolah) satu
Kabupaten Madiun dulu itu cuma tiga orang.Tidak mau
nrenitipkan anaknya ke guru-guru yang dulu dicarikan
pekerjaan sama bapak".

21
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8. Pertemuan dengan lbu YS

S.rlalr satu hal yang membuat penulis kagunr adalah

sor.rng.rt grr-r7rrb dan rtrkrrrr yang dituniukkan oleh kelu.rrga besar

irri. I)c.rnrkiarr halnva dengan kehadiran penulis yang clis.rtlbut

drrrii.rn tarrgan terbuka oleh keluarga be'sar ibu SIl, term.rsuk

jug.r r'.rrrg tidak tinggal serumah dengannva.

Stluruh aktivitas ibu SR, penulis ikuti dari barrgun pagi

s<rnrp.ri dengan malam hari sampai keluarga ini bt'ristirahat

dari stluruh aktivitasnya. Mulai dari pekeriaan rumah, aktivitas

bt l.rnja, kegiatan di tempat kerja sampai dengan kegiatan sosial

kt'nr.rsvarakatan seperti arisan PKK diikuti penulis selanra proses

pt'nulis.rn buku ini. Dari kegiatan ini, dapat dilihat dengan ielas

Iingkung.rn nrasvarakat ]awa Mataraman dalam berintc'raksi

riarr lrcrsosialisasi.

Ildncn'rLrar) (icngan ibu YS lrertama kali adalah tliPer-kcrlalkan

olelr ibLr SR. Ibu YS dan ibu SR rnerupakan teman vat18 sarna-

s.rrn.r trrkerj.r di lingkungan Pe'nrkab Maciiun. Ibu YS ltrternpat

tinggal di kota Matliun, di rumah vallg sangat me'g.rlr urttuk

ukur.rrr rrasvarakat di sekitarnya. Rumalr yang ditinggali s.r;rt

ini rlc'rupakan peninggalan orang tua vang sudah dibeli dari

h.rk rlaris tuiuh saudara lainnya. Pendidikan terakhirnva adalah

s.1ri.rna strata 1.

Sanrpai usianva menginiak 54 tahun, ibu YS memiliki 3 orang

.rnak, lr.rnva anak terkecilnya vang masilr kuliah, sementara dua

orani; I.rirrnva sudah berumah tangga darr bekeria di lain kota.

Suirrrri ibu YS adalah seorang pensiunan accouttt olficar bank

\asion.rl cli Madiun dan saat ini menialankan usaha wiraswasta.

Bcliau atlalah kepala rumah tangga vang sangat peduli dengan
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urusan rumah tangga dan selalu nrenrberi masukan dalam
kegiatan berbelanja.

Latar belakang keluarga ningrat clari ibu YS masih dapat
ciitangkap dalam kehidupan sehari-lrar.i keluarga ini. Bapak dari
ibu YS merupakan pejabat di PIKA dan ibunva adalah ibu rumah
tangga. Selak kecil Ibu YS tidak dibi.rsakan untuk terlibat dalam
aktivitas rumah tangga. Semua pckerjaan dikerjakan oleh abdi
(pembantu) sementara Ibu YS tlan s.rudara-saudaranva hanva
fokus pada kegiatan sekolah. Seperti vang diutarakannya pada
penulis berikut :

"Pulang sekolah sore kalau acl.r kc.giatan mesti saya diantar
misalnya basket, berangkat sava cii.rntar pulangnya dijemput
bapak, beliau perhatian terhad.tl.r sava dan anak-anaknva
vang lain. Srra,nrgi ba[.rak itu vnng penting sekolah dulu,
rlisalnva saat bulan puas.r setel.rlt rl.rgriban atau tarar.r,clr
h.rrus pulang jadi ngg.rk ikut t.rrlarus sanrpai jam 9 atau
j.rnr 10 malam, sama bapak sart nugak boleh yang penting
belajar dulu".

Pada saat penulis mengutarak.rrr ni.rt urrtuk dapat mengkaji
cl.rn tinggal dalam keluarga i11i, tern\.ata disetujui karen;r
menlaug banyak kamar kosong tii rurnah tersebut. Dua orang
anaknva saat ini tidak tinggal serumah, karena harus bekerja dan
melanjutkan studi di luar kota. Pc.rrulis tinggal dalam keluarga
ini untuk melakukan kaiian tentang perilaku dalam pemilihan
format ritel untuk berbelanja.

Penulis mengalami proses varrg cukup panjang untuk
penvesuaian, terutama karena ibu YS adalah orang yang baru
dikenal penulis. Hal ini tidak nruclah untuk menumbuhkan
kepercayaan karena masih dipenuhi clerrgan basa-basi. Tidak
semudah proses pertemuan dengarr ilru SR yang sudah penulis
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kenal sebelumnya, tetapi dengan bantuan Ibu SR yang seringkali

lrcrLrrrrlang ke rumah Ibu YS untuk nrerrgunjungi penulis maka

konrunik.rsi yang terlalir.r menjatli lctrih trtettcair.

Kcikutsertaan dalam aktivitas runr..rh tangga keluarga ini,

lanrb.rt-larun dapat menumbuhkan kt'1.rt'162yaan Ibu YS terhadap

penulis. Hal lairr vang cukup membatrtu dalam proses interaksi

ad.rLrlr karena penulis cukup merrgctral temPat-temPat belania

t{arr pnrduk-produk bermerck varrg banvak dijual di kota besar.

Ibu YS memiliki kebiasaan berbel.rnja produk eksklusif dan

tidak ingin disamai oleh orang lain di kotanya. Dalam proses

porgunrpulan data, penulis tidak rlengikuti Ibu YS di tempat

kelj.rlrva, karena merupakan kepal;1 tragian di temPat kerianva.

Dcrrg.rn llemikian, pen8urn}rul.rn d.lta dilakukan sebelum dan

scpu l.1r'r!l Ibu YS bekerja.

C. Pertemuan dengan lbu Sum

I'crtemuan penulis dt'ngan ltru Sum adalah karena

ciiperkcnalkan oleh lbu YS, hal ini karena keduanva adalah

rrcrul.r.rkan saudara sepupu. I).rlant lrandangan penulis, terdapat

konciisi varrg sangat bertolak bclak.rtrg.rntara keduanya. Ibu Sum

sangat sederhana dan apa adanva, walaupun berprofesi sebagai

pegarv.ri negcri, tetapi dalam perrgaturatr ekonomi keluarganya

sangat teliti dan terencana.

Ibu Sum dibesarkarr dalarn keluarga besar dan merupakan

anak terakhir dari 6 bersaudara dengan avah seorang Peniahit
pakaialr dan ibunya pedagar.rg di pasar. Ibu Sum merupakan

anak perempuan satu-satunya dalarn keluarga ini. Ayahnya

meninggal pada saat ibu Sum nrasih duduk di bangku SD.
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Secara otomatis beban hidup keluarga ini harus ditanggung ibu
rlan kakak tertuanva vang berprofesi sebagai peniahit pakaian.

Dalam keluarganva, lbu Sunt rnemiliki jenjang pendidikan
vang tertinggi vaitu lulus sa4ana srata 1 dan meniadi pegarvai

negeri pada sebuah departemen di Madiun. Sementar.r
saudaranva vang lain hanya menamatkan pendidikan sarlp.ri

ienjang SMA. Dalam keluarga lbu Sum selalu diajarkan urrtuk
berbagi tcrutama karena semua kebutuhan harus dicari dengan
susah payah. Mulai duduk di bangku SMP, Ibu Sum sudah
terbiasa bekerja untuk mendapatkan uang saku yaitu dengan
membcrikan tenaga bagi siapa saja vang membutuhkan bantuar.r

m.rupulr rlengan berjualan kafrrl, seperti vang diutarakan pat1.r

penulis seb.ruai berikut :

"Stuttt rlm g dididik dcttgrur mt,ncnri uong sordiri ntskiputr
/lntl trrrlrr kr:til stktli. Cttnttimyt Mosku njahit, snk r.ltrttt,l L,

ori tou kotf, gontt, nku ngettangi ttlro ori V() tttl,lt di cad;lry tnl,i
brrtttg nkt SMP, nkt tluipc rutititrts. "Nek kotpc njnluk srtttgrr r1o

ktriot ktullru ngtit'rtttgi, nak gak ngtionngi yt gak usah njnlrrfr snrr,r;ri
!" ltdi x:tinp ltulrltg sekolnh B)t(rlgr2,l kai:r. itu strtlolt nVapnk,
tktr lrruts rrgollnskr, sanbil bclanjn kqtcrlunn t jahiton snni'i!
n.cntl,tlttt jtknn d go gan e iltuku, itu s!1tu jol r tlan rutitr. Ntk
itu surlrtlr sc/rsoi r/i runnh mau belajrtr atau nnu nnin sil *ntr,
ttttnli jdtn berapa, sore gitu ngut nngi nrctyelesoikan iahitnn, dnri
silrr -s4y17 nrcngnntbil hikn:.r.htnpt. Oh..kalau pittgirt punyrt trtttrg
kitu harus kerja. Terus nrulai aku SMA aku tlikon dodol kat ,

dirunnh itu di ccpaki katul karo ganfuar sing digutttirtg-gunting,
ihukr nyrce1taki bnnyak dikon ngcdol. Dadi pulang sekolnh ttku
ttutrggu katul ktro dodol ganbar, tents sisn uongnvn tlibcrikatt
tku untuk beli bukn.Uang pokok a hants kenfuali, iku tak lokoni
sonrpni lulus SMA".

"Sava dididik untuk mencari uang sendiri walaupur.r
junrlalrnva kecil. Sebagai contoh misalnya sebelumrrv.r



sava tidak pernah membantu kakak sava seperti itu, saya

menrbantu alru titlak tc.tapr tliberi jatah uang saku, tetapi

srtelah sar'.r S\{P nrulai mt-miliki rutinitas. Kalau mau

lncr.r'linta utrng s.rku harus tnetlbatu kalau tidak mau maka

tiriak boleh lncminta u.rtrg s.rku. Jacli sctiap pulang sekolah

potong.rn kain suclah disiapkan, sava harus rlSobraskan sambil
belani.r kcl.rr'rlu.rn dagang ibu clan itu rutin karena satu ialur.
Kalau suclah sclesai sava boleh belajar atau bermain tetaPi

sore harinva nre'mbantu nrenvelesaikan jahitan. Dari itu saya

menganrbil hikmahnva, kalau mau Punva uang kita harus

bekerja. Selanjutrrva, seiak SMA saya disuruhberiuala katul,

dirumah sudah disiapkar.r kalli dan gambar yang diSunting-
gunting, ibu sava menyiapkarr dalam iumlah yang banyak

untuk tliiu.rl. ladi pulang sekolah, sava iualan kahrl dan

ganrlrar. U.rrr1; nrodalnva harus kembali sedangkan sisanva

r'lilrcrikan s.rva urltuk tlertrbc'li buku".

Tenrl,.ran hiclup semasa kecil, nrembuat Ibu Sum sangat

mengharr.ri u.rng tctapi iu1;a nrerniliki empati yang tinggi

terutanr..l iika harus berbe'larria. Hal ir.ri terlebih juga karena

suamin\'.r .rtlalah 1.red3g211g di pasar vang menjual pakaian.

Dalarrr lrerltlania tit'lak pernah arla Proses tawar-menawar van8

dia Ia ku k.rn.

Pada saat [-renulis meminta Persetuiuan untuk mengkaii Ibu

Sum dan nrenrint.r ijin untuk dapat tinggal di rumahnya darr

mengamati, ticlak acla proses vang berbelit maupun kecurigaan

yang berlc.bih, senua clapat dilamPaui dengan mudah. Walaupun

sebenarnva antara penulis dan lbu Sum baru b€rtemu dan baru

mengenal. Menurut pandangan penulis, hal ini disebabkan

karena tingkat peneliclikatr Ibu Sum yang cukup tinggi dan dia

juga r.nemiliki peng.rlarnalr meneliti untuk tugas akhir studinya.

Hal lain vang juga meniadikan lebih mudah adalah karena antara

xlttrllj (0Itl]l'lol rk/l llllTfitrrI
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pcnulis dan Ibu Sum memiliki usia vang tidak jauh berbeda,
sohinr:ga lrerbagai topik diskusi dapat dibahas tleng.ln nvaman.

Il,tr Sum l.rrusia 43 tahun dan me'miliki satu anak tlan nrasih
clurluk cli bangku SMP, mereka tinggal di komtrlek pcrumahan.
Scla rl,r k.t jian clilakukan, suasana akrab r.lan hangat dapat
clitanukap rialarn keluarga kecil ini. Kebiasaap lbu Sum va.g
stLrlu nrcrnasak makanan sendiri untuk keluargant,a semakin
nrerr.rmbah hangat komunikasi dalam keluarga. Di rurrah, tidak
nrr'nrpcrkcdakan orang unfuk membarrtu dalam aktivitas rumah
tangg.r. Scmua pekerjaan rumah tangga dikeriakan secara
bt'rsanr.r-sama.

0 Perlemuan dengan lbu ES

I)crlcnru.rn pre.trulis dengan Ibu ES .rcialalr ketika mengikuti
leqi,rt.rr arisan lbu YS dengan ibu-ibu tli kantor suanrinr.a.
Kcbt'tulan patla saat itu, perrulis duciuk L.rcrsebelah.rn dengan
lbu F,5 ."nt,,*tu proses perkenalan clapat berlanjut dengan
porln()hollan ijin untuk menjadikannv.r ir.rforrl.tn. lbu ES tidak
l.rtrgsurrr: nrcmberikan jawaban pada sa.rt itu, tt'Lrpri ^x-rjanji akan
nrcnrberitahukan jawaban setelah menrinta ijin pacla suaminya.

Cukup ln6n waktu untuk menunggu jawaban, sampai
akl.rirnv.r lbu ES bersedia meniadi informan dan nrengijinkan

;tenu lis untuktinggal danmelakukan observasi pada keluarganya.
Petri;anr;rtan pada keluarga ini, menurut panclangan penulis
s.rnsat su lit dilakukan, selain karena senlua anggota kc,luarganva
siL.ru k sencliri dengan urusan rrrasir.rg-nrasing, komunikasi antar
angcota keluarga seringkali dilakukan rnenggunakan telepon.



Keluarq.r [bu ES meruPakan keluarSa terpandang karena

suanrirrr',r .rLial.rh mantan pimpinan Bank Petnerintah dalr saat ini

rnenriliki u'.th.r vang cukup sukses di Madiun. Ibu ES dibcsarkarr

d.rl.rnr k. iu,rrs.r sedt'rhana dan merupakan anak kedua elari tiga

bersaurl.r:'a. Ar'.rh dan ibunya merupakan pedagang barang

kelont(nrs !ii \l.rc-liun. Saat ini dia menemPati rumah vang sangat

megah tli t('ng.1h kota Madiun, dengan 3 orang pc'mbantu rumah

tangga.

I'r:nulis memerlukan proses yang cukup paniang untuk

dapat nrctrt esuaikan dengan keluarga ini. Selain memiliki

gava hidup v.rng sangat berbeda dengan penulis, hal lain yang

nrclli.rdi l',r'r lgh,tmlr.rt adalah karena antara Ibu ES clan penulis

lr.rru rlrt'rs.'rral. Akan tetaPi hambatarr tcrsebut dapat dilalui

citrrg.rrr .-ara nrclibatkan diri dalanr aktivitas lbu ES, vaitu

tlongarr rlertgikuti be'berapa kegiatan varrg clilakukarr bersama

kt lorl l.roknr'.r. WalauPun tidak bekeria utrtuk mencari nafkah,

scti.rp lrari llru ES disibukkan dengatl kegiatannva' sepcni yang

diutlrakar) plcla pcnulis sebagai bcrikut:

"Stit\ t;tL'niktlt srttp sudah pcgtrttg kottrit.rrut, saya tidnk konco

ii,ir,ttirri. \t'k lttttltltan pelajaran Lhri ttmng tul klral.,t tt'otlr
i&,lltak k du :lurt ztonglanang, itu bttgian dati ajaran oratlg tua

Vrr,,X tirlirl- lrisrr srlya pakai karena menurut aku lttrtusan itu lurus
bcnntrsrtrtilnrah ntufakat lha nek ajarata u'ottg trru'o khnn kudhu

,r,rmrt, ir)(),rg toctlhok sendiko dautuh. Yo te tep bernrusyawarah,

rrr'k tarr.r;i lnru oe, D.Lrlsti takon mau dimasakkan apa? nrcsti takon

ttkl Xtlk t rnentukan, nek bocah-bocalt nrcninta nnsakan khusus

lrisri/ "rrll ltingin makan aydm 1orcn1" kitn nutsyau'arah tetcp

,lS(rllr)ll{".

oleh k.rrcna itu kaiian dilakukan dengan mer.rgikuti seluruh

aktivitasn\'.r baik untuk wawancara mauPurl observasi.
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Pendalaman wawancara dilakukan jika lbu ES sudah berada di
rumah dan sedang dalam kondisi bersant.ri.

Latar bclakang pendidikan Ibu ES adalah sar,ana strata 1,

vang clitemPuhnva dengan merantau kt' kota lain. Pada usianva
vang,14 tahun sekararrg ini, ibu ESdikaruniairlua oranganakyang
tidak dilahirkannva sendiri melainkatr anak bar.r,aan suanrinya.
Pada saat menikah, suami Ibu ES adalah seorarrg duda yang
ditinggal mati istrinva dengan dua orang anak scdangkan pada
pernikahan yang sekarang ini, belum ciik.rruniai ar.rak. Anak ibu
ES saat ini masih duduk di bangku SMA dan satu orang lagi
masih SMP.

E. Perlemuan dengan lbu Mr

Itru Mr.rtial.rh tctatrgga dari lbu SII rian pgylspls;1y111va de.rrgan

llenulis .rclalah pacla saat ntengikuti kegi.rLrn arisarr PKK di
lingkungan rumahnva. Pertemuatr rncnjatli sangat menarik
dan istimeu,a, karena ketika penulis mtlrgutarakatr niat untuk
nrerrjatlikan beliau sebagai informan, langsung clitanggapi
clengan tangan terbuka untuk rnenerinr.r. H.rl irri disebabkan
karena hubungan yang sangat baik antara lbu Mr dan lbu
SR, vang menyebabkan tanpa melalui proses vang panjang,
kehacliran penulis mendapat kepercavaan. Ibu Mr adalah
penduduk asli di daerah tempat tinggal Ibu SR, sehingga rumah
tinggalnya masih berbentuk joglo dengan lantai diplester semen.
Kehidupan tradisional Jawa masih kental dan tercermin dalam
keluarga ini. Misah.rya mereka tidak menggunakan bahan bakar
gas seperti layaknya keluarga lain di Madiun, tetapi masih
menggunakan kayu bakar dan arang untuk nremasak.
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Ibu Mr rnemiliki dua orang anak, ditlana anak sulungnya

sudah l.rcktia dan anak keduanva nr.rsih tluduk di bangku

SMA. Su.rnri Ibu Mr sutlah meninggal sc1.,uluh tahun yang lalu,

schingga untuk tlenghidupi keluargtrrrva .ltrlgan tnemproduksi

" san rcl ltcccl" yang dijual di pasar. Sanrpai tlengan usia yang 61

tahun saat ini, profesi tersebut te'taP dijalaninya tanpa keluhan

kesehatan v.rng bcrarti. Untuk mc'njal;rnk.rr.r profesinya, Ibu Mr

dibantu ker.rbatnva vang iuga tinggal serunlah clengannya.

Keluarga kecil ini menjalankan aktivitas rumah tangga

secara bersama-sama, masing-masing anggota keluarga memiliki

tanggurlg jawab atas pekeriaan rumah tangga. Kehadiran

pcnulis tcrtrYata titlak rnengganggu rutirlit.rs keluarga, akan

tet.lpi nrerlllurangi kenvarnanan karetr.r ruurah keluarga ini

hanva nrcnriliki clutr k.rnrar. Mercka I.trcrtl.rkan satu kamarnva

tlitr'mpati ;ttrulis, sentcntara dua or.rtrg.rrr.rk lbu Mr menempati

kamar vang lain, scdangkan [[.ru I{r harus berbagi dengan

kcrabahrr,.r mcnt'tnpati balai-balai v.rtrg acla di ruang tamu.

Penghurri rumah ini semuanYa PCrempu.rn, karena kerabat yang

tingl;al serum.rh juga pert'mpuan.

Untuk bisa luendapatkan tlata, 1.rt'nulis terlibat dalam

aktivitas lbu Mr di pasar mauPun nrengikuti kegiatan di

rumah. Sccara umum, penulis tidak rnengalami kesulitan

dalam nrenvesuaikan diri mauPull dalam pengumpulan data,

karena keluarga ini sangat terbuka untuk semua informasi yang

dibutuhkarr.
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F. Perlemuan den an lbu AT

Pertemuan penulis clcnran Ibu AT adalah karena diperkenalkarr
oleh Ibu \4r. Patla ,rwal pertemuan, penulis tidak dapat
berkomunikasi titngarr baik karena menurut pandangarr penulis
Ibu AT sangat tertutup dan pemalu. Menghadapi kondisi ini,
penulis tidak menvcr.rh dan pada pertemuan ketiga komunikasi
dapat lebih lancar. Patla saat itulah penulis mengutarakan ijin
untuk dapat melakukan kaiian terkait der.rgan perilakunya
sebagai seorang konsurnen, dan diluar dugaan penulis tcrnyata
dia tidak menyetuiui dengan alasan rumahnya tidak layak untuk
ditinggali pcrru lis.

Pacla kt'serl pr.r t.r n bt.riku tnya, penu l is bertandar.r g ken.rba l i
untuk nretrtnrui lbu r\J dan mengutarakan maksud vang sama
seperti sebelu nl nr'.r. ['cnulis nrencoba mevakinkan lbu AT [.rahwa

kondisi runralrrrva titlak n.renjadi pennasalahan. Aklrirnva tlia
meminta u'.rktu untuk nremberikan jau,aban dengan terlebih
dahulu nreminLr iiirl suaminya. Penulis tidak membutuhkan
waktu p.rnjang untuk nrendapatkan ijin tinggal pada keluarga
ini. Scbagai ibu runr.tlr tangga, sosok lbu AT adalah perL.rnpuan

vang sangat be'rsahaja, apa adanya walaupun merriliki latar
belakar.rg pendidikarr lulusan SMA- Pada usianva vang 37 tahun
dia merniliki tiga orang anak, dimana anak yang terbesar masih
kelas satu SMP clan vang terkecil masih kelas satu sekolah
dasar. lbu AT dibes;rrkan dalam keluarga buruh tani di sebuah
kecamatan di Matiiun. Pendidikan formal dijalaninva sambil
bekeria, vaitu nrenrl.rantu orang tuanya menjadi buruh tani,
seperti yang diutarannva sebagai berikut:

"Ktth ntmirliu stkohh kalirlan nyanfui nyanfuut damel, nrctnt,i
tnbott:tr Rtttot ttggilt nfuolctt saged tutug nnggctt kuln sckolah.
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Wangsri sr,ktr/rrlr, rrggi/r nyarubut datang sabin, sonten ngaji
ddlcrli /rlr.t8ir,, ,hlu tu:tt ta sasad sinau".

Saya clulu sc-kolah sarnbil bekeria, kalau tidak begitu maka

tidak akarr sclcsai sokolah saya. Pulang sekolah, bekerja di
sar,r,ah, sore nrtngaii tli Langgar, malam baru bisa belaiar.

Kondisi rurrr.rh Ibu AT memang sangat penuh dengan

barang-bararril br:k.rs, karena suaminva adalah seorang

pengepul pemulung. t{al ini meniadi tantangan bagi penulis

untuk mtmbrrktikan P16ln Ibu AT bahwa penulispun dapat

melakukan pckr'riaan vang dia lakukan. Dengan demikian

penulis akarr metrr'lap.rtkan kepercayaan untuk menggali data.

Setelah nrcnvi.r g,k.rrr nt.rk.rnan untuk keluarganva, aktivitas Ibu

AT adalah mcnr ilah-rlil.rlr kertas dan metrimbangnva sesuai

dengan jcnisnr.t. Jika gclas dan botol plastik sudah banyak

vang terkunrPul nr.rk.r rnulai untuk tlilrcrsihkan labeh.rya

dan ciitimlr.rng. r\ktivit.rs ini pun dilakukan perrulis sanrbil

melakuLarr r\'.) \\'.r ll((t r.r t{.rn observasi.

Kelutrrg.,r ini nrcnialankan aktivitas rumah tangga secara

bersa:ntr-s.tru.'t, ti.lp .rrsii()ta keluarga memiliki tanggung iawab
masing-rl.rsirr*. l\'.rl.ruprurr sibuk dengan aktivitas memilah-

milah bar.rng ltk.ls, tet.rpi komunikasi dalam keluarga ini sangat

hangat dan terlruka. Pcnulis sangat mudah menyesuaikan diri

dan berinteraksi rlt'ngatr seluruh anggota keluarga.

Penulis tcrliLr.rt d.rlrrrn aktivitas Ibu AT baik kegiatan di

rumah mauprurr aktiviLrs lainnya. Secara urnum, penulis tidak

banvak nrengalanri kcsulitan dalam menyesuaikan diri maupun

dalam prost's l.rengunrpulatr data, karena keluarga ini sangat

terbuka untuk scrttu;r inforntasi yang dibutuhkan selama kajian

dilakukarr.



G. Besislensi

Kedatanstrn clan prosr:s perkenalan penulis varrg nrengutarakan
maksud untuk rnelakukan kaiian, tidak st'car.r l.rrrrsur.tg

iiapat d itcrima oleh informan. Pada awalnva t.uerek.r kurang
pcrcava riiri karena nrenganggap dirinya tirlak rl.rrtrpu ur.rtuk

nremberikan informasi vang penulis butuhk.rn. \.rnrun setclah
penulis jelaskan terrtang ienis informasi yang rlilrutuhkan clalam
proses kajian ini, baru hal tersebut dapat diterima.

Str.rtcgi lain vang dilakukan penulis urrtuk nrcngurangi
keserriangan dengan irrforman adalah dengan mengaku sebagai

kerabat Ibu SR t,ang merupakan penduduk asli V,rtliun rian
cukup clikL'ndl ole.h masyarakat sekitarnva. I)roses intr,r.tksi
cliltrkukan oleh penulis dengan ikut serta d.rlarl .rktivitas-
aktiviLrs sosial kcnr.tsvarakatan scperti nrerrglr.rtiiri acara

lrerten]u.rn PKK nrau[run arisan yang disek.ngua r.tk.rn di tcntlrat
k.rji.rn riilakukan. Kchacliran penulis di tengah aktivit.rs tersebut
memberik.rn nranfaat diantaranya adalah infornran mcnjadi
lebih dtkat clan w,arvancara dapat dilakukan tlalanr kot.rdisi
Iebih s.rntai t'lan tidak rncrasa diinterogasi.
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KONSUMSI DAN
PEBILAKU KONSUMEN
JAWA MATARAMAN

| /'onsumsi dapat di.rrtikalr sebagai scbualr proscs

11 dimana b.rr.lrr: clan iasa digurrakan untuk ntcnluaskill
I\,"Ur,unn,l. x..,,',., nr.r, trkan menentukan p.ri I ilranr.rya

t.rcrciasarkan pada bebt rapa persvaratan fungsional dan
nrengarlbil keputusan r.rsional untuk mernaksimalkan kepuasan
tiirirrva. Bagi konsumen, konsumsi bisa nrcrupakan identitas
tliri, scbagai alat komunikasi r'lan sebagai iml.rlerrrentasi kearifan
lokal.

A. Konsumsi Se[agai ldentilas 0iri

Pada masyarakat modern, orang dapat menciptakan identitas
diri melalui gaya hiciul.r mereka (Giddens, 1991). Konsumsi
sebagai gaya hidup dapat cliartikan bahwa barang dan jasa tidak
hanva digunakan karena utilitasrrya saia, tetapijuga memberikan
bentuk identitas diri. Beberapa individu selalu berusaha dar.r

merefl eksikan identitas nrereka dalam perilaku konsumsinya.
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Hal berbeda diungkapkan Bauman (1990) tentang konsumsi

clan identitas diri. Mcnurutnva, pencarian orang pada identitas

diri adalah motir'.rsi utanr.r konsumsi. Pilihan prroduk adalah

salah satu cara untuk me'mbangun dan mer.rgekspresikan

identitas diri, terutama dalam masvarakat yang mcnriliki

pernbedaan golongan sosi.rl, seperti halnya masyarakat Jawa.

Dilihat dari asptk sosial-ekonomi, masvarakat Jawa

membedakan dua golor.rgan sosial vaitu roorrS cilik dan

priynyi. Wong cilik tidak l.ranyak peduli dengan identitas diri

mereka, konsumsi me'rupakan upava untuk menciPtakan

keberlangsungan hidup, seperti vang disampaikan Ibu AT

tlcngan logat bahas.r Jan'arrr'.r bcrikut :

"..-s:tittp htlri kL' lttlidr, kirattn snlt maui'tt'littyr't sctlikit,

riiscsrroikrlr rlcrtgalt ttntrg tTottg rtrirz. Annk-anak klnn ltr.rut fikan

sr tirtlt hari, frrrl r k('lnlsrrr hisrr /cDilr nrumly nytkup-trtluktrpknn.

Lah niku 1tt'ttutstrkattrtv,l rrs3i/l nrlttttt'n ntsti, tL't gttntu S lllr?ik e

sagt'd rrrTclor nl.\tttlrtl tub)tL'|t. Mentioi kcbutulttn stbun ngoten,

,rrru6, lxlnltns nrcndioi strlltutt tclns, nthotat notos nandott".

Ibu AT adalah gatlbaran a,trrrg cilit yang ada clalam

golongan sosial masr'.rrak.rt Jarl'.r. Kutipan pernvataan diatas

merrunlukkan bahlva bagi a,t;rrg cilik, konsunrsi merupakan

rutinitas untuk menvambung hidup vang harus dijalankan.

Dengan semakin tilrgginya tingkat Pendidikan dan

meningkatnya perekononrian, membentuk struktur kelom-

pok sosial baru dalam masyarakat Jawa, yaitu banyak

bermunculannva prir1trli-ltriynyi baru. Golongan priyayi baru

maupun privayi vang suclah sejak lama ada, berusaha untuk

memenuhi gaya hidu;, vang lrerorientasi pada konsumsi dengan

beberapa model kesenangan nrisalnva berbelania untuk rekreasi,



untuk memberi hadiah pai6 diri maupun untuk dilihat dan
tlipuii orang lain. Konsurnsi barang-barang mewah dan ticlak

disamai oleh orang l.tin tc.lalr menjadi karakteristik rntrt'ka
urrtuk menuniukk.rrr st.rtus sosial.

Colongan ntasv.rr.lk.rt ini walaupun berpendidikan
tinggi dan mempunvai pekeriaan bergengsi, tetapi konsunrsi

vang dilakukan be.rusaha untuk menyesuaikan dengarr gava
hidup dan status rncreka sehingga menladi dimensi simbolis.
Contohnya, seseorang bisa menghabiskan waktu berjam,jarn
duduk di tempat vang strategit dimana mereka bisa terlihat
oleh semua orang, tii McDonald atar Pizza Hut sambil minunr
Cola atau ntilksltakt t{an burger. Mereka lantas akan mentbtrrv.t
tas burger vang sutlair kosong keluar restoran sehingga oranu
Iain tli jalan bisa Lrhu rntrckrr baru saja makan siang atau nr.rkan
malanr dirnana. At.ru rtrerek.r akan merasa barrgl;a bila p.rda

tas belanjarrva terd.rpilt logo dari ritel yang bergenusi, seperti
misalnva Cnrrefour atau Cittrt.

Perilaku vang sepe.rti ini memberi makna baru p.rri.r

uagasan konsumsi 'sinrbolis'. Penulis menvebut pc.rilaku ini
sebagai 'perubah.rn u.rva hidup', vang sebagian besar harrvalatr
kcpura-puraan. Dalanr hal ini, kita harus bisa melihat konsumsi
demonstratif dan pc'rubahan gava hidup sebagai pembentukan
ider.rititas diri. Melalui perubahan gaya hidup, seseorang

mendemonstrasik.tn tlirinya dan anggota kelompoknva sehingga
membentuk kelas sosial tersendiri. Seperti yang disampaikan
Ibu ES pada penulis :

"Str1n punya konrunitas pangajian, kontunitas kontraktrtr, selnlu
nda rlang jualau h4ti kcbctulan jujur saya nggak tarlalu brtnyok
tcrpangaruh ko tunitns. Aku dhuutc tantpat Hursus ya ! llm
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tenrpat khusus ilu ,t.lnlt tLtltu, tu:k de'e dhuwe barang disisiluto
engko ditaunrue al-rr. Trrltr " Al Bnrkalt" busana nurslirtr Madiutt,
knrerm kebetulnn srryo l,t'rlrrrsrinn nuslim jadi tlong ditau''nrkan

nggak cunn lrikiiLut tnli ittw krrutlung dan acccsoriestya. Yt
saya nkui, fuirrt'rr srir/rr t,,r-iortn knbt'h, iki lagi musim cclant Ali
Babo scsuk tllrttit't'k,tl,,'lt, tr.utrt dbnvn syahrini sing koyo laba-

1o6o 4Trurpp ftabah. St'lit1t pt'rtar ittt dalant konunitas saya selnlu

nrcnggwnkou,lr-.'ssr,,,l'. K{r,llnirnsktr tcrnnsuk highclass utrtuk

ukuran Modiun itrr q,rsrrrliln, orisnrc ning Sarangan, halal bi

lnlal ning Snrrtrrgrtrt ttuei..l, Villo. Satln punya langganan butik
itu karena din suc ilt toltt tiyt soyn, dia nenyisiltkan, imagenya di

Madiun arla kclastu1t. ku,tlihtsnya jugabagusora onosing nndani.

Nek kabeh podlto rrggaar', Jirr gnk gilrr. Saya nggak seneng kolau

harus nilih-nililt tctldtt rtl vtk, din kalnu punya barattg biastntla

Lliantar ktrunnh sc/ti;t,1,qrt srltTa ltisa nwtcohn dengan lclutstt

dirunnh. /orli sr'r'i rit'rrat >rlctti ittt mou rcngantar, Llii k{tldtt

punya nnttlal sl,r'sirr/ irr/rr ;,'ltlu Llitelpott tluluan sebelunt ornng

lnitt lrttttyLt, stltltl ;ulilt Puttvt1".

Perilaku membt-li tolnh mcn,adi pola tersendiri dalam gava

hidup berbelanja. Terrp.rt untuk berbelanja biasanya berada

di lingkungan sosiarl dinr.ru.r orang bertemu, berinteraksi,

dtrn berkonrunikasi. Koittgirr,rn tt'rbelanja barang yang tidak

dipadani oleh or.rng lain, rue'njacli salah satu karakteristik para

priyayi ini, karena deng.rn status sosial yang berbcda rnaka

barang atau tempat membe'li barangnya pun harus berbeda.

Seperti yang disampaik.rn lbu YS pada penulis :

"...runlaluputr tidrk I',trtult kalau saya seneng sala bcli, saya

rcn:rlBbcrn Xki,l rlrtri scttartg soaln ya saya belinyabareng-barcng

tcnnn ka tor. Dulu ktltu ltoytkttyn gak sencng ya sudah gak bcli

tnpi teuun-lttttrut it,tutilit rltl Lli krnlor banyak yang beli akltirnya

dia juga balikm srttlrt, iit ltilnng kalou tennnnya banyak qang bcli

dan hagus-bagus. Mtit .ri.tkttn jugo saya beli dari Surabaya zt'aktu

jalan-jdm ttLin tliskttt, ;t1tq lrilang pingin meja ruakon. Bcgitu
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iugt untuk kursi tanm ini, kata tennn saya di Madiwt tidtk nla
yrutg iunl sapcrli ini, snla nnntbclintla di Surabaya".

Korrsumsi terkait dengan posisi individu dalam huburrgarr
sosial, d.rn merupakan representasi posisinya dalam kelom-
p()kn\il nlaupun kelompok sosial lain. Hubungan sentac.rm irri
ntuncul riari stratifikasi sosial dan representasi terjatli clalanr
Itntr:k pr:ngakuan. Perilaku ini diwariskan dari satu gene r.rsi ke
generasi selaniutnva (Aglietta, 1987)

B. l(onsumsi Se aiAlal Komunikasi

Konsumsidianggapsebagaisuatucarauntukmengkomunikasikan
p('rbedaan golongan sosial. Colongan sosial van!l hcrberla
Itl ('n'r l-tu ll_\'a i pilihan b;rrang dan tempat berbelanja vanu l.tcrlretla.
Hal ini untuk menunjukkan perbedaan golongarr sosial r.li.rrrtara
nr(.r('ka. Bcrikut adalah gambaran perilaku pnyorTi seperti ct,rita
IbLr ES kep.rda penulis :

'' . . ..kiliu kcprtstr lmrus ntutcr-nutar carinyrt tlrttr -sarTrr rrg.qak
tdhi hflxttya- Sing orn tak surcngi darlak nnzonr, tlaLlnk angkcl-
rngkL'lin, ,ne ounr iku nku gak sukL krtfua rrek lglia,rlti sirrg
bdlit t ttVinL jc rck-ja],nak iku aku yo cn;oh, katiganc nycl-uyL,htt
ktrioi tkt yo gnk saneng. Belanjo sanrua kcbutulnn, sqrt kc
:ttpannnrkct atau ltypernnrket, klnn disana sudah lengkap, sunuo
idi nrulni daging, ikan, ayam, sayur, sabmr dan lain-lain".

Pernvataan berbeda dituniukkan oleh lbu MR yang merupakan
rvong cilik dalam logat jawanya sebagai berikut :

Kula darctrg tntos tnlebet supemnrket ncnapa nnlilt hilte rnmrke t,
kddos tnompa nmtika? ntenawi lndomaret natos kulrr tnlcbet,
ttrttt giug regine awis".

Sava belum pernah masuk supermarketapalagi Hipermarket,
scperti apa itu ? kalau Indomaret sudah pernah masuk,
tetapi harganya mahal.
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Hal v.rng senada disampaikan oleh Ibu AT dalam mengeks-

presikan pcrilaku konsumsinva, seperti yang disanrpaikan

seb.rgai bcrikut :

" Snya ldtih slottlng lltrllrlnnjl:, Lli pasar, karena k/ran rr.ggak lregiltr

jo r dtri runmlt snt1t. St'lnin lnrganyo lebih nrurah, srrvd l,i.,r
nt fli&tr stsrroi dcrtgrrrt kttntnrpuan saya. Selain itu, knlau di
pnsnr dLtlt kcnr.l scrirrg rtgobrol, l&ih dckot.

Baudrillard (2011) nrenyatakan bahwa individu sec.rra

aktif merrernpatkan diri nrereka sendiri dalam sebuah sistcnr

ketika mernbeli dan mengkonsumsi. Sistem ini berdasar pada

gagasan bahwa tempat menrbeli atau barang yang dibeli

mengekspresikan or.rng vanll mengkonsumsinya. Lebih laniut

rlikatakannva bahwa selerir tialam mengkonsumsi terb€ntuk

clari .rrl.rnva status sosial. Sclcra vang bagus, memiliki du.r

p.re.nrah.ll.rn vaitu : membu.rt Pc-rtredaan diantara inclivitlu dan

nrtrrunjukkan sebu.rh kehortlatan bagi vang memilikinva.

C. Konsumsi Setagai lm[lementasi l(ealilan L0kal

Bagi konsumen Jara'a Vataraman, konsumsi ticl.rk saia

scb.rg.ri saran.r utrtuk tremLrcrikan kepuasan pada kebutuharr

vang cliinginkan, te tapi iuga melriadi produk ritual. iika dilihat

dcngan seksama, dalanr kehiclupan masyarakat Jawa Mataraman

nr..mpunvai tujuan kebahagiaan dan perwuiudannya adalah

selamat ticlak ada gangguan apapun. Oleh sebab iru, masyarakat

Jawa Mataraman disibukkarr oleh berbagai " slanrctarl " valrg harus

clisete.nggarakan. Maksud mengadakan slametan tidak lain agar

selurrrh keluarga rnendapat keselamatan dalam berbagai hal.

S/orrrr'/art adalah upracara seciekah makanan dan doa bersama

vang bcrtujuan untuk menrohon keselamatan dan ketentraman
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untuk keluarga yang menvelenggarakan. Upacara slanrctnn

tcrmasuk kegiatan batiniah vang bertujuan untuk mendapat
berkah rlari Tuhan. Kegiatan -slalrc,Iorr nrenjadi tradisi pada

h.rnrpir 56lu1uh masyarakat .[au,.1 \4.rtaramalr. Ada iuga vang
['r.rhk.rn nrcvakini bahwa s/rrrrrc,ilrr atlal.rlr svarat spiritual waiib
dan jik.r dilanggar akan mencl.rp.rtkan ketidakberkahan atau
kecelak.ran. Sebagai contoh nrisahtva sejirk seorang anak Jawa
Mataranran belum lahir di dunia sampai seribu hari setelah

masuk ke liang kubur, s/ornc,tarr wajib rlijalankan oleh keluaga.

Ritual lainnya adalah llnrrcnknrr, merupakan upacara
sedekah makanan karena suatu hajat leluhur, yang berkaitan
rlerrg.rrr rlasalah dwn-tluttrrttt 'pertrtr.rui.tn' terhadap keniknratan,
kt ku.rs.r.rrr, dan kekayaan. Hal r'.rng lainnva adalah kentlurut,
van!: (lirn.lksud dengan kcrrrlrrrcrr adtrlah upacara sedekah
rlak.rrr.rrr karena seseorarrg tei.rh rlctlperoleh anugrah atau
kosukscsarr sesuai dc.ngan.rp.t -y.lns (licit.r-citakan. Dalarn hal ini
kL'utl ft'n mirip derrgar.r acara lnsr7nkrlnrr. Acara krrrdrirerr bersifat

I.ersonal, undangan biasanva terciiri tlari kerabat, kawan seiawat,
dan tL-tangga dan mereka berkunr[.rul trntuk berbagi suka.
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KO]USUMEN JAWA
MATABAMATU DALAM MEMITIH

FORMAT BlrEI

A. S[(AP

Sikap nrcrupakan suatu nekanisrlc rlental vang mengevalu.rsi,
mcnrbttttuk l.andangarr, ntewarnai perasaan, dan ikut nlencn-
tukan kccenclerungan perilaku. Par.rdangan dan perasaan
terpengaruh oleh ingatar.r masa lalu, oleh apa yang diketahui
cian kc'san terharlap scsuatu vang sedar.rg dihadapi-

Sikap irrforman dalanr mernilih forrnat ritel untuk berbelanja
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan. Dengan latar
belakang kehidupan keluarga yang berb€da, masing-masing
inform;rn nremiliki sikap vang bcrbeda pada pemilihan format
ritel untuk berbelania. Seperti halnya Ibu SR yang dibesarkan
clalam kr.luarga besar dan merupakan keluarga terpandang
dengan keadaan ekonomi yang cukup lumayan. Dia memiliki
sikap seperti vang dipaparkan sebagai berikut :

"Unttrk br:lnnjn kaltutuhan salnri-hari saya suka ke tcntpat

Va X suilolt Liidslt diloktkan oleh ibu saya sejak dulu.Tt:rntann
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kebutuhm tntuk stbutt t ttltlli, iillx cuci, odol, sikat gigi, obat

1tcl, ttbat rryalrtrt, grrs di lrlin-lnitl.Stbenarnya disini bamlak

sultarnnrkat, lrtlti kalm lcsrrrrrl lrarttTrlk nrcntbutuhkan tcnaga

schirrggo sn.t1n bdal,ja li turko yartg snvi leuati saja. Saya punyt
langgannn tttktt " Bcrkal" lL'ttUr.rl vn nndnh dicari dan sudah hafa!

tlangan kclunrgr srr-t7l. I)rtrt dulu ltt'lanjn di toko "Berkat" don

sarTa srka karcnn ,lgct ti ,lcrrgarr lortdisi keluarga saya. lstilohnva

girri ltrtt ! .ii.isrtl "nfutk Titv inrL' L'ilrumu Scrah ?" lln gitu lho-

Selain ifu srsttai dertgott ktttrrrtttlrtrrttt saya untuk cukup l bulan.

Sedangknn tuk llL'lltttitt kt'Itutuhtn fistlk saya suka nrcnfucli

sctirtp lr.rri karenn bisa lt'lri/t sr3ar,/ort sava punya bakul lanSSanatt

lann rlang setirtp lmri numtpir ke runmh".

Dengan statusr.rva sclrag.ri ]regawai negeri, Ibu SR setiap

hari harus be'keria scd.rrrgk.rn rlisisi I;rin perannya di rumah

adalah sebagai ilru vani{ h.rrus nrttrviapkan makanan untuk

suarni clan kctiga an.rkrtr'.r. K.rrcrra ketcrbatasan waktu vang

dinrilikinva nrak.r tiia h.rnr-. b.rnSutt pagi-pragi, pergi berbelanja,

dan segera ntemasak nr.tk.trl.llt untuk keluarganva. Untuk

berbelanja kebutuhar.r ntt'tll.rsak sePcrti beras, gula dan minvak

dia menrpunvai toko varrg rrreniadi l.rrrggarrannva setiap bulan,

sepcrti vang tlistrmpaikatrnrtr lrerikut :

" Ktltuhinn lrt'r'rts kc/rrntgaA-rr :tliay hulan tetap tlnn sntlt

langgannn tli rt''arungtr1rt rtllttk Siti, Nggak tahu ya ...! Disirri

htnrlak utrung tnlti srtr1t scrirtgtrrTrl di nthak Siti karcna sayn

nggdk llarlu dfltdng tnlri ditt selalu uttngantar kcbutuhan saya tiap

tntrygal 2. lJutuk ntinrlnk gorcng datt gulo, dia iuga sudah toltu

keltutulnn snyt tirrlt bulu. [ntli rttrtuk bcros, ntinyak goreng dan

gula snqn tidak parlu rt'pot. Kecuali kalau punya acara, baru sayn

ntittln ln tbilhtn 1uutlthtrurt".

Urrtuk berbclar.ria savur tlan lauk pauk, dilakukan Ibu

SR setiap hari P2fl2 l,erlagang kt'liling (llnkrl) karena iadwal
memasak dilakukanrrva I'a,-la pagi clan sore hari' Kebiasaan
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keluarga ini clalam mengkonsumsi savuran membuatnya harus
mc.ngulrah jcnis savur yang digunakan dan membuat variasi

ioris r.rr.rsakan. Terdapat satu jenis bahan makanan yang harus
sc.lalu .rrl.r dalam kt'luarga ini adalah tempe. Setiap hari keluarga
ini merrgkorrsumsi tempe, padahal ienis bahan makanan ini
cr.p.rt rus<tk sehingga harus dibeli setiap hari.

-'\i'/, 
rrrrsrr/t, kiTrirrgin, boru bali tlinnsak hrtbis, talti nggak lternalt

ii kulkLts stltttl',t:k nandon-nando nggnk 1tt:rnah. Sntln itu kalau
ttn.nk npt:t, indi nrcsti hahan scgor. Mentnrt sala pcrtatna itu
rrggrri- st'/raf, kedua nku sik nnnryu nangani".

Konsunrsi daging iarang sekali dilakukan dan untuk
[.r.rh.r n rnak.rn.rn hasil laut sesekali dilakukan. Telur dan avam
nrcrup.rkan balran lnakanan yang kerap muncul dalanr menu
lttas.rk,rrr kt.lu.rrga itri. Berikut penuturan Ibu SII untuk kebiasaan
nrengkon srrrrrsi keluarganva :

"Scti.rp hari saya belanja karena, setiap hari ditawari. Yarrg
clibau'a lengkap, mulai savur, ikatr, udang, telur terutama
k.rr-cn.t kt'luarga sava suka makan telur, buah iuga ada. Kalau
ten)p('suclah ada yang ngantar tiap hari, langganan, selalu
clitirrgg.rli. Ticiak banyak cuma 2 ribu dan uangnva selalu
s.rva si.rp'rkan di teras. Karena kebutuhan tcrbatas dan gak
banr,.rk iadi menurut saya lebih efisien, karena kalau dipasar
lrarus ltli banyak. Padahal pasare lhtt ccdlnk, reganc luioih
nturdt tutug ptsar, bayem iku 600 ning pasrtr tupi tlurung parkir
t, butuh tatnga jelas e. Wong nang pasdrpun aku tuku baycnt
2 tliitttrclti 3, llu knkean iku tak balekne, unoh aku. Misalnya
ciip.r511 6.11 tomat 1kg untuk satu rninggu gak habis tapi
tlisini bcli seribu sudah dapat untuk sehari, padahal 1.000
d.lpat 3, tapi kalau di pasar 1.500 dapat 1 kilo. Akhirnya
daripa(2 dibuaug mending beli sedikit saja". . Koyo nyam itu
,,,r'sli ,rll(),r(), pagcr di thuthuk, santp n ebu utrut, ugotto iku t1a

tklrirr: ltrku nfuolt iku sak kilo opo sctengnh kilo nrcsti".



Sikap Ibu SR terhadap pemilihan format ritel untuk
berbelanja clidasarkan pada kebiasaan vang telah dilakukan

ibunva. lbunva v.rng seorang ibu rumah tangga, rnemiliki

kc-tri.rs.r.rrr [trbelanja dan me masak bahan makanan seSar setiap

hari. lJal irri nrerlbuatnva harus berbelanja pada pedagar.rg

kcliling, rlcngart pc'rtimbangan bahra'a tidak banyak waktu

vang clinrilikirrv.r untuk menyiapkan ntakanan bagi suami dan

anak-.rn.rknva sebelum mcreka berangkat bekeria atauPun

sekolalr. Soj.rk kecil, Ibu SR sclalu dilibatkan dalam menjalankan

peke.riairn rumah tangga. Pengalaman masa kecil ibu SR

mernb.rvr,.r perrgaruh pada sikapnya pada pemilihan format ritel,

vaitu nrcniru kebiasaan yang dilakukan ibunva.

Scr.langk.rn lfu YS yang merup.rkatr u'arrita pekeria dengarr

konr.lisi l,crr.konomian vang maparr nlenriliki sikap vang berbc'da

l.racia Pcr:rilihan forrnat ritcl untuk Ltrbelarria, vaitu sebagai

bt'riktrt:
" Sala lebilr suka berbelarrja di supcrtrrarket, karc'na sangat

Iengk.rl.r tlan scrnua kebutuhan kcluarga sava terpenuhi.
S.rla st'oran1; ibu, sava beli barang selalu lebih banvak
so.rlrrva .rnak-.rnak khan nre'urbu tuhk.rn, baik yang kerfa

..lL'ru \'.rng kuliah kalau pulang mc'sti khan bau'a. Misalnya
sabun mandi, sabun cuci, pasta gigi, iadi anak-anak gak usah

r-'-li. Tapi kalau bapaknva anak-anak lain. kalau dirumah
nr.rsih ada ya sudah cukup itu saia, seperti sabun mandi
kalau belum habis bener nggak bcli. Kita kemana-mana

berclua, seperti belanja selalu berdua, untuk berbelanla

r'.rrrg st'ring ya ke Matahari atau Sriratu. Karena untuk gula
s.rva selalu gunakan gula diet clan sava selalu beli oatrrleal

dan susu untuk orang clewasa. Barang-barang itu adanya
cli supermarket. Sebenarnya di Macliun ada hyPermarket,

il
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katany.r juga murah tapi saya tidak pcrnah kesana karena

iauh, tapi kalo Matahari dan Sri Ratu khirn clekat.".

Sel.rasni \^,nnit. vang bekeria, Ibu YS harus dapat mengatur
waktunva trntuk keluarga dan karirnr.a. Karena tempat kcrjanya
vang bcrada di Kabupaten Magetan scnent.lra tempat tinggal
keluarganttr ada di Madiun. Perbcd.r.rn kota tempat tinggal
dan tenrpat bekeria diialaninya dengan Iangsung berangkat dari
rumah (rr.g/rryrr). Hal ini merupakan sal.rh satu alasan mengapa
dia sangat menghargai waktu istiralratnva. Seperti yang
disaml.raikannva sebagai berikut :

"Sava itu setiap hari sampai runtah setengah enamsore, pagi-
paei janr cnam sutlah harus berangk.rt, kalau nggak gitu bisa
ketinggalan bis. Jacii kesempatarr sava l.,erbclanja adanya
mal.rrn lrari, jadi biasanva jalarr-jalan santbil refreshirrg. ya
s;rnr[.ril rekreasi jalan-lalan jacli nggak us.rh lrolak-balik, kalau
sar,.r lrarus ke pas21 pSrrl Lulau nss.rk hari Sabtu va Minggu
bis;rnva. Hari Sabtu cian Minggu bagi s.rva enak di rumah,
istirahat tidur kalau malanr Minugu jalan-jalan sekalian
belanja. Kalau sava belania di supernr.rrkt't bisa rnenghemat
waktu, soalnva tinggal ambil apa \:atrg kita butuhkan. Dan
juga kalau hari Sabtu darr Minggu kaclang-kadang kita pergi
ke Mal.rng atau ke Surabava, w,aktunva sa1,a efektifkan,
jalan-jalan sambil belania dan sewaktu-waktu anak-anak
telepon minta di jenguk va kita bcrangkat di hari Sabtu dan
Minggu."

Dalam keluarga Ibu YS iarang sekali memasak nrakanan
untuk keluarganya, untuk makan pagi l.rari dilakukan dengan
membcli makanan jacii atau disiapkan roti dan makanan instan
untuk suami dan anaknva. Untuk makan siang dilakukan
keluarganya di tempat aktivitas masing-masing, sedangkan
untuk makan malam seringkali dilakukan dengan membeli
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makanan jadi atau kalau ingin kadang-k.ttl.rtrg memasak sendiri.

Selain karena keterbatasan waktu varlq dinriliki, terdaPat alasan

lain nrengaptr Ibu YS jarang sekali menr.r.ak untuk keluarganya :

" Sryn ticlnk ltarnah nnsak, stttlttvt krtlnu t asdk sava lnrus
btttgutt jttrt scle,tgnh enllral pagi lttltrl' rttctttnsrrk, satclah pulnng

karid st:tatsah ctnr sore itu rnasdkan ntn.ilt rrtult Setclah itu saya

Itilang kr ltapnkntla sekr,ra,rg kita bcrti,tt linntttlt kolau aku nnsak

8i,ri ,cnrs khan Ttcrcunn nrcnrbrutr,g )nokitrtn hcras sekarang

nnhnl harganrla, tents ginatn ? difarorrlr srirlrti snqa "Wis Ma....
kalrtu pitrgitr :rr,sak ya ,nasok kLtliu rrggok ya kila bcli saja !"
sehittggn sudah beberapa tahun kitn rrg,gak lrernah nsak' Kalau

pagi cunn bcli nasi pecel ltutt9kus, tttu ntiuunt susu sama roti

scdtngknn sumni snya l.r:.krrn ont r,rl. Srrrl/iprrrr rrggi/l kulo urau

nmsnk pt'rcunut, tllotc,t iLtt)tltrt itt!kn;t,q tttac'ttl, hdllaknya kalou

sinrrg /tari wtttk ntkan Ltali di ktnh'rttit,t ".

!VaLrupun lcbilr nrenvuk.ri berlrel.r tr ja tlisupt'rrnarket, bukan

berarti lbu YS titlak pernah bt'rt.rt'la rr I.r [r.ld.r ritel tradisional.

Sckali waktu dia akan bertrr.lanja tii 1.r.15.11 tradisior.ral vang

men)/c'diakan berbagai savurall scgirr r-lan [.ruah. TetaPi kegiatan

ini akan tlilakukan kalau scclang nrenuirrginkannva atau pada

saat selrua keluarganva sedang bt'rkunr1,ul. $1'6;1gni seorang lbu,

dia iu1;tr berkeinginan untuk tnetrviap'katt Inakanan kegemaran

keluarganva. Seperti yang disanrpaikannra l-tada Penulis:
" Sayt saring ke Ttasar Knu'ak, bnnyrk iknr stgtruya tapi kalau saya

ka ltasor yn cunn bcli ltnnbttk dttt srrrltr r-snylrnn, itu sajo kalau saya

ltrts ltingin kalru utlttk ya scpcrti itri .tuttryt srtntbal kacong pingin
nmsak pecd yn ht:li cnpor sija, kat nt1-kr,di.n9 calrar saja sanryai

ItosLtk santltai beberapa hari rtggrrk di rrrrlsak. fudi ke pasar hanya

utttuk kellutulnn Varg bosnh-basnh s,t1n sL'ttitt88u sckali itu belunt

tcntu juga ndnk lunrynk.lbu-ihu kalnr kr:1nsnr, karena harganya

lcbih nntrah dari pnda tli iL'tnurg-ituturtrg. Lagian soalnya sudah

kadung sesuoi tlctrgnn salcrt sarJa, bnrtttg-barangnya sudah sesuai
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dengan kcirgituut srtyo jntli kolau nisalnrla beli tclur satu kilo,
disitu klmn lr.'srl -l,1'srrr pilihannrln, kcsuknat satla khan besar-
besnr yt sudnh disltrr lragl srva sudtth cocoklah dengon kcirginan
satta. Scputi bcli lrriir.rrrrg sadikit brabang sr:dikit r1a dipnsar itu,
holtaknyn yatry ju suilnlt hopal dengntt srrya. Dia suka nrnegur
"lho bu kLtk crrfirr.q srrrr,r;r'l ?" " irrggih pak niki u'au lrrrg KPPN
pak! pingin tunrl,ts L'ranbmtg gorcng, sanrpun telns".

Untuk kebutuharr b.rlran bakar gas dan air minum, keluarga
Ibu YS cukup mt'nclepon toko langganannya, yang kemudian
barang-barar.rg tersebut akan diantarkan ke rumah. Semua

kebutuhan dal.rat 1g1p.urhi dengan cara yang mudah dan
praktis. Hal ini sesuai tlc'n1;an keterbatasan waktu vang dimiliki
keluarga ini untuk nrcl.rkukan aktivitas berbelanja.

Sikap Ibu YS tclh.rrlap pemilihan format ritel untuk
berbelanja tliFcpqsrrltl oltilr masa lalunya vang ticlak perrrah

clilibatkan tlal.rrr pt'k1.1j.1,11r rumah tangga. Scluruh pekerjaan

rumah tanggar rliselt'saik.tn oleh abdi dalem vang dengan setia

membantu kr'lrrarga. Sr:darrgkan aktivitas harian vang diialarri
lbu YS atlalah l't lai.rr, [r.rik ili sekolah maupul'l di runrah dan
aktivitas l..rin sepcrti misalnva mengaji ataupun bermain
bersama telnan sebar,.rnya. Kebiasaan masa kecilnya ini yang
membuatnva rnerniliki pandangan bahwa berbelania adalah
aktivitas untuk ure.ntbeli barang yang dibutuhkan tanpa ada
nilai sosial sebagainrana konsumen Jawa Mataraman pada

umumnya. Ibu YS merrginginkan bahwa aktivitas belanja yang
praktis, waktu fleksi[re.l, cl.rn dapat memenuhi gaya hidup.

Sikap berbeda clitunjukkan oleh Ibu Sum pada pemilihan
format ritel untuk btrbelarrja. Ibu Sum adalah seorang pegawai
sebuah Departemerl pcmerintah yang memiliki suami seorang
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pedagang pakaian tli ;-rasar sclalu mcnviapkan makanan untuk

keluarganya. Pagi-pagi sebelunr berangkat bekeria, dia sudah

berbelanja dan nrc.m.rs.rk untuk kelu.trganya. Sarapan pagi

bersama nrcrup.rkarr kegi.rt.rn wajib vang harus dilakukan

sebelum semua anggota keluarga rrcl.rksanakan aktivitas

masing-masing. Konrunikasi vang tt'rjadi di meja makan,

merupakan aktiyitas \'.lnS menven.lniikan. Seperti penielasan

yang diberikan sebagai bcrikut :

....kduargnku srtl,c'rt rlitto srrnpan bnrt'ttg, isuk-isuk ures belanjo

nrliapne sorapnn kntggo ltt>calt sekolah yo karo bapak e sisan. Nek

pas ditto ktrjo, helanjn nrnding nggolck nang pasar soale nek awan

nuiih kantor nre p bclatrja nmg bnkrrl a,is Srrk lapnt. Bakul lawat

c jam 4 nsnnti innt 10 isuk, ttlti tttk ntrtsuk kerjo nku nnsak optr

sirrg ollrr rri;rt lrr/lrts, rrtrl kcsttstt-sttstt Llndi nulilt klntor ttn ryrir
,ra,rg l,rlsr/, tilli nrk dittL, Scltt kot'o Mirrggrr nkrr sencng belan ja

rrrrrg lakrri. Nt'l l,t'/rttrtrt rrrttg bnkul iktr Ltktr tttililt tcrturttt sLtale

tt,ottgL karirrtg rrrto sirg rrrc',gr'lte, tarus btktrl iku Lllttrtt e lnnSSnnan

r//rcilr,-rllrr'ar,.Ilisrri rrcrr3 KPR kerrr: iki a,ort3c tltt tttis ktru,i ioae,

tlodolc ntng KPIi krrrro i[-rr tok. Da'a gnk ltcnrth ngrcbut toilarlahe

kortc'ollc kccrr,r/r li tndlrk. I.ltn tnng KI'R, lrrtggarrarrku yo sithok

iktr thttk, ;otlt r/ci' a'is ilrr ,tttut, ttlrt Rt, iois /n,,Sgd,xrr. Wis utok,

kntlnngi rris kntr krtdltuttt 1)00 "1tun \ru...1.0N nmzt ttu " nek

latis atont ntisnlkntt koytt l.rrttthu laos, kunir ngono itttbult nnzttott.

Kuzti nek ilis ktnrrl lapi nr:k sirtg durung kunl kan gak wani.

Palirrg nggnk suLlth ttrhu karakter ttrungtrya. Aku trck belanja

savur tlo rrii,lilr scttt'rtg n,r,tg pasar- Nirrg rr.ggorrc pasar iku yo

nrhak, nrisrtl lrrl-r gori "di tttrccktrc pindltolt?" ngono kuwi gclem,

dadi kori rrg,r;o ,rr r-t'srl. Tuku Pctc Vtt nSono dioncekne pisan,

talri tctcl, Lla [ittr c:.tnli,t ltrtstr gak ranrc, nck ronr yo ora gelcnr.

Scnruo kabutuhnnlrr rtirtg prlsrrr sudoh tarcukulti. Misalkan kovo

bunbu, tcrus tuku sitltik-sitltik ttgorn olch, kndang nek nang Mall
zttis tlibtrttgkus srrA-l,rtrr'. Tr:rus tak gatt e tt1rtt, misalkan daging ya,

daging nek nnr.g Mnll kltttt itas dibwtgkus sak ntono iku, padahal
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hrtulrkt cutnt sitltik. Pcrtann, ora sepiro senc g L/ngirtg, tladi nek
,rc,n, lxrsru tnku dnging 10.000,- Hnn didoli, rtku tL,tcll s ang
bcln jtl ttng |ttlslrr".

"...keluarg.r s.1\,a tiap hari makan pagi bers.rma, pagi-
pagi sur-iah berbelania menyiapkan makan pagi untuk
an.rk-arrak r.ian bap.rknva sekalian. Kalau hari m.rsuk kcrja
sat,a nrent.rsak seaclanva bahan yang tersedi;r tli kulkas,
pularrg kr.ri.t baru belania ke pasar. Kalau belani.r di pasar
apalagi sur.lah kenal dengan pedagangnya kalau cuma
lengkuas s.rnra kunvit saja dibuat bonus, kalau beli pete
sudah clikul.raskan sekalaian. Semua kebutuhan sava di
pasar sudah bisa terpenuhi, meskipun kebutulran terkecil,
misalk.rn bunrbu-bumbu, tetap akan clilavani meskipun
belinva hanva sttiikit. Kalau belanja di Mall surlah c-likemas
tierrgan ukrrr.rn tertentu, terus sisanva untuk .rpa. Soperti
clagini; tli \lall harus beli sesuai deng.tn ukuran vang
tersot'iia, p.rd,rh..rl kctrutuhan sava serlikit, kalau rlipasar beli
r-ia{ing scsu.ri rltngan kehendak kita.10.000 juga dilayani,
sav.l tctaP scni)ng bcrbelania di pasar".

Sikap lbu Sunr pada pemilihan format rite I untuk lrerbc.lanja

didas.rrk.rn p.rda htnggung iawabnva sebag.ri seoranu ibu vang

iuga h.rrus bckerja. Kernampuannya berintcraksi clengan para
pedagang nlcrupakarr buah dari pengalaman masa kecilnva yang
biasa nrongikuti ibunya beriualan di pasar. Tidak ada perasaan

cangguns dan rnerrganggap aktivitas berbelar.rja rnerupakan
rutinitas vang harus dijalankan karena kebiasaan keluarganya
mengkonsumsi bahan nrakanan segar setiap hari.

Aktivitas mcmasak lbu Sum adalah pagi dan sore hari,
sedangkan untuk siang hari mereka makan makanan yang sudah
climasak pagi harinya. lbu Sum suka berbelanja kebutuhan
memasaknva di pasar tradisional dan Pedpgapg keliling di



daerah tenrp.rt tintigalnva. Hal ini disebabkan karerra waktu yang

dimilikinr,a tcrbatas, karena dia harus bekeda. Sedangkan untuk

hari Sabtu elan Mirrggu karena tidak bckerja, nraka aktivitasnva

lebih banvak untuk mengurus rumah. Berikut penuturannva :

"Nck ,lirro Srlr rrr(-('a Minggu, ibu-ibu ltocllllo kuntltul belanjn

nang ltoktrl. Krtctnpnti jngongan yo nek dintt knt,i, dino'dino

litlont yo,llto sibttk dhnt'c-dhaoe. Kadang tlo Lli icdrn nt'nnsnk

baratg-l'nrorg, trrk Ltrt yo rujakan bareng.Tnlti ltircnm nek dittrt

Sct kdto Mirrlgrr krrzoi jatah e ngresiki ounh, itnktnn: lutoilr

lottggtr".

"Kalau hari Sabtu atau Minggu, ibu-ibu berkumpul untuk
berbel.rnja cli pcdagang sayur kclilirrg. Suatu kcsctnpatan

untuk lrcrcengkoranra hanva Pada saat itu, l.racla h.rri-hari

lainnr'.r s.rrl.r-s.rnra sibuk. Terkadang s.rat bikirr trc.rra masak

bcrsatl.r.rt.ru l.nakan ruiak bersama. Tt'Lrpi bi.rsanr'.r kalau

hari Sabtu rlan \linggu itu iatah ulrtuk l.prsih-trcrsih runrah

sclrin gi;a rr'.rktuttvit lelrih lcluasa".

Kebias.r.rrr kcluarga Ibu Surn mengk<lttsu tt.tsi Sclvurorl,

mcnvebabk.rn rii.r harus bclanja setiap h.rri. Keluarga ini tidak

begitu nrcnvukai konsuursi daging, bahan mak.1lla11 vang sering

diolah adal.rh ar'.rnr, telur dan yang tidak pernalr kctinggalan

adalah tcnrpe. Tempe merupakan menu yang harus acla setiap

hari untuk clikonsunrsi. Sedangkan untuk berbelarrja kebutuhan

sabun mandi, sabun cuci, pasta gigi, minyak goreng, gula, dan

lain sebag.rinva, clia lebih suka berbelanja di koperasi atau toko

grosir vanl; .rcla cli pasar. Untuk kebutuhan air minum dan bahan

bakar gas, <libelinl,a cli toko yang ada di claerah rumah ternpat

tinggahrv.l. Seperti vang disampaikannva berikut ini :

.. srck bdmitku .rnng kolte rasi yang gak ltcrn r bcrultnlt nlalah

srrlrarr srrarn otlol, sabun cuci ae aku sering bcrubtlt. Dndi sabun

slrln ttdttl nku gnk ltenmh bclalja, r,is potong gaji. Soale aku
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pegawai, aku kcjotah huus bclanja di koperasi. Nek, bclanja liyane
rllrng cedhnk'a pasar klntt otto toko gtLie lht nck tku belonjo yo
nang toko ikrr.Soa/r' lirrg kotut r1o toktt.grosir krrrirl,tg tnuttlpung
kc situ salisilt khnrr.Nnrrg toko grosir- iku nt'k tukutr pnrtai kecil
kadang gnk sapirtt di gnth&ru4 soalt uak pnrtni ltesnr dc'e nggouto
catctan tcrus sing rrgcdholi iku kari ntoco rrri-sal ltclnnjn 20 maccm.
Etnk e ntk nggrttL,tt it'nlah dlrit'a langsung di lcbokrc nrctlgko kari
ngitung ngragoni tok. Misalkan loko grosir t, rttnrc ttku yo ngnlilt
nang loko liynrc, sirtg ttrtng njcro pasnr".

...kalau sava berbelanja di koperasi vang tidak pernah
berubah adalah sabun dan pasta gigi, sabun cuci sering
berubah. Jadi untuk sabun mandi sama pasta gigi tidak
pernah belanla sendiri, langsung potong gaji. Karena saya
pegawai cian harus lrelanfa di koperasi. Katau belanja
barang kcbutulran I.rinnrtr di toko grosir clekat pasar ada
selisih harr:a. Di toko grosir kalau belanja sc.clikit terkadang
tidak sege.ra tlips111.',11;.on, tetaPi kalau belarrja partai
besar biasanr,.r menrb.rr.r..r catatan barang pesanan terus si
penjual tinggal nrenrbacanva, misalnva belanja 20 macam.
Lebih enak kalau nrcrnbawa tempat barang sendiri, barang
belanjaan langsung ciimasukkan kc tempat tersebut vang
kemudian tinrual rnenghitung toLrl harganva saja. Misalkan
toko grosir scclarrg ramai potrBun,ung sava pindah ke toko
lainnya var.rg di dalanr pasar".

Informan lain seperti Ibu ES, memiliki pandangan bahwa
belanja merupakan aktivitas keluarga, sehingga dia lebih suka
berbelania di supermarket atau hipermarket karena dapat
melibatkan seluruh keluarga untuk berbelanja. Sedangkan untuk
kebutuhan konsumsi seh..rri-hari, dia lebih suka berbelania pada
pedagang keliling vang lewat di depan rumahnya, daripada
harus berbelanja di pasar. Baginya berbelania di prasar akan
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sangat menyita waktu dan membuatnva nrcrasa tidak nyaman

karena kumuh. Berikut penuturannva :

"...setiap hui masak, soya leltih srrka l,ciarrlrt itu ktlau nda

Vang lfiLtat sayo jarnng kt' pnsnr, klttn cunLl l1('li sflV,tr, sofllttrtt

kalau keltasnr harus nrutcr-tnutt'r ctrirtt1t dttt srtrlrt ttggnk tolmn

baurya. Sing orn tttk scrcngi dadak nit nr, Lladik otgk.'l-angkclan,

nrcnau,ar iku aku gak suka, ketlm nck rtgliarrrli sirg hngittt oyut,

ienrck-jcnrck iku aku yo enttth, kctigana vel-uvL'litt kuit,i aku yo

gak srrrt'rrg. Balotrjt xmua kchutulnn, snryt ke supenttrkct atau

hypcrnarket,klun disann sudah lr:trgka1r, sctttut ndt ntuloi dagitrg,

ikan, ayam, snyur, sabun dan lain-lain. Bcrbdanit itu kita lakukan

berdua dcngan suan , kadnng iuga dcngan nnLtk-onak. Ya santhil

jalan-jalan, qa samhil rrfrashing -satrtlri/ trgrrrrrttrtSrlSorlo,rS

nlcnrililL nwtimhrtrtg r/rlri silrr klttn hinsnnryn sttalrti sako tisll
"Ma rrgrlrrg.r;o iki ll:io nyobt !" lltn ntk,?r,rll l,Ilsr?r k/rrrlr 5ak iso,

ntsti khon ait'rt/ic rlr,t'c ,tgd,,r(rrg tL'rus dtitrpukttc, rtr:k ttnrtg

;uTternutrkct sr:ptrli itu kiht khitt lclri/r l,is,t tttL'ntililt. St'bahrlnyt

nak ning ntsnlnlt lntrgt srnlrt rt33ak tcri,rl ttrc tpL' trrtik,r ,

sclisihnr7o ltcraltn-ltartltrt akrr rt.q3,rl- rtrtts, tttt'ttirllr3 karlntt3-

krtdang yang titlnk terbali itrr rttltlth kt.aiknnltdtt ltt:nlu:tt1tt nbck

,l8orro,,ll-,,go,xo,tg disltrsi,iarl rlrtrsr1tiL'nrLth attuk lral yangkacil.

Scbctulntla rundtku tltttgrttt ;rrtsnr' gcdc ccr lltrtk ,stki tnr 200 m dari

pasar gc.la, ituputt srtrlrt frlrnrtg kcsnrt,l /t'lri/r strka kongkotun, ya

karua atla ltarjutl tlang kalilitrg tlott lcbilt ltagi kanapa aku capck-

capek, setengah li n LliLt s Llfllt dlhtng, rrk'l b.rr sultultatr iois drturc

hclonjo, sittg liya-liyana klutn a,cs orto ttartg kttltrls".

Sikap yang ditunjukkan Ibu ES clalam menrilih format ritel

untuk berbelania banyak clipengaruhi oleh suan.rinya. Suami

lbu ES adalah pejabat pernerintah vang merupakan salah

satu karakteristik priyay'i. Ibu ES nremiliki pandangan bahwa

pcngalaman nrasa kecilnya ticlak boleh rlialami oleh anak-

anaknya. Jika dia dulu harus tcrlibat clalam semua pekeriaan
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rumah tangga ntak.r tidirk demikian untuk anak-anaknva
sekarang, sehingsa tii runr.rluva melibatkan banyak pembantu
rumah tangga. Aktivitas l,..rhclania merupakan sarana untuk
rckreasi dan sararla untuk bcrkurnpul bersama keluarga.

Walaupun titlak l^-kt'rl.r untuk mencari nafkah, aktivitas
Ibu ES cukup tilt.fqi t('rutanta untuk untuk berkumpul clengan
teman-temannva tlalanr h'rbagai kegiatan. Oleh karena itu,
aktivitas rumah LtnEsanva dikerlakan oleh tiga orang pernbantu
yang memiliki tanggung jawab masing-masing. Kebiasaan
keluarga ini adalah nrr'rrasak tiga kali dalam sehari, karena
sclalu mengingirrkirn tl.rkanan baru setiap saat, sehirrgga
persediaan baharr nrcrrtah rrntuk diolah harus memiliki banvak
variasi supava ti(i.rk Lrtrs.rn. Sclrerti pcnuturannva berikut:

"...lignktli nntLr| it!ukti,t krrl i nnknn, berarli persL,dirtrrtt u tt tuk
bnhon ilu klult lnt.tr nln kirL\ttt Vn itu tndi surtmiku lggrrl sc,rrt,irg

nmktnnn kalt'rtq. K,tr, rtt |rotryak halmn pcngautettryt tcruttsuk
ntic ittshlt lg..,rr,( rl,rrr. lvliurryt hanrs dimasak, jadi kLtliu t,toktln
mic yong ,,rr?srrl sr.,rriiri. Ngcrc rntrak, bar subuh penhantuku
tak ka'i dltuioit lrr,ltrrrl,r rrnrrg trggttna wlijo iku, aku lanuth-lanrnlt
dlosornn tgtttloti lL.'t tcko, pcnfuantuku khan 3, siji rrggrctlrlrr2;i
rtgrrfnrr.qi sirr.g rrtTt litttrr:rrk, siji hcrsih-bersih onmh. Ttrus ntnstk,
tak rusakno lrrtr-tnr a,is htk tinggal pentbantuku sing nerusno,
aku adus daniot, httio tllgi lcns sarapan bareng. Bar sarnpnn
nrclanjulkan uutstk utttuk nnkan siang, datli jam 9 iku batns
nnksimal nku ioisltnr nmstk'c nnkan siang, bar ngono tak tinggat
lungo. Sore lnnr nmstk nnnch kanggo nnkan nnlam".

"...tiga kali nr.rsak ulrtuk tiga kali makan, berarti persediaan
urrtuk bahan itu k.tn h,trus ada karena suami saya tidak suka
makanan kaleng, k.rrena mengandung bahan penganet
termasuk mie irrsLrn juga tidak mau. Mienya harus dimasak,
jacli kalau nrau m.rkan mie yang dimasak sendiri. Begini
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mbak, setelah Subuh pembantu sava kasih uang untuk
belanja di pedal;.rr:g savur keliling, sedang saya bersantai

sambil tidurarr rnenunggu di;r selesai belanja, pembantu sava

ada 3, yang s.ltu nrerrbantu rlenviapkan bahan nrasakan,

satu lagi memtrcrsihkarr runrah. Sctelah masak saya cicipi
rasanya dan kt'nrutliatr sava tinggal mandi clan berdandan,
pembantu vang nrctrt'rusk.1n. Suami bangun langsung

makan pagi bers.rma. Sc'tel.rh tnakan pagi saya melaniutkan
masak untuk nr.rkan si;rns sampai pukul 9 sudah harus

selesai. Selesai ntasak sa_t'a tinggal Pergi. Sore baru masak

lagi untuk makan nrala nt ".

Untuk kebutulran runrah tangga yang lainnya seperti

sabun mandi, sabun cuci, tx'rns, nrint'ak goreng, gula, dan lairr

sebagainya, Ibu ES bi.rs.r ntcnrlreli supertrarket atau hipermarkt't

clalam jumlah bes.rr vans cukup digunakan untuk konsunrsi

satu bulan. Datr utrtuk ktl.rutuh.rn bah.rn trakar gas dan .rir

minum, dia menrbelinr'.r tli ttarung vang dekat dengan runrah

tinggalnya. Seporti pcnutur.rl lrerikut ini :

" SnVa Vi gitu ltlitrirttryt l,ultttrttt tlgotto f,'tlztri, bcrsann nnak-ott,tk

sa tbil d(tlin, bdtttirr trtililt lnrutg binsotya di Str1tcr Markat Sri

Ratu. Sclrcluru -Sli Rrllti rtrlrt, nck *ya helonfu smlah kt Prt'sidt'tt

Ploza. Dnri balurirr k' Sri ilrltri ttt'rrs scknrnngi pitrtlah kt Carrct'onr

karena jcnis barnngnyt bbilt tnriatif lebih banyak dari Hrlpernnrt,
itu nek rtgtt gtk lfi rtgl.rutllnr. Cunn disana lebih banrlak pilihm,
nek Carret'our lahnunlt iidi satu nggolck'i barang kono soko

kurc kethok.Kiln ldru kt'ltutulmn saht bulan itu iPa snja Llatl

juniahnya bcrnpt, trt1ti k nu ditangah bulan lnbis hiasanry heli

diutarung sebdilt tttl,i ttrtnk rutinitasnya setiap bulan ntsti ka

superntorkct".

Kebiasaan berbelanla lbu ES merupakan perilaku yang

sebenarnya tidak pcrnah rlijalaninya ketika dirinya masih kecil.

Kedua orang tuanva vang seharian beriualan di pasar, tidak
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memiliki banyak waktu untuk melibatkan anak-anaknva dalam
aktivitas berbelania. Senrua kebutuhan untuk konsumsi sehari-
hari dibeli ibunva scurbari lreriualan di pasar, sehingga arrak ti(.lak
nttrniliki pilihan untuk produk-produk vang dib€li. Barirng atau
makanan yang suclah clisetliakan, merupakan keharusan untuk
cligunakan atau dimakan.

Disisi lain sikap lbu Mr terhadap pilihan forrr.rat ritelrrva
untuk berbelanja tcrcermin dari pola konsumsi kelu.rrganva,
seperti vang cliutarakan pacla peneliti sebagai berikut:

"Bclnnja kula n.ggi/r sisnn u,angsul sadaan santbcl peccl datetg
pekcn. Angsaliltnn saking sadeon sanfual pecel nggih sebaginn
katrygL, tunfuas bilmn snmbel pecel, sebngian ualih knn,g3c llc/arryn
Ittrinn.Kuln rrggcrr c lrrrrrlrns lteras, gendis, srtyur, lntuh moika
tr,tgilt Itrtrint, t.,rqrl,tllt,tp ttngsnlillu,t mtha. Mtnrtit,i nrr,tsnlipurt
kntlmh, tggih sngad t1tl? gi, nanging nrcnowi kntuh ingkntg
nrbnlik sambcl iptrrr. rr,qgi/r ptts-pnsan. Kongge kula sirrt pt,rrtiirv
ipotttan sckul, r:nttiL'i liitluliptn sak ruontan .,, lal.qr?,r tr i / r,{
,rrra,rrrr. Slrrg t t:sti tt'o tan niku nggih snlur, lcnpc, srt tltutr
toottllt lotggannn. K:tlrr tnttsok nggih sak arnrrgsu/ c sakittg pckan,
/rrtrrggr, rir,c r sirrrrg sckaiiirrr tlnlu. Bibnr nrcnikn lggih bnblrrs
nLlutl snnltel ltt't'c'/ karrr'r,t, srrritnl nbenjurg".

"Sav.r belanja setelah pul2r:g dari beriualan sanrbal pecel rli
pasar. Hasil peniualan sambal pecel sebagian untuk belanja
bahan sambal pecel, sebagian lagi untuk kebutuhan sehari-
hari. Dalam belanja beras, gula, savur dan lauk setiap hari
tcrgantung dari pendapn121. Seandainya pendapatannva
besar, bisa menabung, tetapi kalau sambal pecel banvak
vang kembali karena tidak terjual, berarti pas-pasan_ Buat
sava vang penting ada nasi, kalau lauknya seadanva,
terserah saja. Yang pasti ada itu sayur, tempe sudah acla vang
ngantar. Sava masak setelah pulang dari pasar, masak untuk
makan siang dan sekalian untuk makan malam. Setelah itu
bikin sambal pecel untuk diiual besok pagi".
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Dengan logat Jawanva yang sangat kental, Ibu Mr

menuturkan bagainratr.r kebutuhan sehari-hari kcluarganva

didapratkan. Untuk kebutul.ran sabun cuci, sabun m.rnr.li,

pasta gigi, gula, dan larin sebagainva vang nrerupak.rn barang

kebutuharr vang tahan lama, Ibu Mr tidak pernah rnenriliki

persedLran berlebih, setelalr yang digunakan habis baru

menrbelirrva kembali di pasar. Sedangkan untuk b.rh.rn b.rk.rr,

dia mcnggunakan kavu bakar atau arang untuk menrasak Titlak

terk..cuali untuk memProduksi sambel pe.cel.

" Kula renttt ngonggc kajeng utazoi arcng kangge nnsak, sonliyutr

sagcd toncg anggcn a nnsak niku. Mcnawi ngongge gns, kula airih,

kathnh ingkrtng njthluk katlos ingkang disinrtkan TV tnanikn.

Multi runiyin krilrl rrlJgii,,l8r ls,t.' t1,",18, sr,,Il'l l .t'(),rl''t

Irrl.ggnttrut irlSkrrrrg kilirrr. Ml"ttttiui knieng rtggiir rcrrrrlt'rt irlSkorrg

kirin, mhtttctt rc;arl kok Pnd()s c". Kuln de rang rutttts ttltlvt
supanrutrktt tth:n l1tl ttutlill lttlltarnnrkct, kndtt; tttcttrtPtt .,:r.utikLt?

r],ant..,i ltu tnrtrct nnfus kuln rrllt'b?1. rtnrt,gitt.q rtjtrtr' rra'is ".

"Sava suka menrasak detrgan balr.rtr bakar kavu .1t.1u.lrilng

karena menrasaknva bisa sempurna. Kalau rtcngun.lk'rtr
gas, sava takut, banvak keladian meledak scpe'rti vang

tiisiarkan di TV. Sejak clulu s.rva menggunakan .lr.rtrg,

sudah berlangganarr dan dikirinl. Kalau mau menggun.rkan

kayu iuga ada vang mau mengirim, tidak sulit untuk
mendapatkannva. Saya tidak pernah masuk suprermarket

apalagi hypermarket, seperti aPa itu? Kalau indomaret sava

pernah masuk, tetapi harga-harganva mahal".

Sikap vang dituniukkan lbu Mr pada pernilihar.r forrnat ritel

merupakan cerminan dari pekeriaan yang diialaninva saat ini-

Baginva pasar merupakan derryut nadi kehidupran ekonominva

dan juga semua kebutuhannya dapat diperruhi di pasar.

Pernikiran yang sederhana ini membuatnya memiliki loyalitas
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vang tinggi pada pasar tradisional. Selairr karena sebagian besar
kehidupannva dilalui dcngan aktivitas berjualan di dalam pasar
juga pasar dapat menciptak.rn keluarga baru bagi dirinva.

Hal berbeda disampaik.rn ILru AT vang memiliki tiga orang
.rn.rk, dan semuanva masih bcrsckolalr. Keluarga ini adalah
keluarga yang bersahaia, sedL.rhana dan mempunyai sikap
ttrhadap pilihan format ritol sebagai bcrikut:

" Sar1a lcbih senang b,:rbL'lanja tli lrnsar, knrena khan nggak hegitu
jnuh dari runnh sayn.Saltitt hnrgnnya lebih nurah, saya bisa
ttrcnautflr sesuai dengan kennnpuan sayo. Selain itu, kalau di
posar sudah kenal saring ngobrol, l ih dekat. Saya langganan
di ta +tatnya Mbak Silt, otlk ori gntttt. Ditctnpat Mbak Sih itu
pnstitrya htrganqn;us, lrrgn scdikit ntiring, pnling selisih 500
rupiah, cunn,,gllr?i-clrr*,trlr? ktlnu .trts ottri itu karenn banqtk
ynng btli- Di llasar rla,qirrrlrya lraqrrs gnk ltenmh cs-csan, styn
rrggo/i srrka, brrkart rrrvrrl I lnpi ;rggnk srr/ra dagirrg r's-c,sarr,

kalnu balntt nrcntnh Llinttrsukkort li k kts, rrtsnnrla beda. luli lebilr
bnik lttli yarg scllrr,' sclirrl, lmri. I.t'[',ilt tttok logi, Mbnk Sih leltilr
ngcrti, biosanya sutlalt ttrtup lrrrrr,rai sc/n/I ttlnlo "Opo buhlt
beras?" nortti ajtt ltbak lttllanr mh umtg, scl u dijnutab "nggaknpr
rr1tn boa'a dulu ajn, nantko litnct't. Sudah bcgitu ndak atln bungn,
ntisalurln senringgu htru sm1t btynr. Smln knlo nmu hutnng harus
atrya suami saya dulu, ntisal "bcmsku ctrtck" gitu, "durung ana
dhutuit, njupuk wae nn X mbtk Sih", sa1n tonya kapan kira-kira
akan bayarnya supaya savd bisd ttgontLtrrg kc nrbak Silt. Misalnyn
"sntu ntinggu", tapi gak snnlni sntu hulnn, sarqa sutdiri sungkan
kalnu lcbih d.iri satu ll ltut.Knliu ltdnnjo di supemnrket khan
harus batta uang hanyak".

Ibu AT selalu memasak sencliri ntakanan untuk keluargani'a,
tetapi dalam sehari dia menrasak hanva sekali yaitu pagi hari.
Sebelum anak-anaknya bL'rangkat sekolah, semua makanan

sudah tersedia untuk makan pagi. Jarn empat pagi dia sudah
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bangun untuk menanak nasi baru kentudian dia tinggalkan

urrtuk berbelania ke pasar. Aktivitas lrcrbelanja dia lakukan

sctlrp hari untuk membeli semua kebutuhan konsumsitrya,

clc.mikiirn pula untuk kebutuharr s.rbun trt.rtrcli, sabun cuci clan

l.rin-lainnva. Setelah memasak, aktivitas tlia selaniutnya adalah

nrembantu suaminya memilah bar.rng bckas ),ang sudah disetor

tlari para pcmulung. Berikut ad.rlah Penuturan lbu AT tentang

aktivitasrlva berbelania di pasar :

"...sctilp hari ke pasar, kdtct t sttvn nc tL'linya s&likit,

disesuaikan dengan uang yang aLh. Arutk-nnak khnn harus nnkan

setiap hari, kalau ke pasar bisn lebilt tnurrrl, tlyuk P-ttyukupkan.
Lah niku ltcnnsukonrya nggilt mltr.ttctr tttcsli, targtntung bapak e

srrgcrl rrrTclor menapa ntltolctt. Mtttttiri k(httulmn sabun ngtttcn,

nanfua hntbns muBioi snnputt t(lis, lllllotttt ttr'tttts ttrlt'rlott".

Pola konsumsi yang seclerharr.r [.rat]a k.'luarga irti, dise'suai-

k.rn dcngan pendapatan setiapr haritrva. B.rlran makatran vang

sclalu ada adalah savuran ser..l.rtrgk.tn utrtuk lauk-prauknva

nronvesuaikan dengan kontiisi kcuang.rrr. Bila atia pendapatan

lcbih, barulah [bu AT rnernbcli claging atau lauk lainnva.

Kcnrampuan mengalokasikan pon!'iap.lt.r1 r'lan kebiasaan hidup

st'titrhana diperolehnya dari kclu.rrg.rrrva d.rlrulu yang hidup

scrba pas-pasan. Pendapatan avahnva sebagai buruh tani harus

cukup untuk menghidupi istri dan an.rk-anaknva. Kondisi ini

yang menempa Ibu AT untuk dapat bersikap dengan biiaksana,

scperti yang dituturkan pada pencliti sc[.r.rgai berikut :

" ...ya ltaling saya tottyo baltakntlrt ttttlu tnttsik ipa ? kalau di kasih

tot18, saya hcrangkat. Sd1tl s Llilt tr tllittsikin kaluorga saqa

nnkan sayur kadang saya ttggtk 
'm Vt, k,rl u mln rattg bant saya

bclikan lauk yang lain nisnlnyn tclt t', dtgitrg ntnu at1am. Pokoknya

Bu, kahu uangnya jugn cukup utttuk tttunbeli sarla belanjakan
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kalau tidak ya kcbuhitil Vtlt1 lttttting sajn seperti baras, minynk

rorcn9, kccap, saytr ilu stin".

Untuk kebutuhan btrlran bal.rr, Ibu AT menggunakan gas

karena sejak adanva korrvcrsi bah.rn bakar oleh pemerintah dia
ticlak lagi menggunakan nrirrvak tanah. Selain karena harga
minvak tanah vang sang.rt ntahal, juga untuk mendapatkannva
cukup sulit. Sedangk.rn untuk bahan bakar gas, cara

memperolehnya cukup nr ut.lah karerra didekat rumah Ibu AT ada

yang merrjualnya. Kebutulr.rn air nrinum dan memasak keluarga
ini, dipenuhi dengan merlasak air PDAM untuk dikonsumsi.

Daripaparan infornrirn nraka tl iperoleh satu gambaran bahwa
jika dalanr budava in(iivid ualistis rnetrginginkan konsistensi
clalam sikap, perasaatl, tlan Pgril.l(u nre.reka. Sehingga, ci.rlanr

keariaan tL.rtelltu, perilaku korrsurnen bisa diprediksi dari sikap
me.reka tcrlradap lrrotluk, I.rr'.rn.rrr, cl.rn rnerek. Dalam butlava
kolektivis, ticlak ada hutrrrrrg.rn \,.lng konsisten antara sikap datl
perilaku vang akan tlilakukan (tidak dapat diprediksi) karena
banvak f.rkklr dilu.rr atrilrut produk atau pengecer yang ikut
tr r;rc1gn 1, 1.,.

Schiffnran dan K.rnuk nrengartikan sikap sebagai sebuah
disposisi awal vang dip€,laja1; untuk bersikap dalam suatu hal
yang secara konsisten ciisukai atau tidak disukai pada suatu
obyek. Menurut Aizen tlan Fishbein (1980), sikap terhadalr
perilaku ditentukan oleh ilua tipe informasi yaitu kepercayaan

vang menoniol pada perilaku dan evaluasi pada hasil vang
diharapkan. Sikap sescorang terhadap perilaku bersifat
proporsional dengan titrgkat kepercayaan. Pada umumnva,
sikap yang disukai terbc'ntuk ketika orang menghubungkan
konsekuensi var.rg diinginkan ciengan perilaku tersebut.
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Pada konsumen Jawa M.tt.rranlalr, konsekuensi dari aktivitas
belanja vang dilakukar.r scl.rin ur.rtuk urcntlapatkan barang vang
diinginkan juga memberikarr nr.rnf.r.rt rc.kreasional. Hal lain

yang rnenjadi pcrtimbangarr acial.rh k;rrcrr.r adanya keterbatasan

waktu yang dimiliki maka bcrbel.rni.r h.rrus merupakan aktivitas
yang sederhana tanpa harus nreniiur.rs rvaktu, energi dan emosi.

Sikap dikembangkarr srp.rnj.111g n'.rktu melalui proses

pembelajaran yang diperrg.rruhi olch lunga[nman, keluarga,

kelompok acuan clan kepritr.r,.i ian. Menurut Triandis (1994),

perilaku vang terbentuk oleh pe.ngalaman masa lalu dan adat,

membuat perilaku konsumen te.rsebut terjadi di luar kesadaran.

Pcrilaku yang ditunjukkan konsumcn bcrupa tindakan yang

rutin atau kebiasaan, tanp.r rlelalrri l.rrosos lrencarian informasi

maupur.l cvaluasi.

Konsunren Jan'a \l.rtaranr.rrr menriliki kcutrikan tltrl.rm
momilih format ritel urrtuk ltrbel.rnj.r. Kebiasaan ulrtuk

mengkonsumsi bahan m.rkanan segar, mcmbuat mercka

rnolakukan aktivitas belanl.r sec<lr.r rutin ti.rn centlerung metriatii

kebiasaan. Hal ini tanpa clisatlari, mcnjatli l.rerilaku vang terjadi

diluar kesadaran vang discbut luga tlcngan istilah berlanggatran.

Berlanggarrar.r adaltrh kcl.riasaan v.rng ter[.untuk oleh pe.ngalam.rn

masa lalu dan berfokus pada iornrat ritcl tertentu.

Lingkup keluarga merlpunvai pengaruh terhadap sikap

dan perilaku pen.rbelian. Terelapat hubungan yang kuat antara

sikap orang tua dan sikap anaknv.r, tl.rlam didikan keluarga Jawa
Mataraman vang mengajark.rn an.rk untuk selalu rrranrl (patuh)

membuat sikap anak akan mcngikuti sikap orang tua. Demikian
pula sebaliknya, pengambilan keputusan dalam keluarga, orang

tua akan mempertinrbangkarr sikap anak maupun anggota

keluarga yang lain.
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Sclain keluarga, kawan sebava atau kelompok juga menjadi
acuan v.1ng mempengaruhi perilaku pembeliarr. Assael
(20(X) morc.mukan bahwa pet:r group lcbih memungkinkan
mcmpL.n!:aruhi sikap dan perilaku pembelian dibandingkan
iklan. Ana k-arrak usia belasan tahun sering melakukan pembelian
terh.rciapr suatu produk karena teman sekolahnva telah membcli
produk t!.rsebut. Temuan dalarn penelitian ini, bahwa ;rccr gr.orr;r

manrpu mempengaruhi pemilihan format ritel untuk berbelanj.r
berkcnaan clengan gaya hidup dan kualitas produk yang clibeli.

Pcngaruh keluarga maupun kelompok acuan lainnya pacla
konsumen Jawa Mataraman merupakan bagian vang tidak dapat
clil.rantl ingl:.an ciengan masvarakat di negara lain. Dalam konteks
ini, pt.ns.11rh p.1ra olri,lio,r ,lcodcr surrrguh bcsar, nrisalnva orang
tu.r, or. rs |ang ditokohkalr nremiliki peran vang sangat bcsar
untuk nrerrcntukan pilihan mereka pada prociuk-procluk tertentu.
llcrcka menjacli ;-ranutan bagi masvarakat clalam nrenvaring
inforrn.rsi, s.rran dan kete.ladanan nrereka rnenjadi bagian vang
dipertimbangkarr dalam membuat evaluasi terhadal.r pembelian
suatu Irrodu k.

Krutlisi ini climanfaatkan oleh beberapa pcrusaha.rn
misalnr,.r: telekonrunikasi, perbank.rn, makanan dan minuman
t,anc ktnrudian mendukung kegiatan tokoh vang dimaksud.
Tujuannva adalah untuk merebut simpati mereka dan secara
tidak langsung, kalau para tokoh menvarankan untuk membeli
mertk "X", maka pengikutnva akan segera memilih merek
\/ang s.rra. Tidak mengherankan apabila konsumen Jawa
Mataraman sebenarnya mellcerna informasi vang lebih sedikit
clalam membuat keputusan, kadang-kaclang lebih emosional
dalanr rlc-mbuat proses keputusan untuk r.nernilih darr membeli
sesuatu.
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Kepribaclian konsumen memPengaruhi sikapnya terhadap

suatu oblck. Hasil dari kalian ini menunjukkan bahwa format

ritel tradisional dianggap sebagai sebualr tempat pertenruan

dan bersosialis.rsi senrua lapisan masvarak.rt. Sedangkan format

ritcl motlern tiikunjungi oleh kelompok sosial vang berbcda

tetapi bukan untuk tuiuan yang sama. I'erbedaan yang ada

diantar.r kclas sosial, membuat pcrilaku berbelanja berbeda

pula. Jadi, beberapa kelompok konsumen telah meninggalkan

format ritr.l tradisional untuk beralih berbelania pada format

ritel modern yang dianggap sebagai temPat persediaan utama,

tempat cksklusif (bagi golongan priyavi), dan bagi wong cilik

vang s.rugat iarang berbelania pada format ritel modcrn, mereka

Illcngangg.'lPlr\'.r sebagai tempat untuk rcl.r ksasi.

h.ttliviclu vang agresif, lebih nrungkin tcrlil.r;rt dalarn

[]e'rsair.rr.rrr cl.rtr akan rnembeli barang vatr{ [.raling Il.rhal ti.rlant

usaha untuk nicngungguli vang lainnva. Dalar:r masvarakat

kolektivis, kcpribaciian akan berpengaruh terhaclap keinginarl

untuk bcrinter.rksi dengan orang laitr walaupun dalam aktivitas

bcrbe-lani.r. Dap;1 j19, menumbuhkatr enlpati terhadap orang

lain rlalanr interaksi tersebut.

B. Norma-Norma Subiektil

Perilaku sesmrang tidak hanya dip'en*utur'tt oleh sikap tetapi

juga oleh norma-norma subiektif (subir:ctirc ttorrtls). Norma-

norrna su[.!ektif adalah suatu tekanan sosial tertentu vang

dihubungkan r-lengan harapannya pad.r perilaku vang bisa

memprengaruhi keinginan individu untuk melakukan atau tidak

melakukarr pcrilaku tersebut. Jika harapan sosialnva adalah

bahwa orang 1,ang diacu melakukan se'buah perilaku tertentu,
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maka seorang individu iuga akan rlelakukan hal (perilaku)
vang salna. Faktor lingkungan sosial varrg dimaksudkan
khususnva orang-orang \,ang bL'rp.ns.rruh bagi kehidupan
sese()rang dapat mempengaruhi kcprutus.rnnva- Keyakinan
r.rornratif ini akan menciptak.rn norrn.r subjektif (subjectiue

rroflrr) vaitu scjauh nrana seseor.rng rnenriliki motivasi untuk
mengikuti pandangarr oranglain terh.rdap pe'rilaku vang akan
dila ku larrnva Qtonnatiuc bclitl).

Berbelanja selain mcrupakan .tktir.itas ekonomi juga
merupakan aktivitas sosial, dianggal, sebagai perilaku yang
menverrangkan, berdasar pada pemikir.rn orarrg lain. Konsumen
acla r,.rng suka berbelanja dengarr keluart;r .rLru ada vang suka
ciengrrn tenr.rn. Kebiasaan borbel.rnja jug.r tlapat dipengaruhi
oleh oranc tua mereka sentiiri. Scpt'rti h.rlnva lbu SR yang

;nnrilihan fornrat ritelnva urrtuk [rt'r'[rt'la ni.r ciipengaruhi oleh
kebi.rs.ran or.rng tuanva, sepcrti lanq .lisar.n[.'.rikan pada penulis
sebal;.ri trrikut:

"Dulu jmton lhu sdtp setial knli ttLln ytlttttt,t ynttg ditnng rcsti
I',tli, sakrtrlrtg ntrrm ke stya.Sctiap ltari snlt balmjrt kara d, setifllt
ltiri aLla Vnttg nnionri. lndi sttiall idi ViitS ttrtl'nri sdrtlu ltcli, gnk
kattng silltik, nrsnkt:rc ruas tlittkin[. MunSki , ilu langgantn dari
dulu mulni nuda rntskiputt titlnk nitt bcli tatnpi itu bcrnnnfaat yt
dibali sajo yang pctttittg tithk sirsit.Nlistl:nya diltakai sorc nnsilr
bisn dan annk-anak stka"

Kebiasaan berbelanja keluarga Ibu SR pada pedagang
keliling merul.rakan kebiasaan varrg clicorrtolr clari ibunya, peran
anggota keluarganva vang lairr untuk pcntilihan format ritel ini
tidak acla, hal ini disebabkan karena scnrua anak Ibu SR adalah
laki-laki sehingga tidak begitu merlpe'rdulikan hal tersebut.
Denrikian halnya dengan suami lbu SIt, tidak nrenuntut banyak
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dinrana bahan-bahan atau kebutuhan rurnah t..rngganva harus

dibeli, senrua diserahkan sepenuhnya pr.r{a keputusan lbu SR.

Ibu SR tidak tergiur untuk mcnrbcli L,.rr.rng kebutuhan

sc.lrari-harinva di supermarket, walau purr knd.rn g teman-teman

sekantornva selalu mengajak untuk btrbcl.rr.ri.r bersanra-sama.

Menurutnva, semua kebutuhannva surlalr tcrpcnulri dengan

berbclania di pedagang keliling ataupurr rrarung vang ada di

dekat rumahnva. Berikut adalah penuturan lbu SR tcntang nilai

hidup yang masih diyakininya :

"Aku sclalu diajari nrcnjadi tidak gllnwt,ttr, tt,:k gumunan kuwi
nnrakke iri, terus urip dadi kcnrrungsutrg, Tttttgttt t kntlhu podho

knrr arrrr,g lirlo tarus. Binr ttrang ltitt tttL'lnl,ukotr opa, kalau

kttnnntlrrrntr srrrp saptrtt itti tyt sttialt".

Ajaran dan pola hidup sederhatra \'.urg rlit..rrramkan oranS

tuanva, nr.rsih dipeg.11t* teguh olch IIru SIi sanrPai saat ini.

Aj.rran untuk ncrinnt ing ltnmlhum nrortrpakarr nilai-nilai vang

irrembuatrrva titiak berusaha untuk nronj.rtli -.rt]r..t scPerti orang

lairr. Kc'1'akinan ini yangmembuattrva tiri.rk trtttr .rd i kcnrru ngsurtg

(scrakah) dan menjad ikannya hiclup .r1.ra .rciatrva.

Hal berbetla ditunjukkan olelr YS tlinrana .l.rl.rnr pe'miliharr

fornnt ritel untuk berbelania sangat tionrinan r'lipengalp6i o1u1l

suami dan anak-anaknya. Setiap kali berbol;rn j.r tbu YS ditemani

oleh suaminya, maka semua baranl; vang clibelinya selalu

dengan persctuiuan suaminva, termasuk utrtuk mengkonsumsi

oatmcal, susu dan gula diet. Kebiasaan nrerrgkonsumsi bahan

makanan ini, karena dorongan clari su.rnri sett-lah rnelihat pola

konsunrsi telnan-teman sekantornva vang cicrlikian. Sepcrti

vang diutarakan pada peneliti sebagai bcrikut:
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"Suanti sayt sukauyo sabun nmndi dcngan tnerek tlwon, itu
karun dori dulu suLlnh tnlrnikii, scdnrrgknn anak-flnak saya
lcbih sukn saltnn coir. Pnstn gigirryn fugrt pnkti sensodyne, nggok
rnu ptkti rTarrg birlsrr. Dulu bapnk nutknnntlo biasa, tetapi sejak
tentnn kt'rjnnp ltlli V;.ng k:nn struk, saknrmg baltok lcbih hati-
hati s<tnl makn'r.tr. Mnkt:ri, oatnmlt, dilnkukrtn scjak disarankan
teunn ktntoutyrt, kntonrp utttuk mL,ningn jtntung. Guta yang
dipakai sekarr:atg g:lla tlir:t, sttnlnya so ikin ,nur klnn sennkin
bantpk y:ttyokit, l,:hih btik tlicagoh lcltih tlnhulu. Kolau belanja di
suparmnrket lrantlnk pililnn lnrluk barang-barang itu".

Kebiasaarr suami lbu YS untuk meniru perilaku orang
Iain tidak terbatas pada konsumsi makanan saja, tetapi pada
pembelian barang lainnva seperti L1s, scpatu dan pakaian akan
nrengikuti nroricl clan mcrek vang riigunakan oleh teman-teman
kerjanva. ScPr'rti penuturan lbu YS Lctika tlitanyakan alasan
tindakan tcrsebu t :

"....iu1lilul,rl tidnk lrytult knlut srtrlt st,tttttg srtrlt bali ttpi
sckaratrg ini ttgrrk tlitL,]n salu -srrrlrrri srl4t, tttrtsaLrlnrya baltaknln
klmtt sudtlt trtthi nmu Ttt,nsiutt krtlrtu tlulu sttln runa g
bernngknt rlrrri sc,rrrtrrg srrrlfitrTrt srlyrt Llrlitt4t httrcng-btt/cng te ttttt
kttrtor. Dulu k au ltnptktttlrt gak scrrtltg yn sudah gak bcli tnpi
tatlttutta nn it'ttnitin1: di kn tt)r bn tlrrk tl:rng beli akhinrya tlirt
jugn btliknn smp, tlit bilmg knlu tctntttnt1o honynk yang beti
dmr l,riglrs-1,(rgls. Sayt san4nikan "stya sdtatulnyn kcpinginnya
sudah loun tn1ti srtnrpeynn gak holclt, t1a tersernh santpeyan !" saya
gihrkatt. Di Madiun ini tatangga sn1i khan atla yong berjualan
nrcbtl, kursi scperti ini sudnlt sntla trttt'or 6,5 juto ntlnk boleh.
Snnl sa-ya si n lldpiktt1tt n ttk-onr,k jolan-jatan kc Surabayn
utrtuk htli kt'rantik di silu sayn pnnggch kursi ynng sanra, ternytlta
tli Surnbnya lmtyn 4,5 ju ta nnkanqa snya hilnng tti Madiun jualan
sudnh untuttg 7,5 jttd. Waktu sttyn ttnoir nggak diknsihkatt
scbennulln mm naknd iibeli tcruyata di Surabaya hanya 4,5 juta,
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wah.. u,ttung yang di Moditn tlggak di l-rlsi/tkort. Meja mokan

juga sayt bcli dnri Surnboya uaktu jolnn-ialan nL/:i diskon, saya

bilang piugirt t aji ttti.ktttt. Bcgitu iuga untuk kursi tanru itti,

kata tcnnn sryn tli Madiutt tilak adt yrrrrg lrrnl scltcrti itti, saya

menfuelint1a tl i Su rdbilp".

Dari penuturan lbu YS tertangkap suatu fc'nonrena perilaku

bahwa dia selalu mcnginginkan produk vatrg eksklusif, dimana

tidak biasa digunakarr oleh orang-orang varrg ada disekitarnya.

Pembelian produk kebutuhan rumah tangganva tidak hanya

dilakukan di kota Madiun saia, tetapi iuga di luar kota Madiun.

Bukan saia harga yang meniadi ukuran, tetapi model, merek dan

bahan luga meniadi l.rertimbangan dalam l'enrililran format ritel

untuk berbelanja.

Halbcrbe'da dituniukkan Ibu Sunr dal(rn1 nlernilih format ritel

untuk berbelarrja terut.lma untuk baharl nrak.ltt..ttt. Semu.rnva

terliantung l)acla kescmpat;rn dan n aktu vang ciimilikinva,

biasanya scpulatru kerja akan berbelani.r tli pas.rr, tL'taPi sttiaP

hari Sabtu dalr Minggu ditr selalu bertrcl.rnia p.1!la Pedagang

keliling vang k'lr'.rt di lingkulrgan runr.rhn\'.r. Kesempatan

berbelanla p.rcl.r ireel.1g.111g keliling c.ligunakan oleh lbu Sunl

untuk bertenru cl.ru datr ngobrol der.rgan ibu-ibu cii lingkungan

rumahnya. Berikut petruturannya Pada penulis :

"...nek ttra nrctu ryt ora lttnok karo ibu-ifu, soala potllto ttguntpul

kabch sakalim lrt:linji. Binsanc ngono kutt i tcrus nganaktrc ncara

,rotnh-,t1,1<nk ltnrtng nek orn ytt seketlor jngottgan ruae , khan podlto

prci orn kario".

"...kalau tidak keluar tidak enak sama ibu-ibu, karena

semuanva berkutnpul cl;rn berbelania sekalian. Biasanya hal

semacam ini cliteruskan dengan mengadakan acara nrasak

bersama atau sekedar bercengkerama karena sedang libur
keria".
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Kata "orrr p.,,rrlk" dalam penuturan diatas rnenunjukkan
suatu ikatan sosial vang begitu kuat dengan Iingkurrgannva.
Keinginan untuk solalu menyenangkan orang lain cian agar
tidak dijariikan bahan pergurriingan cukup kuat berpcngaruh
pada lbu Sunr rlalanr pemilihan format rittl untuk bt,rbelania.
Kepercavaatr nonnatif dibentuk oleh kel.rercavaan normatif
individual rntrrgenai pilihan kelompok vang paling rncnoniol
dan dihubungkan rlengan motivasi individu untuk nrengikuti
pilihan kelonrpok tersebut.

Sedangkarr Ibu ES pemilihan format ritelnva untuk
berbelanja, t!.rgantung pada suami dan arrak-anakrrva. Hal irri
disebabkru k.rrcn.r r.rntu k berbelania dia scl.rlu tlisr:rtai su.rrni atau
anak-an.rknva. Su.rnrinv.r letrih suka berbel.rnja rli lrr,f.re.rrn a rkct,
karena dia suk.r rlcnrilih sendiri barang vans lt.rrus tlilreli dan
sangat suk.r rlrenc()b.l produk-produk baru. Anak-rnak lbu ES

lebilr suka bcrlrelania <1i supermarket vang ada cli Mall sebab
aktivitas bel.tnj.r r,;rnr r'lilakukannva sekaligus juga untuk jalan-
jalan.

Di luar aktivit.rsnva bcrbclanja, Ibu ES tlrnriliki komunitas
vang rutin untuk bertemu. Terdapat beberapa konrunitas
yang diikuti oleh Ibu ES, yang semuanva arialalr ibu-ibu kelas
atas di kota Matliun. Hal ini berpengaruh juga padir pcrilaku
berbelanjanva urrtuk barang-barang non kebutulran sehari-hari,
misalnva sepcrti vang diutarakannva berikut :

" Kontunilrrsku tennasuk /rig/tclass utrtuk ukurnn Mrttli:l,t itu
sosirr/ita. Srryn putryn langganan butik itu ktrttrrt din sudalt talru
tipa sar1a, dia nrntlisihknn, inngenya di Mndiun mln kaltsttryr,
kualitasnqt juga bagus ora ono sing ntndaui. Nek kfueh podho
nggaa,c,, dirr gak gi ttr. Dia punya perjanjiatt dcngan salcs, jntli sales
tidnk holr:lr nrctmttarkin ke ynng l n, jatti dit cxclusit'a : nng.
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Sa.ya rrggat *:,k' g kr.ldu harus milibnililt terl u rthyak, din

kalou ptnut I,rtlarr.q lrinsan.yc diantar ktrunnlt scltirr3ga srtrTo irisa

,,r(,,rc(,1,.r rlf,,srr,, lthutsa Llirunnlt. latli scnticcntln s.'P ti il Dtttu

tficfigtuttdr, dit kLtlnx llutrya notlel sllcsinl siytt sL'hlu iittllton
dulrrnn sL'bdtnt n"r.n1 l:i pu la,saya suLlnh punyn".

Perilaku r'.rng diturrjukkan Ibu ES acial.rlr cernrirran

dari keinginan untuk mcnunlukkan status sosialnva dal.1m

masyarakat, dan t.li.r sangat meniaga agar pilihan forlllat ritelnva

sesuai dengan status sosial yang dimilikinya. Kalau clulunva dia

adalah wong cilik, karena dibesarkan dalam keluarga pedag.rng

maka dengan kemampuan ekonomi yang dimilikinva saat ini,

dia membuktikarr [.rahq,a status sosialnva saat ini sutl.rh berubah.

Kalau dilihnt keseharian lbu Mr varrg berirr.tl.lrr cli p.1511,

dia selalu lrerbelania cli ;-11311 urrtuk kcbutuh.rtr sclt.rri-lr.rritrr'.r.

Aktivit.rs sclrali-lr.rri Ibu Mr memang cl.rl.rnr lingkurlgau

pasar, mirk.r untuk nrt'ttrltroleh semua kebutuh,rrrtrva sclalu

dapat t-lil-rerruhi tiari kenalan mauPull kcl rvtl rl-ktlwrl rlrlvd

sesama peclagang. Biasanya menielang pulang kt' t'um.rlr, dia

baru berbr'lani.r. 
.lielak jarang, karena hari sud.h siang dia

mcndapatk.rn str:.Ir.1 cu nla-cuma sayuran vang ak.rtl d inlas.rknva-

Berikut alasatrtrr'.r :

"...sungkan wk ora balutjn nong kanca lrdiar, kltitt sdb lina
srnlL,uttg,, rlrt ltodha golck rajeki saka kene".

Hal berbt'rla clituniukkan oleh Ibu AT, dia sangat tergantung

pada suaminva untuk kebutuhan sehari-hari vang akan

dibelinva. Karen.r uang yang dibelanjakannya terbatas nlaka

dia lebih nrenrilih pasar untuk tempat berbelanja. Sctiap hari r.lia

berbelanja kc pasar dan membeli pada orang Yalrg sama, sePerti

vang disampaikan pada penulis berikut :
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"...Va koyake enak aja kalau kito belanja stlth kcnal langganan
gitu, kalau datang laugsung dilayani" Ayrt ut'1t ltalonjo ttpo ?"
gitu nggak usth pakai lanya-lutya ini lutrgtnyt ltt,rrtpt? lrr[gsrirrg
anfuil gitu. latli sungkan knlau nggak bdnja. Misalnya kolau
sehori nggo belnnja di ta Uratnya selalu tlitnnqr "kok ttra belonjo,
opo ana sing lara" gitu ltiasane, sa *il parltnliin" .

Hubungan personal t,ang terbangun arrtara pcnjual
dengan lbu Mr maupun lbu AT adalah hubungan varrg saling
menghargai. Terdapat kebutuhan sosial vang sarna vaitu ada
yang membantu dan ada yang dibantu.

Dalam budaya ]awa Mataraman vang kolektivis, sikap
inclividual bukanlah pretliktor peril.lku vnnu pe'ntir.rg karerra

orang menggolclngkan keinuinan mert'k.r untu k ntene.rrtukan

norma-norma. Menvesuaikan dengan .tn.:uota lainrrva dan
membcntuk scbuah harmorri adalah kunci Lrrrtuk nrcrrglrargai
diri sendiri. MenurutCre.gorv cian Munch (1997), inr.iiviciu dalam
budava kolektivis merasa sangat penting urrtuk uronvcsuaikan
tuiuan kolektif, seperti keluarga, suku, atau kclompok aganra.

Scbagai tambalran, nt.rsvarakat kole'ktivis Ic.bih llerpar-
tisiPasi 6161n.., kegiatan kclontpok, Ielrih n.renrperhatikan
ketertarikan dalam kelornpok, dan merasa sangat penting untuk
menvesuaikan dengan orang lain. Dengarr kata lain, nrasr,arakat
kolektivis mempunyai rasa memiliki satu sama Iain dan saling
menyesuaikan dengan anggota lain dalam kelompok. Karena
adanya kebutuhan ini, mereka lebih tcrpengaruh oleh anggota
lainnya dalam kelompok sehingga memunculkan rasa kasihan
dan " sungkan" d,alam perilakunva.

Kelompok acuan memberikan bebe'rapa pengaruh yaitu 1)

pengaruh informasional (irrlorrratiortnl i tjlutttcc), vaitu pengaruh
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pada pemilihan produk atau merk dari seorang konsumctr karena

saran dari kelompok acuan. Saran dari kelourpok acu.rn tiiikuti
karena memiliki pengetahuan dan informasi r'.lng lcbih baik.

Perilaku meniru berdasarkan pendapat dari kclorlrl.rok acu.rtr

yang mcmberikan informasi baik secara verbal nrirtr[.rutr nrolalui

dernonstrasi langsung. 2) pengaruh normatif (rtorrrr nliz't in.flue ncc)

yaitu pengaruh terhadap seseorang melalui lrortlra-norma

sosial yang harus dipatuhi dan diikuti. Pengarul.r ini terladi iika
individu mengikuti ketentuan kelompok acuall dcng.rn tuiuan

untuk memperoleh imbalan atau menghir.rdari hukuman' 3)

pengaruh eksp re si-nilai (aalua cxpresshte influcnca) vaitu pengaruh

terlradap seseoran[J melalui fungsinl'a seL'ai]ai pe'mbarva

e.kspresi nilai. Hal ini teriadi ketika inrlividu rrlcr'.lsa turut

memiliki dan nrernbcrrtuk nilai datr norma tl.rri su.rtu kc'lompok.

\lisalnva, seorang kotrsum",t oLntt ,rgml.,e li kctlti.rra.rtl Ile u 'lh
dc.ngan tujuatr agar orallg lairl bisa mcnlandallsrrvn scba$.1i

or.rng sukses atau kcndaraau terse'but tlapat nreniuskatkan citra

clirinva. Konsumcn tersebut tncrasa bahwit oralls-orang vang

n.remiliki kendaraatr mewah akan dihargai darl t'lik.rgumi oleh

orang lain.

Konsumen Jawa Mataran berada elalam burl.ly.r vang

perbedaan kekuatannva sangat besar, setiap orang rncmpunvai

tempat dalam hirarki sosial, status sosial sescorang harus

.jelas sehingga orang lain bisa menaruh rasa hormat, ada rasa

hormat terhadap orang tua, dan status san8.1t Pcnting untuk

menunjukkan kekuatan. Hasil kaiian ini tlenlbuktik.rn bahr'r'a

konsumen pada kelompok sosial kelas atas, berbelania sctidaknya

dapat memberikan kenvamanan dan lremat lt'aktu, mereka

juga mencari elemen simbolik lainnya. Kegiatan konsumsi dan

berbelania dipahami iuga sebagai sebuah tandtr Perbedaan
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sosial. Dimensi simbolik konsunrsi ini menunjukkan bahwa
kebiasaan belanja konsunren nrerup.rkan indikator identifikasi
kelas, penanda status sosi.rl, sehingga barang vang c'iibcli harus
cksklusif dan dengan pclar'.uran varrg, prima.

Terlebih lagi, denran l.prlrclanja pada format ritel nrodern,
para konsumen kelas .rtas .tkan ntampu nrempertalrankan
konsistensi citra diri mercka. Dengan melakukan hal tersebut,
mereka akan membed.rkan clirinva dcngan kelas sosial vang
lebih rendah dan juga untuk mengeksprcsikan sebuah identitas
sosial yang unik dan nrerrghindari sebuah "pencampuran"
(misalnya dengan kelas bavvah/rendah). Kenvataan ini tidak
terfadi pada format ritcl tr.rciisiorlal, karena merupakan tenrpat
bertemunva semua golongalr rtrasvar.rkat.

Pada studi vang dilakukan oleh Clrilders dan ltao (1992),

meneliti lxngaruh keluarga p.rda pomilihan protiuk rlan
nrerek pada incliviclu tli Anrc'rika St'rikat (indivitiualistis) c.lan

Thailand (kolektivis). Diketahui balrr.r,a tli Thailancl, pengaruh
saran dari orang lain (tctn.rn .rtau teman kerja) lebih kecil
dibandingkan dengan ponraruh dari keluarga. Di Thailancl
jumlah anggota keluarsa vnns sangat besar seps'rti p111111,

bibi, dan sepupu menciptak.tn sebuah identitas keluarga. Hal
ini mendukung pernvata.rt bahwa pacla masyarakat kolektivis
lebih terpengaruh oleh anggota keluarga, khususnya dalam
keluarga besar. OIeh karena itu, bisa dilihat bahwa masvarakat
kolektivis mempunvai kcbutuhalr vang sangat besar untuk
menyesuaikan opini clarr h.rrtrp.rn anggota lain dalam kelompok.
Sebuah identitas kelompok vang kuat dan semakin kuat ikatarr
kelompok tersebut, penearul.urva terhadap pemilihan prociuk
dan keputusan pembelian juga semakin besar pula.
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Norma subiektif ditentukarr oleh kombinasi kepercavaan

normatif yang diasosiasik.rn tletrgan pilihan kelompok dan

motivasi individual untuk nrr:l.r ku k.rn suatu pilihan. Kepercayaan

normatif dibentuk olch kepcrc.rvaan normatif individual, pilihan

kelompok vang p.lllpg nrenoniol dan dihubungkan dengan

motivasi individual untuk mer.rgikuti pilihan-pilihan lr:rscbut.

Triandis (1994) nrenjelaskan bahwa di Asia, norma sosial

relatif lebih perrting clarip.lda sikap dalam menentukan

perilaku. Konsumen Jau'a Mataraman ccnderung lcbih hati-

hati pada situasi pemilihan format ritel untuk berbelanja, lebih

berkeinginan untuk memperoleh harmoni sosial dan Iebih takut

kehilangan muka (nralu) ci ib.rrrcl ingkan konsunten Barat vang

rnenriliki budaya in tl i v icl u.r I is.

Dt'ngan berbag.ri v.rri.rsi lrcrnbagian kelas sosial tii dalanr

masvarakat nraka In.rsing-rlasirtg kt'las sosial l'.rng telah

terberrtuk memiliki ktrr.rktcrisiik valrg diccrminkatr oleh par.r

anggotanya. Kelas sosial ntcrup.rkan temPat untuk berbagi nilai,

gav-a hidup, minat, tl.rtr pcril.rku vang kemudian menrbedakan

perilaku konsumsi lrad.1 nr.lsillt]-rrrasing kelas sosial.

Konsumsi scbag.ri al.rt urrtuk nrenrbedakan kelas sosial dan

gaya hidup {cultnrc of lit'itrg). Apa vang dikonsumsi seseoranS,

akan menunjukkan clari keLrs sosial mana dia berasal, sehingga

dapat menjadi legitimasi keberadaan kelas sosial tersebut-

Kecenderungan perbedaan Lrerilaku konsumen pada bcrbagai

kelas sosial dapat dilihat pemilihan pakaian, mocle, tempat

belanja, pengguntran ltaktu, pengeluaran, simpanan, serta

media komunikasi.
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C. Persepsi l(ontrol Peritaku

Persepsi l6p116l perilaku adalah keadaan dimana sc-scorang

merasa mampu untuk nrr.lakukan sebuah perilaku. Kevakirrarr
ini memiliki dua aspck penting vaitu : scberapa besar seseor.rrrg
r)lampu mengentialikan perilaku dan seberapa vakin scseorang
terhadap kemampuannva urrtuk ntelakukan se,buah peril.rku.
Kevakinan ini dapat bcrasal dari pengalaman di nrasa lalu,
dapat juga dipengaruhi olth informasi tidak langsung nrengeu.ri
perilaku. Misalnya dengan melihat pengalaman orang lain vang
pernah melakukannya, dapat iuga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lairr van€i mengurangi atau menambah kesan kestrk.rrar.r

untuk melakukan perilaku terscbut.

Menurut Ibu SR, ker'.rkinan perilakunva me.rnilih ptdail.rrrt
kaki Iima untuk bcrltlania kebutuhan sehari-hari, acl.rl.rh scltrti
kutil.ran p6p2yn11 berikut :

" Aku itu tlnri dulu anch, ntulr.gkitt,rggdl- drra .r,o,r.g al t'dhLtk sr ltcrti
ilu, nggak pcnmlt nrclilmt lmrgt, jndi rlisal sa/isi/r '100, 200, .i00
rupinlt sing pantitrg rrkrr isrr beli, besok khrtn bisn daltot rjckt lttt.
lvlisnlc '100 optt 200 rultith gtk nnsolnh ikhltts it rtc. Tnpi iki stlnlt
sakfrrrr, knrrggc, ihr-iltu kr:luttr1n, Aku iki gnk pcnmh ngutrlrtttg,
ibu-ihu isih ttgtnyang-lgerryattg aku ora, nrcsrtkrtc ututtt -100

n1tiah ne. Malu nek nku, nrcnmng kerja ltathi ta snkmono kuioi,
golek dltutoit kanggo kcluargrtne . Mennng nl.ngkitt lcbih nmln!
dibnutlingknn diposar tctapi selisilnnla bisd hennn|hnt b,rgi
pedagangnrla. Banyak yang nrcnyarankat belonja tli ltipcrnnrket,
lqti bagi stya sclisilt 100, 200 rultinh dtltat htnnntfnott /rlrrgsrrlg
hagi ltcdogangnrla, tuutti sayn khal:. daytt rtjcki hgi".

Penghargaan terhadap nafkahorang lain terutama pedagang

keliling (bakul) vang dituniukkan lbu SR merupakarr Ferilaku
yar.rg cliconkrh dari ibunva. Persepsi Ibu SR tentang rcjeki varrg
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harus dibagi dengan orang lain, divakini akan berdamPak positif

pada kelangsungan kchidupan keluarganya. Selain itu iug.r.rkan

menciptakan huburrgan kekeluargaan yang lebih erat lL-trgan

orang lain. Hubungan langka paniang yang terbangutr arrtara

Ibu SR dengan pedagang keliling (bakul) dituniukkan sept'rti

penuturannva berikut ;

"...l;l,tlang kttlnu smp bu'angkat kesiongan, kalau kttr:ntu

pcnjualnt1a dijatan tinggnl llcsr. aPa ynng saVd hltttthkdtl.

Bayarntla bom basttk. Nck rlrisnl e aku kesustt ora sctttltttt tttlttl'u

latar, hiasa e yo tlisnpoknt barang, aku ora tau n1oflgktt , n1n o

kuttti sak koreb e dhcioc" .

"Krtlnu nisalknn srnlt tt:rburu-buru tidak sentpot tttt:tltltll'tt

ltilimIi , tinsatttTa rlisrtptilru, snryt tiLlak pcnnh nrcnyunrlt, tlrr

kthemlahryt sauLli ri ".

KtPeclulian ),ang diturriukktrn oleh para pedtrgang ktliling

(bakul) tersebut, memberik.rtr gambaran tentang kulgill.rrr

ttrlcdulur (buktrn sauclara tt.ta1.ri suclah seperti sauclara) tliatrt.rr.t

kcduanva.

Sedarrgkarr lbu YS tlan Ibu ES merniliki keyakir.ran bahrv.r

harg.r vang nrahal mencernrinkan kualitas dari barang-tt.rrattg

vang dibelinya. Sehingga urrtuk mer.rgkonsumsi b.rr..trrg

dibutuhkan merek yang kuat sebagai jaminan dari kurrlitas

barang tersebut. Keyakinannya bahwa dengan berbelanj.r di

supermarket atau hvpermarket daPat mengurangi PerscPsi

rnereka terhadap risiko kualitas, risiko harga maupun risiktr

waktu.

Menurut Ibu Sum, kevakinan dalam mernilih fornr.rt

ritel untuk berbelar.ria adalah seperti yang tercermil) (lal.rnr

penuturannya berikut ini :
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"...kcbutuhanku nang pa,sar kontt oe srLlah tucukulri untuk
uhrrankt. Nek nang toko aku biasnnt, ntilih endi sirg ctdhnk,
ltitsanc endi sing lengkalt gak ltarntlt ntbrtnLlingl,tt ,"jao-rc(go,

bitnnc rcgo selisih cntbuh 500 ottbuh ltirtt, llnt nck iku rtku lrutuha
tkclr youtis nang toko grosir pasnr kotttt saknlitn, nr:k sithik-sitttik
stk mek'e toko tak antpiri. Misrtlknn slnntprt thok sittg ltabis r,ro sak
ucke toko tak antpiri. Cumn ntln loko rTarrc s(ting tr,k kunjulgi, Vn
rodlro lcngkap cedlnk onnh, isi/r trrrrggo Lllttilt,. Rcgane lumrr7rttt,
ntaksude untunt loh khusust kor1t sing fu,rasn iku susu, ncttg kttnrt
srrsrr ikn kacek 1.000 ru1tinh dibanding kortt tttkrt liynnc.pis,tn
catlhak onnh, ping pitrdona nku budlnl uulih tok lnpoti.Mntes aku
nck ndodak golek, ntisalkan ittenh rrnng toko kono selisih 1.000,
ntisolkan sabun xlisih, tnpi rrrfulr rrggrrrre, tuku snbun ntlatlnk
ttgithcr hcek rago 1.000 tt, klnn wtttdingt.rr sing cttlltlk ikt!.
Sllkid L, ono ti itnirkl1 sirrg rraa,rrr*c,/isl(,,r1/iskr),r, tnpi knL ut*
sing tnk hrh tkc orrr diskorr. Nct I,L,/rrrrll ir)is .1r?{il /r7,lg,{.l,rrur
!\tnkL'Bik nnit\tr, nisalk t r{,rrtr 1.500 rtltinlr. Llrtdittt,, ipis ttt Btr
/rrrrggarrrl,, tting sntnpaa., 2.000,- iorrt". (itn rr,r;grrlr usttlt rtrttrnr
;trtlth dapat kortingan lmrgn. Oyo nnclt lt.lkti krra,i sok-sol r/r,
ngruonngi nnsak bornng, ttrus VLt snruptn nurg korc, nrcsnktrc
rtntnh a adoh gck oes ntlin ttsono k,rdltlt 1 du nr ng snraprtn".

"...tttttuk trcutnuhi kaltultlttttktr li ltrrstr situ s{tjtt suLl.Ilt
tL,rcrkulti untuk ukurnnku. Ktlttr r/i hrkr rrkrr lnrus nrunililt ynng
ttt'tlekat dan terlengkap titlrtk pt,nttlt mrlrfunndir.gkal hargt.
Kolau kcbuhinnku bnnytk hnrus kc t(tk.r grosir .li pdsnr itu. Knlau
belnnja sedikit ke toko satLlnnlt. Mrs[-ilx11 sclisih lnrga labilr
nnhal lcbih baik bclanja di f()k() -yrutg ttrdrkit".

Kebiasaan Ibu Sum yang menrbe.li senrua kebutuhan sehari-
lrari di pasar, membuat hubungannya dengan para pedagang
nrer.rjadi dekat. Terlebih suaminva juga bcrjualar.r di pasar.

Disisi lain, Ibu Mr nremiliki
bcrbelanja pada sesama pedagang

keva.rkinan bahwa

akan tahu sama

kalau

tahu.



Artinva mercka merupakan satu komunitas vanS sudah seperti

kelu.rrga clekat, sehingga kalau vang membeli sesanra pedagang

h.rrg.rnva akan lebih murah. Bahkan kalau ada sisa dagang.rtr

vang titlak terjual, hanya akan dibt'rikan saia. Kedekatarr itu

tcrbentuk karcna mereka selanra bertahut.r-tahurr bcriualan t'li

p.rs(tr vang sama. Ikatan emosional vang terbentuk menciptak.rll

lrubungarr vang harmonis, walaupulr tidak rrrerniliki hubutrgirn

kt'ktrabatan. Tidak iarang bila ada salah satu pedagang vang

sakit atau mempunyai haiatan maka mereka akan bersama-sanr.t

membantu atau menienguknya. Berikut Petikan penuturannva

pacla penulis :

" . . .lttkul-Ltakul Llateng ptckat nenikn rukttn, ntbolcn nnhts

it,rr.gl'r'ah, sttlto singbutuh yo dihrlrtIi, trrrr ttgorrlSSo ilrrrlg-ilrrrt3ntt.

,/L'ttr'r.qc ttrt'rttltlgstt kutoi kaltdt yLt butnlr ioort.g lit70, sol,() ,IS/,'li

rrr'r rgkrt r7o tibtt ozt'ak c dltttpa. Si rytu t t frlr/()i s&r,hd, rA scrlrrl/a "

"... lrc.iagarrS-pedagang cli pasar itri rukun, tidak pern.rh

l.rertctrgkar, siapa 1'ang butuh b.rntuatr .rkan tlibantu, ticl.rk

pL-ritungan. Namanya manusia itu selnua butuh orarrg lairr,

siapa tahu nanti terjadi pada cliri sencliri. Suclah seperti

saur'lara senlua".

Al..rsan be'rbeda diberikan Ibu AT tentang kevakinantrva

rurt milih format ritel untuk berbelanja. Dcngan latar belakang

penclagr.rtan kcluarga yang ticlak nenentu, maka untuk

berbelanja kebutuhan sehari-hari, Ibu AT sangat selektif

nrr:milih. Kondisi ini membuatlrva lebih nrcrnilih berbelanja di

p.rsar karena memberikan kelonggaratr nrernbayar (hutang).

Bt rikut penuturannva pada penulis:
"Sor1a helnnjonya ya ke nfuak Sih itu, sLtalnyt rtnu kc tenrpnt laitt

11rr suugkan, sutlah banyak dilnntu. Ktlau bt'lum ruh uatrg rlrt

trrlolat dulu, baru kalau atla ditrnvnr".
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Hal diatas merupakan su.rtu furomena sosial vang biasa

teriadi pada sebagian besar a'rrr13 ci/il seperti yang clialami lbu
AT. Tetapi roda kehitlupan h.lrus tcrus berjalan walaupun
dt'ngan cara 'menggali lubang.l.rn lncnutup lubang' selarna

lrrasih ada yang bisa menolorrg. \il..ri tolong menolong dan
prinsip keselarasan masih nampirk j1,l;15 tlalam perilaku ini.

Bagi konsumen vang setierhana, forn.rat ritel modern tidak
terlalu diminati karena mentbutuhkarr persiapan dana vang
cukup besar untuk berbelanj.r. Bagi ntereka, melewati batas
psikologi dan sosiologi untuk berbelanja di tempat seperti itu
ataupun hanva melakukan pcrrrbelian sedikit merupakan suatu
hal vang memerlukan kebcr.rnian tt,rst'ntl iri.

Shim clal. (2001) nrenvat.rkarr [r.rhrr'.r kevakinan perilaku
ini menrpunvai pengarulr r'.tng bcsar ci.rl.rnr keputusan untuk
nrc.lakukan pe.rnbelian. \,[cski]rurr titlak arl.r studi utama vang
nrenggunakan ke'yakinan peril.rkrr ini untuk meneliti perilaku
pembelian konsumen Jarva \4ataraman, tcntu.llt dari kajian ini
rnenunjukkan bahr.r,a pengalan'tan k()ltsumen, baik yang berasal

dari cerita orang lain maupun tiirintir senciiri meniadi pencrrtu

kcvakinan pada pemilih.tn ionn.lt ritcl untuk berbelanja. Nilai
nilai budaya yang masih dipertarharrkan dan diyakini misalnva
keinginan " ntledulur" nerupaktrn satu kevakinarr bahwa periltrku
dapat dilakukan karena akan tnenambah persaudaraan. Ciri
khas konsumen Jawa Mataraman vang cukup menonjol adalah
nilai "a,clls osi/r", lrilai ini terccnt.lirr patla kevakinan bahwa suatu
perilaku akan " ngundlruh itutltittg 1tsfu1r1l" (perilaku akan menuai
buahnva pada suatu saat nanti).





NITAI.NILAI BUDAYA
KONSUMEN PADA PEMITIHAN

FORMAT BITET

l-l-f crrruan dali k.rjian ini ar.lalah bcrulTa nilari-niLri varrg

! rrrasiir .l ipc11.1112npur', oleh konsuuren Jarr,ar \lattrrar.uan.
J- Disatlari b.thwa Maeliun sobagai situs kajian harrva

nrcrupak.rr su.rtu kota kecil di Jalva Tinrur t,.rrrg tak bisa
mew.rkili kcbuclavaan Jawa Mataraman socdr.l keseluruhan,

natlutr bagi [,cne.liti kota ini merupak.tr.t tenrpat rii rl.rna m;rkna
"kcjau,tr.rn" (i.1pat dibumikan. Disisi Iain, lrutlar,.r r,.rn- acia c.li

Madiun begitu con1tlicaled,halini terjadi akibat benturan butlava
tradisionzrl dan nrodern pada perilaku konsunren .t,ang muncul
sebagai akibat semakin berkembarrgnya forrnat ritel nrodern.

Terdapat tiga nilai sosial yang masih riiirlrrri pada konsumen

Ja*'a Matar.rnr;lr pada pemilihan format ritel ur.rtuk berbelanja,
yaitu hannonis.rsi, keinginan flycdulur, dan ioc/ns nsii r.



A. Halmonisasi

Harmonisasi rlal.rnr kehidupan sosittl merupakan tuntunall

peril.rku Lragi nrasr'.rr.rkat Jawa M.rt.rraman dan tercermin iuga
dalarrr pcrilaku penrilihan format riel untuk berbelanja. Hal varrg

sanra clitegask.rn Mulcler (1983) bahwa cita-cita masvarakat Jar,l'.1

Mataranran adalah masyarakat yang harmonis. Bagi orang Jarv.r

Mataraman, keselarasan sosial atau keharmonisan merupakan

sebuah rangkaian besar untuk terjadinya kesciahteraan hidul.r

bersama.

Dalam mewuiuclkan konsep keselarasan, berangkat dari dua

rrilai r'.rng sangat ciiiuniung tinggi )'aitu rukun clan rasa hormat.

Kc'rlua r.ril.ri inilalr vang merupakitlt tuntunarl dalam c'linamika

hiclupr selrari-h.rri rl.rsvarakat Jawa Mataraman. Menurut Geertz,

prilrsip rukun tian lrornrat dalanr nr.lsr'.rlakat Jawtr Vataranratt

rneruP.rkan kaiclah clasar vang paling menentukan cl.rlam pola

hiclup bgr;11;151,2v2P61.

\ilai nrkutr vang dimaksudkan oleh masvarak.rt

Jar'r,.r \latar.rnri.rr atlalah memegang tt'gulr kondisi untuk

menrlrcrtalr.tnk.rn nt.rsvarakat yarrg harrnonis, tentram, aman,

dan tanpa lrcrs€lisihan. Selain itu juga memiliki sikap nrirrro,

dalalr artian sctiap individu mempunyai sikap pasrah terhadap

sebualr kekutrtan yarrg lcbih tinggi, menyadari bahwa hidupnva

adatah bagian clari tnasvarakat luas (Muldcr, 1983). Sedangkan

nilai honnat bc.rkaitan crat dengan hubungannya dengan orang

lain. Dalarn masv.rrakat Jawa Mataraman terdapat sebuah

hirarki vang rnenrbatasi mereka untuk bersikap kepada orang

lain. St'perti nrisalnvir anak kepada orang tua, orang varrg lebih

muda kepada orang \/ang lebih tua atau murid kepacla gurunya.
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Nilai harmonisasi vang dituniukkan ole h konsurnen Jawa
Mataram.rn adalah keengganan untuk berkonflik d.rlam proses

berbclanja. Berapapun harga yang ditetapkan pcrrjuirl rnak.r akan

dib.rvarnva tanpa proses tawar-menaw.lr. Ke[.rias.r.rn ini tidak
hanva berlaku pada format ritel modern teLrpi juga pada format
ritc'l tradisional. Salah satu filosofi hidu1.' r..rrrg nrasih divakini
konsumen jawa adalah "aja tansah grrat r,t,/rlrfug liym, iku

pcrnsnsnt gaa,r'geloning awake d.fuuse", vang d.rpat d iartikan iangan
sclalu nrembuat kecewa orang lain sebatr itu ak.tn membuat diri
kita sendiri kecewa. Dengan selalu mengutanrakan kebahagiaan

orang lain terlebih dahulu dan hal ini clivakini akan memberikan
kebahagiaan untuk dirinva pada masa r,.rrtr:.rkarr clatang.

Konsu nren Jarva Mataraman s.lngat ntr:rrulrornr.rti orang lain,
teru Llnra or.rlg vang lebih tua dari ti irinr,.a. Sehirrgg,r nrcnrberikan
pengaruh tl.rlarn pernilihan format ritcl. \lisalnr'.r, nrerek.r akan
sr.rngkirn cian cenderung untuk menrilih satu lorrtrat ritel te.rtentu

karerra perasaan "sungkan". Sungkan tialanr lr.rl ini adalah

per.lsaan vang dilaniutkan dengan tintl.rkan vanc tlistimuli oleh
sapaan, teguran, mauPun tawaran vans riil.rkr.rk.tlr olc.h pqlliol.
Konsumen Jawa Mataraman akan cencle.rLrrrs brrpcrilaku tidak
rasional dengan perasaan "sungkan" ini.

B. Keinginan ulul

Belanja dan konsumsi bisa dipandanp; sclragai praktek sosial.

lnforman nrenggambarkan bahwa pilih.tn forntat ritel untuk
berbelanja dan apa yang akan dibeli clapat cligunakan untuk
merrandai penerinraan individual pacla iderrtitas sosial. Aktivitas
berbelania bukan saja untuk mendap.rtkan barang yang
dibutuhkan tetapi juga rnenjadi media untuk berirrteraksi secara
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sosial. Dalanl masyalakat Jawa Mataranran nrevakini lrePatah
"trrtrrt itttk ltathi sonLtk" yang secara haraiiah berarti rugi satu

tak (satu ukuran uang) tetapi mendapat keuntungtrn dengan

bcrtanrba lrnla ;trsaudaraan.

l)c[-rat.rh ini ingin mengaiarkan bahr.r'a sckalipun dalam

intcr.rksi berbclania pertimbangan utamanva tidak hanya

mcnc.rri keuntungan, tetapi untuk kerugian se'kian uang tidak

lrcrlu t.lipermasalahankan asalkan bisa menrlapatkan "sanak"

(saudar.r) atau teman. Teman atau saudara tanrpaknva memang

meniadi pilihan yang lebih mempunyai makna daripada sekadar

uang (materi).

Ihtl.r sisi lairr pepatah ini juga mcngaj.rrk.rn bahw'a saudara

(sorrrrl) j.rulr Iebilr nrenguntungkan d.lriPadd keurrtungan yang

btru |.r.r scukuran uang. Dengan sc'nr.rkitt [r.rtrvak saudara,

dapat rlipastik.rn bahwa mereka ak.rn tletrrbatrtu iika kita

nrcntl.rpatkatr kesulitan. Bantuan dari or.rng vans ticnrikian itu

tan1.r.r kita sa,.lari nilainva jauh lebih bcsar tlilr.rntlingkan ketika

kita nrcntlapatk..tn uarrg satak, pada sa.rt rtrel.rks.rtrak.rn transaksi

iual beli di rtr.rs.r l.rlu.

Korrsumerr Jtru'a Mataramant jar.lrg lrrcrnpt'rlritungkan

selisih harga vang timbul dari pembelian r'.rrrg dia lakukan.

Alasan vang melatarbelakanginya aclalalr terdapat manfaat

dari sisi lain yaitu sebuah interaksi vang tial.rat menambah

persau(iaraan (snm*). Pada keluarga Jarva Mataraman, belanja

tian konsumsi rnakanan merupakan suatu nranifestasi dari

bentuk perhatian dan kenyamanan. Keaclaatr ini menggambarkan

bahwa belanja dapat n'renyatakan suatu lruburrgan cinta dan

perhatian. Aktivitas berbelanja dapat nrerrjacli kcgiatan bersama
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dalam keluarga, meniadi sarana interaksi atltara istri, suami dan
anak-anak.

Seperti diketahui, nrast,arakat Inclonesia .rdalah kelompok
yang memiliki tingkat t'()sinlizi,lg vang kuat. B.rhkan, ungkapran
orang Jawa vang menvatakan bahrva " ltltgltt om ltt1on
si g pentiug kllrprrl" secara harafiah dapat rlimaknai bahwa
berkumpul lebih penting daripada makan clarr hal ini nterupakan
cerminan akan kekuatan pembentukan grup darr komunitas.
Adanya perkumpulan dalam bentuk dharnra r.r,arrita, arisan,
karang taruna adalah wujud perilaku nyata dari kehidupan
bcrkomunitas masvarak.rt Indonesia.

Dampak dari tingkat komunitas vang kua t ini s.rrrgatlah besar
untuk strategi petras.lran t.'rutama tl.rlanr konteks penetrasi
pasar. Buk;rn lr.rnva f.rktor s()sirr/i:i,rg, tct.rpri ko[.ri.151211 61,.,n,
Indonesia vang t.ranvak rncnrbicarak.rn lr.ri-lr.rl r,.rrrg bersif.rt
pribadi dar.r memiliki kecenderurrgan kuat untuk membagi
informasi, meruPakan bumbu l.renveclap untuk korlunikasi clari
rnulut ke rnulut. Ticlak nrenghe.rankan, bila Anrerika mcncatat
bahwa kalau konsunren puas akan ccrita ktpatl.r sckitar 2-5

orang, angka ini pastilalr terlampaui untuk p.rsar Incfunesia. Dari
salah satu penelitian vang sava lakukan, konsumen Indonesia
yang puas akan bcrcerita kepada sekitar 5-15 orang, tergantung
dari jenis produk dan target pasar vang clibidik. Berbagai faktor
ekstemal di atas juga ke'nrudian mempengaruhi faktor interrral
seperti proses prembentukan persepsi, kapasitas memori,
motivasi, attihrdt, gaya hidup dan akhirnva proses perilaku
pembelian.

Nilai "nyedulur' bila tiiaplikasikan pada pemilihan format
ritel maka akan rnemandang aktivitas berbelanja merupakan
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sarana untuk berinteraksi dan nrcnambah persaudaraan.

Sehingga clalarn pemilihan format ritel untuk berbelania

tlidasark.rn pad.r orientasi hubungarr j.rngk".r l.ratrjtrtrg. Konsumen

Jalva Mat.rramarr .rtlalah konsunren r'.rng titlak ingin tt'rsisih dari

pergaul;rrr kelonrpok mauPun sosialnva.

C. Welas Asih

Pada kalian ini terlihat bahwa informatr n.rerniliki kerelaan

untuk bermurah hati dan berbagi. Tradisi clan nilai-nilai telah

dianggap sebagai sebuah eksPresi dan manifestasi idenhtas

keluarga. Berbagi tirlak hanva kebahagiaan tetapi juga reieki.

lderrtittrs kcluarga bis.r ciiganrbarkatr mcl.rlui PenBgunaan

produk mau[]utr pilih.rn fornrat ritel untuk [^-.rbelanj.r. Terdapat

rrilai vang r.livakini konsunren Jawa Mataranran vaitu " ngundlnrlt

to()ltittI ltdkiIti".

Filosofi .f alva ini, st'cara harfiah daPat di.rrtikan memanen

buah pekerjaarr/ tintiakan lang cl ilakuk;rntlva. Secara luas

filosofi irri ingirr mong;rjarkan tentang akib.lt atau kotrsekuensi

dari tindakannt'a senrliri. Munculnva filostrfi irri sesungguhnva

merupakan reprcsentasi dari paham kepercavaan akan hukum

karma vang sampai sekarang masing dianut oleh orang Jawa.

Kepercavaan ini moriadi penanda akan aclanya keyakinan

hukum harnronisasi .rlam rava. Dapat saia terjadi bahwa undllrrll-

rndlruhan atau panetl dari pakarti itu tidak nrengenai orang

yang berbuat namun lnengenai saudara, anak, cucu, Pasangan

hidup, atau bahkan kcturunannva. Oleh karena itu, bagi orang

vang percava pacla pahanr ini rnereka akan takut berbuat negatif

karena hal 1,ang rregatif itu nantinv..t akan nrengenai dirinya

sendiri, saudara, dan keturunannva.
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Nilai welas asih dalam pemilihan format ritel dapat
dilihat dari peril.lku vang peduli dengan kesulitan orang lain
dan menolong or.ltq lain untuk terbebas dari kesulitanrrva.
Keyakinan bahu,a sr'tiap orang diberikan anugerah vang bcrbetia
"bada ltctla lrir,tiut,tiug rlrrnradi" sehingga akan tlembentuk
kesadaran untuk "rrarirrrt ing pandunt" vaitu mencrintn apa vang
telah diberikan. Sal..rh satu sikap hidup orang Jarr,.r ll.rtaram.rn
vang menriliki pemahaman bahwa segala sesuatu sud.rh cliatur.
Bagi masyarakat.f an,a Mataraman, ungkapan narilrr nrerupakan
ungkapan terima kasih atas segala pemberian yarrg diperolch
dari Tuhan. Dengan prinsip hidup narima ing pntLlum scseorang
tidak mempunrtri sifat se.rakah atau iri hatj.

Ungk.rp,an ittrinm ing pttrdum pacla dasarrtr..r nrerug.r3l.111

aclanva l.re rrsentl.rlian tliri tlari scseorang agar tiri.rk nrcl.rrrggar
ketentuan -vans berlaku. Apabila konsumerr Jarr..r \.I.rt.rrnnt.ut
patulr terhard.tp urrr:k.rpair ini, tentu akan selalu c/irrr,.l.rn rr..rsPacla

agar apa vang tlil.rerolc.lr sesuai dengan kemarrpuan _r.ang.rcia
pada diri, moncrirla apa adanya yang telah cliber.ikan Tuharr.
Sikap rrarirrrn ini nrurjatlikarr orang vang paling nriskin[.run c1a].r.tt

merasa b.rhagia, k.rrcna kebahagiaannya ticlak tinrbul karena
berrda materiil, nrelainkan disebabkan kepuasan hati terhadap
apa van8 telah ciic;rpai.

Konsunren Jawa Mataraman berusaha berbagi rejcki ilalam
aktivitas berbelarr janva. Pada pemahaman konsumer.r ini, b.rhn,a

reieki vang diterimanva adalah merupakan bagian clari re.jeki

orang lain iuga, schingga clalam konteks pemasaran pendapatan
konsumen iuga merupakarr bagian dari pendapatan ;rcnjual.
Konsumen Jalva, dalam memilih format ritel urrtuk be'rbel.rrrja

tidak didasarkan pada pertimbangan harga atauputr kebutuhan
barang tetapi atas tiasar perasaan welas asih.
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Akan tetapi tlcng.rn senrakin meningkatnya perekonomian,

semakin tingginva tingkat Pendidikan, semakin muclahnva

teknologi clan inforttr.rsi diakses oleh masvarakat, maka

memunculkan nilai l,utlava baru. Nilai ini muncul dari proscs

adopsi nilai-nil.ri buriava rregara lain yang disesuaikan dengan

makna, bah;rsa rl.rn ko'.rkinan Jawa (kooPtasi). Sehingga pada

akhirnya akan nrcnciptakan suatu simbol status dalam aktivitas

konsumsi. Nilai v.rng clinraksudkan adalah :

D. Hedonis

Dengan semakiu bertarnbah banyaknya pegawai negeri sipil

vang disebabk.rrr olch scmakin tingginya tingkat pclltlic-likarr

pendutiuk rii \t.rriitrrr m.rka meciptakan berkembangnva "prirT,lvi

borrr" vang rncnger.ttl.r likan rrila!nilai buriaya tlan lrerilrrku

pendahulunr'.r. I'crtunrt.ruhan kelas sosial baru ini bcrpengaruh

iuga patl.r pt'rilaku konsumsinya. Terdapat kecctrtierungalr

untuk mencari irlentitas sesuai dengan kelas sosialnva. Kegiatan

konsumsi dan lrcrtrcl.rnia dipahami juga sebagai sebuah tanda

perbedaan sosi.rl. Dinrot.rsi sirnbolik konsumsi ini tlc'nuniukkarr

bagaimana kctrias.r.rn belanja konsumen adalah inclik.rtor

identifikasi kelas, penanda status sosial.

Konsuner.t me-nciptakan sebuah hubungan psikologis

dengan konsuuren lairtnva Pada suatu format ritel melalui

identitas sosial vang bisa diperoleh melalui kategorisasi diri

sendiri. Konsurnen trembandingkan dirinya dengan konsumen

lainnva baik di .ialam kelompok mauPun diluar kelonrpok

nrereka. Hal irri mcnuniukkan bahwa informan cenderung

mengidentifikasi cliri mereka sendiri dengan maksud untuk

membandinl;kan k.rrakteristik dan kualitas dengan konsumen
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lairrnya. Melalui proses ini, mereka lebih fokus p.rcia pers.rraan
karakteristik tli dalam kelompok dan perbeclaan karakte-ristik
diluar kelompok. Analisis ini menuniukkan balrrr..r kar.rktristik
vang ditunjukkan oleh informan pada katt'gori ini nrcliprrti:
atribut ritel, rekreasional, dan status sosial.

Atribut ritel menjadi penentu bagi korrsunrcrr untuk
berbelanja, keengganan untuk mengeluarkan terr.rsa tl.rrr emosi
vang lebih besar menjadi salah satu ciri konsunre,rr P.lda kelas
sosial ini. Belanja harus merupakanaktivitas vang mertvcnangkan
karena kelengkapan barang sehingga tidak memcrlukan banvak
waktu, nyaman, bersih dan ada kepastian harga. Berbelanja
c{al.rnr keterbatasan rvaktu menuntut adanva jarrr I.ruka vang
Iebih lama untuk ntt'rlfasilitasi kescnrpatal.t konsuntcn sel.rirr

Lrer.rr.la pada lokasi varrg mutlah diiangkau.

Konsumeu vang berorientasi rekre.asiorr.rl nrenglr.rrg.ri
porgaruh lirrgkungarr selarna pengalaman bcrbel.rnja rlereka.
Karcna motivasi rekreasional mendorong lebih ban_r,ak

kesenangan claril.racla menvclesaikan tugas (Holbrook <iarr

Hirschman, 1982), tidak ada tujuan vatru rlikci.rr scl.rrl.r
pengalaman berbelanja, dan konsumcn beroricrrt.rsi rckrc.rsional
mungkin terutama mencari kesenangan pada Iingkunr.rn ritel.

Format ritel yang dipilih konsumen dapat rnenurrjukkan
status sosial dan bisa menrbedakannva dengan kclompok
sosial yang lain karena faktor seperti nrcrclnndist, harga dan
variasi. Berdasarkan beberapa faktor tersebut, harapannva
adalah membentuk citra konsumen dan dalam m.tsvarakat

Jawa Mataraman disebut dengan "onggrongnrr". Onggrongtrn
merupakan perilaku vang ingin selalu superior c.lan menclaprat

pujian dari orang lain, tidak tcrkecuali dalam nrenckonsumsi
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atau rrtc'milih format ritel untuk berbelania. Contohnva,

konsunrt'tr akan mengubah pola konsumsinva sesu.li (iengan

apa yang dilakukan orang laitr yang meniacii rlcuilllll\'ct itclu

katlauq rncrrjatli tidak rasional.

s-ilai hedonis konsumen |awa Mataranran tlitunjukkan

dengan upava untuk tnerrciptakan sebuah hubungarr ltsikologis
dengan konsumetr lainnya pada suatu format ritcl rnelalui

identitas sosial dan sattgat memperhatikan atribut ritel, unsur

rekreasional, dan status sosial. Konsumen bisa menggambarkarr

posisi sosial mereka melalui pilihan format ritel dan produk yang

mereka gunakan. Nilai nilai dan kepercayaan ini berhubungan

clengan ;aminatr kualiL.rs dan kemampuan format ritel .ltaupun

l.rrocluk cialanr tltnitrgkatkan gengsi. Dalanr istil.rh iniornran

.rclalah ";rrlrtrtstor" untuk menggambarkan gellgsi iialanr pcril'rku

bcrbel.rnja. Batrt'.rk kotrsumcll vang ingin ccF.rt rr.lik "st.rtus"

u,alau belun rv.rktunt'.r, sehingga aktivitas bel.rnja rrrcnjatii

sarana untuk tnetruniukkan status sositrl vang ingin clic.rpaitrva.

Masvarakat Jawa Mataraman masih mengukur kcsuksesan

dengan materi clan iabatan sehingga mendorotrg untuk tidak

nrau tcrsaingi, dcmiki.rn halnva dengan pilih.rn fornrat ritel

untuk bc'rbelania.



GATATAN AKHIB

!,-l cbagai catatarr akhir dari buku ini, terdapat bebcraptr

\kesimpulan vanil rlihilsilkan clari kajian, r,aitu: pcr.lilrrrr,

L-./sikap korrsunrur J.rrr a \,latar.rman pada penrililt.rl [on)t.rt
ritel untuk berbelanja tcrbontuk ciari nilai-nilai keluarga vans
sclak kecil diterimarrva, kt1:rig.,.11nn konsunren itu srrtriiri clan
keinginan vang ingin rlic.rgrai !.1;1 ..rktivitas bc.larrja tcrscbut.
Dalam berbelanja sanq.rt n r('ltiu rliu ng tinggi harmonisasi tla l.rrtr
kehitlupan sosial st'rt.r keirrgin.lt untuk berinter.rksi cit,rrg..rn

inrlividu lain. Sikap konstrnrclr terht.rdapr pcmiliharr fornt.rt ritel
l.rerhubungan deng.rn porg.1l.1nr(.rr] nrasa Ialu dan kebias.r.rrr,
tlimana hal ini me.rupakan porilaku yang secara ticlak s.rr.lar

dilakukan. Kedua, bagi konsumen lawa Mataraman, berl.pl3ni.1
selain memiliki tujuarr ekononri iuga merupakan kegiatan sosi.rl,
sel.ringga tidak hanva bcrfokus pada kepentingan dirinya sendiri
tetapi iuga kepEntingan orang lain. Dalam pemilihan format
ritel untuk berbelania sarrg.rt ciipc.ngaruhi, keluarga, kelonrpok
dan persepsi masvarakat nrenjadi tlasar keputusan berkenaan
clengan upaya mempertah.rnkan status sosial dalanr masvarakat.
Kctign, keyakinan konsumen Jawa Mataraman dalam premilil.rar.r

format ritel untuk berlrel.rnia d ilatarbelakangi oleh pengalamarr,



l(ll!/(U (0115Ul'1(ll JIW/ i'1,4T,l l,4l'll 11

ir)(,lns asi/l dan keinginan ntltdulur, vang kesemuanya ini sangat

crat berhubungan deng.rn budaya kolcktivisme.

Terdapat tiga nilai sosial Jau';r vang masih dipertahankan

olelr konsumen Jawa Mataraurarr \,.rng ditemukan dalam

kajian ini, yaitu a) Horrrrrltisasi vaitu kevakinan bahlt'a aktivitas

trerbelania iuga merupakan tnanivestasi nilai rukun clan hormat

varrg meniadi dasar perilaku orang Jawa, dengan harmonisasi

maka akan dicapai kebahtrgiaan bersama; b) Keinginan trledultr

vaitu keyakinan bahwa bcrbelania bukarr saia memiliki nilai

ekonomi tetapi iuga nilai sosial sehingga merupakan sarana

untuk berinteraksi dan menambah persaudaraan; c) Welas asih

vaitu kevakinan bahvva kcrelaan untuk membagi berkah yang

rliterinra akan juga mcr.rjat'li berkah b.rgi orang lain iika dibagikan.

Tcrdapat satu nilai buclar'..t traru, t'ang berkembatrg clalarn

konsunren Jawa Mat.rrattt.rn cl.rtr h.rl ini nrerupakalr koopt.rsi

tl;rri buc'lai,a ncgara rraju st'bagai eiampak dari globalisasi vaitu

nilai hedonis. Meningkahva perekonomian, kemaiuan teknologi

dan informasi, scdikit derni sc'tlikit akan menciptakan nilai

[ruclava baru dalam masvarakat Jawa Matarauran. Nilai hedonis

ini acialah keyakinan bahwa identit.rs sosial sangat pentirrg tian

pada Femilihan fonnat ritel sang.rt urc-mpc'rhatikalr atribut ritel,

unsur rekreasional, dan status sosial.

Berkernbangnya budaya baru ini tidak akan membunuh

karakter konsumen Ja\4'a Mataraman, jika konsumen mamPu

mempertahankan nilai hnraton isosi, ktinginan nyedulur dan

u,clas asih dalam memilih format ritel untuk berbelanja. Pasar

tradisional sebagai salah satu fonnat ritel tidak akan kehilangan

gaungnya, sebagaiman.r ranralan Prabu Jayabayal. " pasor ilang

kumandhange", sehingga pasar sebagai institusi ekonomi dapat

bertahan dan berkembang.
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DAFTAB ISTITAH YANG SERING
DIGUTUAKAIU INFOBMAN

Abangan

Adoh

Atih
Aku dhuwe rutinitas

Aku iki gak pemah ngenyang,
ibu-ibu isih ngenyang-
ngenyang aku nggak, mesakne
mung 100 rupiah ae

Aku nek belanja sayur yo milih
seneng nang pasar

Aku ngewangi opo ora

Ala

Angsalipun

Angsalipun saking sadean
sambel pecel nggih sebagian
kangge tumbas bahan sambel
pecel, sebagian malih kangge
belanja harian

Awis

= orang mengaku beragama lslam,
tetapi tidak menjalankan shotat

= jauh

= nilai, ada harganya

= lakut. penakut

= saya punya kegratan

= saya itu tidak pernah menawar, ibu-
ibu masih saja menawar tapisaya
lidak. kasrhan cuma 100 ruprah saja

= saya kalau belanja sayur lebih suka
di pasar

= saya membantu atau tidak

= jetek

= Pendapatannya

= pendapatan dari berjualan sambel
pecel sebagian untuk membeli
bahan sambel pecel, sebagian lagi
untuk belanja harian

109

mahal
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Bakul

bakul-bakul daleng peken

menika rukun, mboten natos

congkrah, sopo sing butuh yo

dibantu, ora nganggo itung-

itungan

Bar subuhan wis duwe belonjo,

sing liyaJiyane khan wes ono
nang kulkas

Bareng

Bathine

Becik

Belanja kula nggih sisan

wangsul sadean sambel Pecel
dateng peken

Biasane endi sing lengkap gak

pernah m ba nd ingno rego -rego

Biasane ngono kuwi terus

ngadakne acara masak-masak

bareng nek ora yo sekedar
jagongan wae, khan podho
prei ora kerto

biasane rego selisih embuh
500 embuh piro

Bibar menika nggih bablas
ndamel sambel pecel kangge

sadean mbenjeng

Bocah-bocah

Bosok

Brambang

Brem

pedagang yang berjualan secara

berkeliling dengan mendatangi
rumah-rumah konsumen

orang yang berlualan dari pasar

umumnya rukun, tidak pernah

bertengkar, siapa yang butuh ya

dibantu, tidak ada pamrihnya

= setelah sembahyang subuh sudah

berbelanja. bahan-bahan yang

lainnya sudah ada di kulkas

= bersama

= untungnya

= kebaikan

= belanja saya sekalian setelah

berjualan sambel pecel dari Pasar

biasanya drmana yang lengkap tidak
pernah membandingkan harga-harga

biasanya setelah itu terus

mengadakan acara masak-masak

bersama kalau tidak hanya sekedar
nongkrong saia. soalnya sama-sama

libur ke4a

biasanya harganya selisih antara
500 atau berapa

selesai itu langsung membuat

sambel pecel untuk dijual besok

anak-anak

busuk

bawang merah

makanan khas Madiun yang terbual
dari sari tape ketan



Cadong

Capar

Cedhak

Congkrah

Dadi pulang sekolah aku
nunggu katul karo dodol
gambar

Dadi tak gawe opo, misalkan
daging ya, daging nek nang
Mall khan wes dibungkus sak
mono iku, padahal butuhku
cuma sithik

De'e

De'e gak pernah ngrebut
wilayahe koncone kecuali di
endhek

Dereng

Dhewe

Dhuwit

dicepaki

Digowo

Dikon

Dinggo

Dioncekno

Disanggoni

Dodol

Dodole nang KPR kono iku tok

Dolan

Enak e nek nggowo wadah
dhewe langsung di lebokne
mengko kai ngitLtng ngregani
tok

Dafrar lsrilah Yang Serirrg Digunakan lnforman

= diberi

= sayur kecambah

= dekat

= bertengkar

= sepulang sekolah saya menunggu
katul sambil jualan gambar

jadi saya buat apa, misalkan daging
di mall kan sudah dibungkus segitu,
padahal buluhnya cuma sedikrl

= dia

= dia tidak pernah merebut wilayahnya
teman kecuali di diberhenlikan sama
orang yang ingin membeli

= belum

= sendiri

= uang

= dipersiapkan

= dibawa

= disuruh

= dipakai

= dikupaskan

= diberi bekal

= juat

= iualan ke KPR situ sa.ia

= bermain

= enaknya kalau membawa tempat
sendiri langsung dimasukkan nanti
linggal memberi harganya saja

Enjang sanget

Ethek

Gak iso koyo de'e

= pagi sekati

= gerobak sayur

= tidak bisa seperti dia
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Gawe

Gandis

Gething

Golek

Gumunan

Guyub

lkhlas wae

lnggih pak nikiwau teng KPPN =

,sin

,sux

isukisuk wes belanja nyiaqne =

sanpan kanggo bocah sekolah
yo karo bapak e sisan

Jagongan

Jenenge menungso kuwt

kabeh yo buluh wong hyo.

sopo ngedi mengko Yo lbc
awak e dhewe

Kadang yo di acara ne tnasak

bareng-bareng. nek ora yo

rujakan bareng

Kajeng

Kanca

Kangge, kanggo

Kangge kula sing penting

wonlen sekul. menawi

lawuhipun sak wonten e.

tergantung mawon

Kareb e dhewe

Karo ibuku di cepaki banyak

dikongkon ngedol

Katul

kaum ning@t

kaum pnyayi

Kejawen

buat

gula

sangat benci

mencari

terheran-heran

akur, sehati

ikhlas saja

ya pak ini tadi dari KPPN

malu

pagi

pagi-pagi sudah belanja menyiapkan

sarapan untuk anak-anak yang

mau berangkat sekolah termasuk
bapaknya juga

berbincang-bincang

manusia itu membutuhkan orang
lain, siapa tahu nanti kita yang buluh

= terkadang dibuat acara memasak

bersama, kalau tidak makan ruiak

bersama

= kayu

= teman

= buat

= buat saya yang Penting ada nasr,

kalau laukoya seadanya, tergantuog
saja

= kemauannya sendiri

= sama ibu dipersiapkan banyak

disuruh jual

= serbuk yang terbuat dari kulit padi

= keturunanbangsawasan

= kaum terpelajar dan pekerja kantor

= budaya Jawa



Keluargaku saben dino
saraPan barcng

Kemrungsung

Ke4a bathine sakmono
kuwi golek dhuwil kanggo
keluargane

Kesempatan jagongan yo mek
dino kuwi, dino-dino liyane
pod ho sibu k d hewe -d h ewe

ketigaqe uyel-uyelan kuwi aku
yo gak seneng

kok ora belonjo, opo ana sing
lara

konco wingking

kongkonan

Koyo ngono

Koyo ayam itu mesti ngono,
pager di thulhuk. sampai mlebu
mrene. ngono iku ya akhire tuku
mboh iku sak kilo opo setengah
kilo mesli

Kula dercng natos mlebet =
superma*et menapa malih
hypermarkel, kados menapa
menika? menawi lndomaret
natos kula mlebet, nanging
egtne aws
Kula masak nggih sak wangsul =
e saking peken, kangge maem
siang sekalian kangngge dalu

Kula nggen e lumbas beras, =
gendis, sayur, lawuh menika
nggih harian, terganlung
angsalipun aftha

Daftar lstilah Yang Sering Digunakarr Iliornrau

= keluarga saya tiap hari sarapan
bersama

= tidak tenang

= kerja untungnya cuma segitu nyari
uang buat keluarganya

kesempatan ngobrol cuma hari itu
saja, hari-hari lainnya sibuk sendiri-
sendiri

kareoa berdesak-desakan itu saya

,uga tidak suka

kenapa tidak belanja, apa ada yang
sakit

teman belakang

suruhan

seperti itu
penjual ayam selalu .nemukul pagar
untuk menawarkan dagangannya
bahkan sampai masuk kedalam
rumah, dan akhirnya saya pun

membelinya walaupun setengah
atau satu kilogram

saya belum pernah masuk
supermarket apalagi hypermarket,
seperti apa itu? Kalau rndomaret
saya pernah masuk, tapi narganya
mahal

saya masak sepulang dari pasar.

untuk makan siang sekalian untuk
malam

saya biasanya beli beras. gula,

sayur. lauk itu setiap hari tergantung
pendapatannya
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Kula remen ngangge kajeng =
utawi areng kangge masak,

soalipun saged laneg anggen e

masak niku

Kula rumiyin sekolah kaliyan =

nyambi nyambut damel

Lah niku pemasukannya nggih =
mbolen mesti, teryanlung
bapak o saged nyetot menapa

mboten

Lara

Lawuh

Lha nang KPR,langgananku yo =
sithok iku thok. soale de e wis

iku mau, mergo wis langganan

lha nek ajaran ne wong tuwo =

khan kudu manut

lha nek aku tuku klambi nang =

de'e mesti gak iso dingo

lha nek iku aku buluhe akeh =

yowis nang loko grosir pasar

kono sekalian. nek sithik-sithik
sak enek e toko tak ampiri

Lha nek ning pasar khan gak =

iso

Lingsem

Males aku nek ndadak golek. =
misalkan weruh nang toko kono

selisih 1 .000

Manut

Mangan ora mangan kumpul

Mas

saya suka memakai kayu atau arang

untuk masak, soalnya brsa masak

sekali

saya dahulu sekolah sambrl bekerJa

pemasukannya itu tidak menentu,

tergantung bapaknya bisa menyetor
apa tidak

sakit

lauk

di KPR, langgananku cuma satu

saja, soalnya dia sudah seperli itu,

karena sudah langganan

ajaran dari orang tua harus menurut

kalau saya beli kemela ke dra pasti

tidak bisa dipakai

kalau yang saya buluhkan banyak,

saya datangi ke toko grosir pasar

sekalian gilu, kalau sedrkii seadanya

toko saya dalangi

kalau di pasar tidak bisa

malu

saya malas kalau nyarinya
mendadak, misalnya tahu kalau di

toko selisihnya 1.000

patuh, menurut

makan aiaupun tidak yang terpenting

adalah berkumpul

saudara laki-laki atau panggilan

kepada orang laki-laki

apalagiMenapa malih
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Menawi angsalipun kathah. =
nggih saged nyelengi, nanging
menawi katah ingkang mbalik
sambel ipun, nggih pas-pasan

Menawi kajeng nggih wonten =
ingkang kirim, mboten repot
kok pados e

Menawi kebutuhan sabun =
ngoten, nembe tumbas menawi
sampun lelas, mboten natos
nandon

Menawi mboten ngoten nggih =
mboten saget tutug anggen
kula sekolah

Menawi ngangge gas, kula =
ajtih. kathah ingkang njebluk
kados ingkang disiaraken fV
menika

kalau pendapatannya banyak, bisa
menabung, ietapi kebanyakan
kembali ke sambal itu jadinya tidak
ada sisa

kalau kayu ada yang mengirim, tidak
repot mencarinya

kalau kebutuhan sabun, baru beli
kalau sudah habis. tidak pernah
menumpuk

kalau tidak begilu saya tidak bisa
selesai sekolahnya

kalau saya memakaigas, saya takut,
banyak yang meledak seperli yang
disiarkan di TV

Menungso

Mesakne

Mesti khan awake dewe =
ngomong terus dijupukne

mesti takok aku gak --

menentukan

Misal neng KPR kene ikiwonge =
yowis kuwi wae

Misalkan koyo bumbu. lerus =
tuku silhik-sithik ngono oleh,
kadang nek nang Mall wis
dibungkus sak mene

Misalkan toko grosir e rame --

aku yo ngalih nang toko liyane,
sing nang njero pasar

Mlebet

muhim

manusra

kasihan

biasanya kita bilang terus diambilkan

selalu tanya saya tidak menentukan

misalnya toko grosinya rame saya
pjndah ke toko lainnya yang didalam
pasar

masuk

orang perempuan yang masih
saudara yang tidak boleh diperistri

mrsalnya di KPR sini orangnya yang
ilu-itu sala

misalkan seperli bumbu, beI sed'krl-
sedikil juga boleh, lerkadang kalau di
mall sudah dibungkus segitu
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Mula bukane wong wadon ki =
konco wingking seko kitab suci

Mulai rumiyin kula nggih =

ngangge areng, sampun
wonten langganan ingkang

kiim
Naliko Gusti A ah nitahake =

manungso sing sepisanan kuwi
sing dititahake wong lanang
dhisik, bar kuwi nembe wong

wadon sing dijupuk saka igane

Bapa Adam sing sisih kiwo

Nandur

Nang pasar

Nang toko grosir iku nek tukune =

paftai kecil kadang gak sepio
di gathekno,soale nek panat

besar de'e nggowo catetan
ferus sing ngedholi iku kari
moco missal belanja 20 macem

asal usul wanita menurut kitab suci

adalah teman belakang

mulai dahulu saya memakai

arang, sudah ada langganan yang

mengrnmnya

pada waktu itu Allah mencrptakan
manusia yang pertama diciptakan
orang lakr-laki dahulu, setelah itu
orang wanita yang diambil dari lulang
rga bapa Adam yang sebelah kiri

menanam

ke pasar

ke toko grosir ilu kalau belinya
partai kecil kadang tidak seberapa

drperhatrkan, soalnya kalau partai

besar dia (penjual) membawa

catatan terus peniualnya trnggal
membaca misal belanja 20 macam

Nalos

Ndara

Nek belanja nang bakul iku =

aku milih teftentu soale wonge

kadang ono sing megelne

Nek dino Setu utawa Minggu.
ibu-ibu podho kumpul belanja
nang bakul

pernah

tuan

soalnya kalau belanja di pedagang

kelrling saya milih yang lertentu,
karena orangnya ada yang

menjengkelkan

kalau hari Sabtu atau Minggu, ibu-ibu
pada kumpul belania di pedagang
keliling

kalau lerheran-heran ilu bisa
membuat iri, hidup jadi tidak tenang,
mengrnginkan harus seperti orang
lain terus

nek gumunan kuwi marckke iri, =

terus urip dadi kemrungsung.
pengen e kudhu podho karo
wong liyo terus



Nek kabeh podho nggawe

Nek kowe njaluk uang saku yo =

kowe kudhu ngewangi, nek gak

ngewangi yo gak usah njaluk
san9u

Nek misal e aku kesusLt ora =
sempat nyapu lataa biasane
yo disapokne barang, aku ora
lau ngongkon, ngono kuwi sak
kareb e dhewe

Nek nang toko aku biasane --

milih endi sing cedhak

Nek ngliwati sing bagian ayam, --

jemek-jemek iku aku yo emoh

Nek ora metu yo ora penak karo =
ibu-ibu, soale podho ngumpul
kabeh sekalian belanja

)aitar lsrilah Yang 5ering Digunakan lnfonnan

kalau semua pada memakai

kalau kamu minta uang saku kamu
harus membaniu, kalau tidak
membantu tidak boleh minta uang
saku

kalau saya lagi lerburu-buru
tidak sempat menyapu halaman,
biasanya disapukan juga, saya tidak
menyuruh, itu kemauannya sendiri

kalau ke toko biasanya memrlih
mana yang dekat

kalau melewati yang bagian ayam,
basah-basah itu saya juga tidak mau

kalau tidak keluar tidak enak sama
ibu-ibu, soalnya pada kumpul sernL,a

sekalian belanja

Nek pas dino kerjo. belanja
mending nggolek nang pasar

Nek pas dino kerjo. belanja
mending nggolek nang pasar
soale nek awan mulih kanto(
rarep belanja nang ethek wis
gak lewat

Nek rego gak tau ngamatne

Nek tangi luru ae, mesti lakok =
mau dimasakan apa?

Nek wis s,ang misalkan koyo =
bumbu laos, kunir apapun
imbuh mawon- Kuwi nek wis
kenal tapi nek sing durung
kenal kan gak wani

kalau hari kerja, belanja mendrng
mencari di pasar

kalau hari kerja, belanja di pasar

soalnya Kalau sudah siang pulang
kerja kalau mau belanja di pedagang

keliling sudah tidak lewat

kalau masalah harga trdak pernah
memperhatikan

kalau bangun tidur, selalu tanya
dibuatkan masakan apa?

kalau suda siang misalkan seperti
bumbu lengkuas, kunyit apapun
dikasih lagi. ltu kalau sudah kenal
tapi kalau belum kenal biasanya
tidak berani
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Nek, belanja liyane nang
cedhak'e pasar khan ono loko
gede lha nek aku belonjo yo

nang toko iku

Nembe

Nganggo

n96li

Ngene mbak, bar subuh =

pembanluku tak ke'i dhuwit

belonjo nang nggone wlijo iku.

aku lemah-lemah dlosoran
nge nteni de'e teko, pe m b a n tu k u

khan 3, siji nggrcwangi
ngraiangi sing arep dimasak.
siji bersih-bersih omah

kalau belanja lainnya didekat
pasar soalnya ada toko besar, saya
belanjanya di toko itu

baru

pakai

mengalir

begini mbak, habis subuh pembantu

saya kasih uang belanja buat ke
tempatnya orang yang jualan sayur.
saya duduk-duduk dilantai sambil
menunggu dia (pembantu saya)
datang, pembantu saya ada 3, yang

saiu membantu memolong sayur
yang mau dimasak. yang bersih-
bersih rumah

Ngenyang

nggolek'i barang kono soko
kene kethok

Nggone

Ngithet

Ngono iku ya akhire luku mboh
iku sak kilo opo setengah kilo
mesti

Ngunduh

Ning nggone pasar iku yo
mbak, misal luku gori "di

oncekne pindhah? ngono kuwi
gelem, dadi kai nggowo resik

Njero

nimo
Nyambut damel

Nyukupke

Otlol

: menawar

- mencari barang dari sini sudah
kelihatan

= tempatnya

= berkeliling

= nanti akhirnya pasti belientah satu
kilo atau setengah kilo

memanen

di pasar itu mbak, misalkan kalau
beli nangka muda "dikupaskan

sekalian?", ya mau saja, jadi tinggal
bawa bersihnya

= di dalam

= menerima

= bekerja

= mencukupkan

= pasta gigi
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Ono

Opo maneh bakul 'ethek'kuwi =
sok-sok yo ngrewangi masak
barang- terus yo sarapan neng
kene. mesakne omah e adoh
gek wes awan ngono kadang
duruog serapan

ada

apalagi orang yang berjualan dengan
gerobak sayur terkadang membantu
memasak, habis ilu sarapan juga

disrni, kasihan rumahnya jauh

apalagi kalau sudah siang lerkadang
belum sarapan

Ora

ora kesusu-susu dadi mulih =
kantor mampir nang pasar

ora ono sing madani =
Pados

Pakani

Pandum

Pasar gede

Pasare lho cedhak. regane =
luwth murah nang pasar

Pekewet

Penak

Pedama, ora sepiro soneng =
daging. dadi nek nang pasar
tuku daging 10.@0,- khan
didoli. aku letep seneng belanja
nang pasar

tidak

tidak terburu-buru jadi pulang kantor
mampir ke pasar

tidak ada yang menyamai

mencari

pekerjaan

takdir

pasar besar

pasar itu dekat, harganya juga lebih
murah di pasar

sungkan, enggan

enak

pertama, lidak seberapa suka sama
daging, jadi kalau ke pasar beli
daging 10.000,- juga dilayani. saya
letap senang belanja di pasar

Pithik

pokok e

Pokoke wong wadon ki drajale =
luwih cendhek tinimbang wong
lanang

ayam

yang penting

pokoknya orang perempuan itu
derajatnya lebih rendah daripada
orang laki-laki

Rebyek

Regine, regane

Remen

= libur

= repot sekali

= harganya

= senang
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SaD,n

Saged

sak duting

Sak k,lo

Sakiane

Sakjane ono minima*et sing =
nawarke diskon-diskon. taqi
kadang sing tak butuhke ora

diskon

Sampek nandon-nandon

Sampun

Sampun kados sedherek =
sedaya

Santri

Sedulur

Seng/t

Srr?g

Srng mesli wonten niku nggih =

sayur. tempe, sampun wonten
len9ganan

slametan

Soale ning kono yo toko grosir =

kadang mumpung ke situ

Soalipun nggih kulowau masak =

percuma, mboten wonten
ingkang maem

Sorc baru masak maoeh =
kanggo makan malam

Srawung

Sungkan

sawah

bisa

sebelumnya

salu kilo

seharusnya

seharusnya ada minimarket yang

menawarkan diskon-diskoo, iaPi
yang saya butuhkan bukan diskon

sampar menyrmpan

sudah

sudah seperti saudara

siswa yang belajar mengaji

saudara

perasaan tidak suka yang berlebrh

yang

yang selalu ada ilu sayur, tempe.

sudah ada langganan

syukuran

soalnya di situ juga ada toko grosir,
jadi terkadang sekalian kesrlu

soalnya saya tadi masak Percuma.
tidak ada yang makan

habis sarapan melanjutkan masak
untuk makan siang, jadijam 9 itu
batas maksimal saya selesai masak

buat makan siang, habis itu saya
tinggal bepergian

ketemu

perasaan malu karena menqhormati



sungkan nek orc belanja nang
kanca pasar, khan saben dina
srawung, ya padha golek rejeki
saka kene

Swargi

Taneg

Tangi

Tapi adoh nggone, luku sabun
ndadak ngither kacek rego
1.0O0 ae. khan mendingan sing
cedhak iku

Tapi biasane nek dino Setu
karo minggu kuwi jatah e
ngresiki omah, wanune luwih
longgat

Tapi iki salah sakjane kangge
ibu-ibu keluarga

fapi nek dno Sabtu karo
Minggu aku seneng belanja
nang ethek'

Tapi nek masuk kerjo aku
masak opo sing ono nang
kulkas

Temen saya jor-joran kabeh,
iki lagi muslm celana Ali Baba
sesuk dhuwe kabeh, usum
abaya syahrini sing koyo laba-
laba dhuwe kabeh

Bakul iku duwe langganan
dhewe-dhewe

Terus masak, tak rasakno
bar-bar wis lak tinggal
pembantuku sing nerusno, aku
adus dandan, bojo tangiterus
sarapan bareng

Tresna

Dafrar lstilah Yarg Sering Digunalan lnforman

malu kalau tidak belanja di tempat di
pasar, soalnya seliap hari kelemu,
sama-sama mencari rejeki dari sini

= Surga

= masak sekali

= Bangun lidur

= tapi lempalnya jauh, beli sabun
harus berkelilin9 padahal harganya
selisrh 1.000 sala, mending nyari
yang dekat saja

= tapi biasanya kalau hari Sabtu sama
Minogu itu jatahnya membersihkan
rumah, waktunya lebih leluasa

tapi inr salah seharusnya buat ibu-ibu
keluarga

letapr kalau hari Sabtu sama Minggu
saya suka belan,a di orang yang
berjualan sayur menggunakan
gerobak sayur

tetapi kalau masuk kerja saya masak
apa yang ada di dalam kulkas

teman saya semuanya suka pamer,
seka.ang lagl mustm celana Ali Baba
besok sudah punya semuanya

pedagang keliling juga mempunyai
langganan sendiri-sendiri

terus masak, saya rasakan habis itu
saya tinggal pembantu saya yang
melanjutkan, saya mandi dandan.
suami bangun terus sarapan
bersama

cinta, senang kepada
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Tuku pete yo ngono dioncekno
pisan. tapi letep dengan

catalan pasa( gak rame. nek

rame yo orc gelem

Tumbas

undhuh-undhuhan

wangsul

Wangsul sekolah, nggih

nyambut daleng sabin, sonten

ngaji dateng langgar, dalu

oembe saged sinau

Wedi

Wis enak, kadang misalkan
seharusnya 1 .200 "pun

bu 1.000 mawon

Wis ung iga. slsrih klwa pisan

Wohing

Wong cilik

wong nang pasarpun aku

tuku bayem 2 diwenehi 3, lho
kakean iku lak balekne. emoh
aku

Wong wedhok

Wong wedhok kudu manut
Wong lananq

Wong wedhok sendiko dawuh

= beli pete juga gitu dikupaskan

sekalian, tapi tetap dengan catatan
pasar tidak rame, kalau ramar tidak

mau

= beli
: hasitnya

= putang

= pulang sekolah, kerja ke sawah.

sorenya mengaii ke mushola,

malamnya baru bisa belajar

= takut

= sudah enak, terkadang misalkan

seharusnya 1.200, sudah bu 1.000

saja

= sudah dari tulang iga, sebelah ki.r

lagi

= buahnya

= orang kecil

= kalau ke pasarpun saya beli sayu.
bayam 2 dikasih 3, kebanyakan terus

saya kembalikan, saya tidak mau

= orang perempuan

= istri harus menurul sama suaml

wanila harus patuh

ada
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Pas.r brdon hanyn s€bagai ternprt jual bc$ drn ruka. menukar eaja tet-api ,uga

seb.gri tempat iotet.kti soriil, tenPet komunikasi dan infortn ti dan set agaa

tenrp.t hburan. Akai tdaFi adany. PeoqEruh globalinsi, budaya dan qays

hidup negE . maju mciy€bat kc n.gata be*embang. Perlembangan kordisi

torial eko{rori tnarylrakat dan perubahan sistem nilai dhengaraa rnembawa

perubahan t€rhadap pola kehidupan dan kebutuhan kontumen yang

sel.oiuhy. berdampak pada bcrubehoy. Perilaku pernbelian, terrlasuk Juga

pernilihan fonnat iitel.
Eulu ini berupaya mettdal$i perilalq, kontumen lawa Mataramah dal.m

roen$lih io.rnat rh.l uotuk bcrbelania. dan rYlengungkap nilai'nilai budaya

yang rnarih di&r(ri (dipertahatrkan dan dipethata) koosumen Jawa

Mata.arrs6. Di lirin frih.k b*lr ini ingin trsiuniukk n bahwa P.sar kadisional

aebagri salah satu formd rirel tidal akln k{hilsngan gaunqnya, tebagaimana

rarnalrn Prabu Jay.baya :''dsot ilang *unondhdttgEi karena palar dalam

l(lhi.lupan mityank.t Ja$ra Matnraman tda& rarrata'rYBta hanya memiliki

Ferah akonon{ letai iuga metniliki pera$ losial. Nilaj ekononU dan n ilai sosial

tarlroglrt d*i imatdni srMuns y$g ririjtdi citi khas masydrakat jawa

lraiasrntt,

lr..f*.dr. lndlerrl lahir di ,ember pEda tanqqal 16 APril 1970.

P€rididiksh dasar 5.mp.i sari&. 5t ata satu dilempoh di kotanya tendiri. Baru

l,ntulpendirikah ttrtl. dua ditetnpoh di PPs Universitat Aitlangga Surabaya

P€ndidikar strsta tigE diterrpsh di PPS UniFr5rt., &aratiay, Malang. T.hun

i995 rampai rrk.rang rnetlisdi doren tetap di Univ€rsitas ktolik Widy.

Meftd.la Sutibays. Buku yar8 p.rnah ditulis d.n ditertitlao : Ekonomi

Koperari : Pendet tan Teo.i {2(x)o). Eerbaq6i iutnal ihniah pernah ditulis baik

di togt t regional, nasi,c^al rnauPun mictn.sional Di samPng itu, banyak

tulisqn ilmiah yang diprEsenrarikan b! ( ditJnqkat .egional, na3ional maupun

int€rna'lonal.
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